
P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

i NOMOR ^ 1 2 0 2 3 ; 

T E N T A N G 

TATA CARA PENGGUNAAN DAN P E N Y E L E N G G A R A A N 

K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H D A E R A H U N T U K PELAKSANAAN ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

PARAF KOORDINASI 

HO PENGCLOLA P. IRAF 

1 KABAN 
KEUANGAN 

2 KABAG 
HUKUM 

4 ASISTEN III 
d ^ 

5 SEKERTARIS 
DAERAH i 

6 WAKIL 
BUPATI 

7 
BUPATI UNTUK 

DI TTD 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

: b a h w a u n t u k me l aksanakan ketentuan Pasa l 44 ayat (1) 

Pe ra turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 79 T a h u n 2022 

tentang Pe tun juk Tekn i s Pengunaan K a r t u Kredi t 

Pemer intah Daerah D a l a m Pe laksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Dae rah per lu menetapkan 

Pera turan B u p a t i tentang T a t a C a r a Penggunaan dan 

Penyeienggaraan K a r t u Kredi t Pemer intah Daerah U n t u k 

Pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah . 

: 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang D a s a r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indones ia 

: T a h u n 2003 Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; : 

3 . Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

; Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

1 Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5 , ; T a m b a h a n Lembaran 

: Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

41 Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2007 tentang 

I Pembentukan Kabupaten Gorontalo U t a r a d i Provinsi 

I Gorontalo (Lembaran Negara ' Republ ik Indonesia 

\ T a h u n 2007 Nomor 13, T a m b a h a n Lembaran Negara 

; Republ ik Nomor 4687) ; 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
' 
: 
: 

NOMOR 2023 31 
TENTANG 

TATA CARA PENGGUNAAN DAN PENYELENGGARAAN 
KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH UNTUK PELAKSANAAN ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

Menimbang 

Mengingat 

PARAF KOORDINASI 

xo | PENGELOLA PARAF 

1 KABAN 

KEUANGAN 

P KABAG 

HUKUM 

4 | ASISTEN III , 

» | SEKERTARIS 
DAERAH 

« | WAKIL 
BUPATI 

UNTUK , | Buram DIPED 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO UTARA, 

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 44 ayat (1) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2022 

tentang Petunjuk Teknis Pengunaan Kartu Kredit 

Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah perlu menetapkan 

Peraturan Bupati tentang Tata Cara Penggunaan dan 

Penyeienggaraan Kartu Kredit Pemerintah Daerah Untuk 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, | 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4286): : 

Tahun 2004 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Undang-Undang Nomor 1 tentang 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,: Tambahan Lembaran 

: Negara Republik Indonesia Nomor 4355), 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2007 tentang 

! Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara di Provinsi 

| Gorontalo (Lembaran Negara ' Republik Indonesia 

: Tahun 2007 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara 

! Republik Nomor 4687), :



P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

i NOMOR 2 0 2 3 

T E N T A N G 

TATA CARA PENGGUNAAN DAN P E N Y E L E N G G A R A A N 

K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H D A E R A H U N T U K PELAKSANAAN ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

Menimbang 

Mengingat 

D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

bahwa u n t u k me l aksanakan ketentuan Pasa l 44 ayat (1) 

Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 79 T a h u n 2022 

tentang Pe tun juk T e k n i s Pengunaan K a r t u Kredi t 

Pemer intah Daerah D a l a m Pe laksanaan Anggaran 

Pendapatan d a n Be l an j a Daerah per lu menetapkan 

Pera turan B u p a t i tentang T a t a C a r a Penggunaan d a n 

Penyeienggaraan K a r t u Kredi t Pemer intah Daerah U n t u k 

Pe laksanaan Anggaran Pendapatan d a n Be lan ja Daerah . 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang D a s a r Negara Republ ik 

i Indones ia T a h u n 1945; 

2J Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 

; Keuangan Negara {Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

'-• T a h u n 2003 Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

I Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

3 . ' Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

i Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran 

; Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4 . ; Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2007 tentang 

: Pembentukan Kabupaten Gorontalo U t a r a d i Provinsi 

: Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

\ T a h u n 2007 Nomor 13, T a m b a h a n Lembaran Negara 

\ Republ ik Nomor 4687 ) ; 

1cS 
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PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

: NOMOR 2023 

TENTANG 

TATA CARA PENGGUNAAN DAN PENYELENGGARAAN 

KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH UNTUK PELAKSANAAN ANGGARAN 

Menimbang 

Mengingat 

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO UTARA, 

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 44 ayat (1) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2022 

tentang Petunjuk Teknis Pengunaan Kartu Kredit 

Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah: perlu menetapkan 

Peraturan Bupati tentang Tata Cara Penggunaan dan 

Penyelenggaraan Kartu Kredit Pemerintah Daerah Untuk 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

: Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

: Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara 

| Republik Indonesia Nomor 4286), : 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

| Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

| Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355), 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2007 tentang 

| Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara di Provinsi 

! : Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia 

| Tahun 2007 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Nomor 4687), 

reuhkcan | Hukum ASS II SEKDA WABUP 



5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 1999 tentang B a n k 

Indonesia (Lembaran Negara ^ Republ ik Indonesia 

T a h u n 1999 Nomor 66 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 3843) sebagaimana te lah 

beberapa ka l i d iubah terakhi r dengan Undang-Undang 

Nomor 6 T a h u n 2009 tentang Penetapan Pera turan 

Pemer intah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

T a h u n 2008 tentang Pe rubahan K e d u a a tas Undang-

Undang Nomor 23 T a h u n 1999 tentang B a n k Indonesia 

I menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2009 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indones ia Nomor 4962) ; 

6. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2022 tentang 

; Hubungan Keuangan a n t a r a Pemerintah Pusa t dan 

Pemer intah Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2022 Nomor 4,' T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Nomor 6757 ) ; 

1. Undang-Undang Nomor 4 T a h u n 2 0 2 3 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2023 

Nomor 4 T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6845) ; 

8. Pe ra turan Pemer intah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

i Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

I Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 6322 ) ; 

9. Pera turan B a n k Indonesia Nomor 23/6/PB1/2021 

i tentang Penyedia J a s a Pembayaran (Lembaran Negara 

: Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Nomor 147, T a m b a h a n 

; Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 6692 ) ; 

10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 79 T a h u n 2022 

I tentang Pe tun juk T e k n i s Penggunaan K a r t u Kredi t 

: Pemerintah Daerah da lam Pe laksanaan Anggaran 

' Pendapatan d a n Be lan ja Daerah (Ber i ta Negara Republ ik 

: Indonesia T a h u n 2022 Nomor 582) ; 

KEt fkNGAN 
KABAG 
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i 

10. 

“tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Kartu Kredit 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia 

' Tahun 1999 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3843) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 7, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4962): 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Nomor 6757), | 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan - 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 

Nomor 4 Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6845), : 

Peraturan Pemerintah Nomor 12” Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322): 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/6/PB1/2021 

tentang Penyedia Jasa Pembayaran (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 147, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6692): 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2022 

Pemerintah Daerah dalam Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 582), 

4 
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Menetapkan 

1 1 . Pera turan Dae rah Kabupaten Gorontalo U t a r a Nomor 1 

T a h u n 2023 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra 

T a h u n 2023 Nomor 269 , T a m b a h a n Lembaran Daerah 

Kabupaten Gorontalo U t a r a Nomor 269) . 

M E M U T U S K A N : 

CARA PENGGUNAAN P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G TATA 

DAN P E N Y E L E N G G A R A A N K A R T U ICREDIT P E M E R I N T A H 

D A E R A H UNTUK PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN B E L A N J A D A E R A H . 

B A B I 

K E T E N T U A N U M U M 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan B u p a t i i n i y ang d imaksud dengan : 

1. Dae rah ada lah Kabupaten Gorontalo U ta ra . 

2 . Pemerintah Daerah ada lah B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 

Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. 

3 . B u p a t i ada lah B u p a t i Gorontalo U ta ra . 

4. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lan jutnya dis ingkat A P B D 

ada lah r encana keuangan t a h u n a n Daerah yang di tetapkan dengan Pera turan 

Daerah . 

5. K a r t u Kredi t ada l ah K a r t u Kredi t sebagaimana d ia tur da l am ketentuan 

pera turan perundang-undangan B a n k Indones ia ; d i bidang s is tem 

pembayaran. 

6. K a r t u Kredit Pemer intah Daerah yang se lan jutnya dis ingkat K K P D ada lah 

K a r t u Kredi t y ang dapat d i gunakan u n t u k m e l a k u k a n pembayaran a t a s 

belanja yang d ibebankan pada A P B D , setelah kewaj iban pembayaran 

pemegang K a r t u d ipenuhi oleh b a n k penerbit K a r t u • Kredi t s e sua i dengan 

kewaj ibannya pada. w a k t u yang disepakat i dan S K P D berkewajiban m e l a k u k a n 

pe lunasan kewaj iban pembayaran pada w a k t u yang d isepakat i dengan 

pe lunasan pembayaran secara sekal igus. 

7. Pemegang K K P D ada lah pejabat dan/a tau pegawai yang bers ta tus pegawai 

negeri s ip i l daerah u n t u k m e l a k u k a n t r a n s a k s i pembayaran dengan K K P D 

berdasarkan penetapan pengguna anggaran. 

KA 
KEU; 

fAN 
^GAN 

KABAG 
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I 

1 Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 1 

Tahun 2023 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo Utara 

Tahun 2023 Nomor 269, Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 269). 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENGGUNAAN 

DAN PENYELENGGARAAN KARTU KREDIT PEMERINTAH 

DAERAH UNTUK PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. 

2. 

Daerah adalah Kabupaten Gorontalo Utara. 

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 

Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. : 

Bupati adalah Bupati Gorontalo Utara. 

4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD 

adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah. 

Kartu Kredit adalah Kartu Kredit sebagaimana diatur dalam ketentuan 

peraturan Perunfane-undangan Bank Indonesia | di bidang sistem 

pembayaran. | | 

Kartu Kredit Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat KKPD adalah 

Kartu Kredit yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas 

belanja yang dibebankan pada APBD, setelah kewajiban pembayaran 

pemegang Kartu dipenuhi oleh bank penerbit Kartu 'Kredit sesuai dengan 

kewajibannya pada waktu yang disepakati dan SKPD berkewajiban melakukan 

pelunasan kewajiban pembayaran pada waktu yang disepakati dengan 

pelunasan pembayaran secara sekaligus. - 

Pemegang KKPD adalah pejabat dan/atau pegawai yang berstatus pegawai 

negeri sipil daerah untuk melakukan transaksi pembayaran dengan KKPD 

berdasarkan penetapan pengguna anggaran. 

KEuAyGAN | Hukum | ASSW | SEKPA | WABUP 
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8. Administrator K K P D da lam h a l i n i Bendaha ra Pengeluaran (BP) a tau 

B e n d a h a r a Pengeluaran Pembantu (BPP) ada lah pejabat dan/a tau pegawai d i 

l ingkungan s a t u a h ker ja perangkat daerah yang bers ta tus sebagai pegawai 

negeri s ip i l daerah yang d i tugaskan B u p a t i me l aksanakan admin is t ras i 

penggunaan K K P D . 
i 

9 . Pe laksana K u a s a : Pengguna K K P D da lam h a l i n i Pejabat Pe l aksana Tekn i s 

Kegiatan (PPTK) ada lah pejabat dan/a tau pegawai negeri s ip i l daerah yang 

diber ikan k u a s a oleh Pemegang K K P D sebagai pengguna K K P D . 

10. S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya dis ingkat S K P D ada lah 

u n s u r perangkat daerah pada Pemerintah Daerah yang me laksanakan U r u s a n 

Pemer intahan Daerah . 

1 1 . S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah ada lah u n s u r penunjang U r u s a n 

Pemer intahan pada Pemer intah Daerah yang me l aksanakan Pengelolaan 

Keuangan Daerah . 

12. Pengguna Anggaran yang se lan jutnya dis ingkat PA ada lah pejabat pemegang 

kewenangan penggunaan anggaran u n t u k me l aksanakan tugas dan fungsi 

S K P D yang d ip impinnya. 

13. K u a s a PA yang se lan jutnya dis ingkat KPA ada lah pejabat yang diberi k u a s a 

u n t u k m e l a k s a n a k a n sebagian kewenangan PA da lam me l aksanakan sebagian 

tugas dan fungsi S K P D . 

14. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya dis ingkat P P K D ada lah 

kepala S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang mempunya i tugas 

me l aksanakan pengelolaan A P B D d a n bert indak sebagai Bendaha ra U m u m 

Daerah . 

15. B e n d a h a r a Umum-Dae rah yang se lan jutnya dis ingkat B U D ada lah P P K D yang 

bert indak da lam kapas i tas sebagai B U D . 

16. K u a s a B U D ada lah pejabat yang diberi k u a s a u n t u k me l aksanakan tugas 

B U D . 

17. Rekening K a s U m u m Daerah yang se lan jutnya dis ingkat R K U D ada lah 

rekening tempat peny impanan uang daerah yang d i tentukan oleh B u p a t i 

u n t u k menampurig s e lu ruh pener imaan daerah dan membayar s e lu ruh 

pengeluaran daerah. 

18. Pejabat Pena tausahaan Keuangan S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang 

se lan jutnya dis ingkat P P K - S K P D ada lah pejabat yang me laksanakan fungsi 

ta ta u s a h a keuangan pada S K P D . 

KA 
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10. 

11. 

12. 

13, 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

Administrator KKPD dalam hal ini Bendahara Pengeluaran (BP) atau 
Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) adalah pejabat dan/atau pegawai di 

lingkungan satuan kerja perangkat daerah yang berstatus sebagai pegawai 

negeri sipil daerah yang ditugaskan Bupati melaksanakan administrasi 

penggunaan KKPD. | 

Pelaksana Kuasa: 'Pengguna KKPD dalam hal ini Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK) adalah pejabat dan/atau pegawai negeri sipil daerah yang 

diberikan kuasa oleh Pemegang KKPD sebagai pengguna KKPD. 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 

unsur perangkat daerah pada Pemerintah Daerah yang melaksanakan Urusan 

Pemerintahan Daerah. 

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah adalah unsur penunjang Urusan 

Pemerintahan pada Pemerintah Daerah yang melaksanakan Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat PA adalah pejabat pemegang 

kewenangan penggunaan anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

SKPD yang dipimpinnya. 

Kuasa PA yang selanjutnya disingkat KPA adalah pejabat yang diberi kuasa 

untuk melaksanakan sebagian kewenangan PA dalam melaksanakan sebagian 

tugas dan fungsi SKPD. | 

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat PPKD adalah 

kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak sebagai Bendahara Umum 

Daerah. 

Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat E BUD adalah PPKD yang 

bertindak dalam kapasitas sebagai BUD. 

Kuasa BUD adalah pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan tugas 

BUD. : 

Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat RKUD adalah 

rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh Bupati 

untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan membayar seluruh 

pengeluaran daerah. : 

Pejabat Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 

selanjutnya disingkat PPK-SKPD adalah pejabat yang melaksanakan fungsi 

tata usaha keuangan pada SKPD. 
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19. Pejabat Pe l aksana Tekn i s Kegiatan yang se lan jutnya dis ingkat PPTK ada lah 

pejabat pada Un i t S K P D yang m e l a k s a n a k a n 1 (satu) a t a u beberapa Kegiatan 

dar i s u a t u Program sesua i dengan bidang tugasnya . 

20 . B e n d a h a r a Pengeluaran yang se lan jutnya d i s ingkat B P ada lah pejabat y a n g 

d i tun juk mener ima, meny impan, membayarkan , mena tausahakan , dan 

mempertanggungjawabkan uang u n t u k keper luan belanja daerah da lam 

rangka pe l aksanaan A P B D pada S K P D . 

2 1 . B e n d a h a r a Pengeluaran Pembantu yang se l an ju tnya ; d is ingkat B P P ada lah 

pejabat yang ; d i tun juk mener ima, meny impan, membayarkan , 

mena tausahakan , \ dan mempertanggungjawabkan uang u n t u k keper luan 

belanja daerah da lam rangka pe laksanaan A P B D pada u n i t S K P D . 

22 . B a n k penerbit K K P D ada lah B a n k yang memfasi l i tas i penerbitan Alat 

Pembayaran be rupa K a r t u Kredit , yang dapat d i l a k u k a n sendir i a t a u mela lu i 

ke r jasama dengan b a n k l a in . 

2 3 . Daftar Pembayaran Tag ihan K K P D yang se lan jutnya dis ingkat D P T K K P D 

ada lah daftar h a s i l ver i f ikasi PA yang memuat informasi n a m a pemegang 

k a r t u , nomor k a r t u , j e n i s belanja bsirang, rician pengeluaran, pembebanan 

anggaran, dan j u m l a h tagihan yang h a r u s dibayar kepada B a n k penerbit 

K K P D . 

24 . Uang Persediaan yang se lan jutnya dis ingkat U P ada lah u a n g m u k a ker ja 

da lam j u m l a h tertehtu yang d iber ikan kepada bendahara pengeluaran u n t u k 

membiayai Kegiatan operasional pada s a t u a n ker ja perangkat daerah/uni t 

s a t u a n ker ja perangkat daerah dan/a tau u n t u k membiayai pengeluaran yang 

menuru t sifat dan i t u juannya t idak mungk in d i l a k u k a n mela lu i mekan isme 

pembayaran langsung. 

25 . U P T u n a i ada lah U P yang d iber ikan dalara bentuk uang tuna i kepada B P 

mela lu i transfer R K U D ke rekening B P . 

26 . U P K K P D ada lah U P yang d iber ikan da lam bentuk batasan belanja (limit) 

kredit kepada B P a t a u B P P yang penggunaannya d i l a k u k a n dengan K K P D . 

27 . S u r a t Permintaan Pembayaran Uang Persediaan yang se lan jutnya d i s ingkat 

SPP -UP ada lah dokumen yang d i gunakan u n t u k mengajukan permintaan 

pembayaran UP . 

28 . S u r a t Per intah Membayar Uang Persediaan yang se lan jutnya dis ingkat S P M 

U P ada lah dokumen yang d i gunakan u n t u k menerbi tkan su ra t per intah 

penca i ran d a n a a tas beban pengeluaran DPA S K P D ! yang d ipergunakan 
i 

sebagai U P u n t u k mendana i sub kegiatan. 

K A B i N 
KEUArjpAN 
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f v 

19, 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya “disingkat PPTK adalah 

pejabat pada Unit SKPD yang melaksanakan 1 (satu) atau beberapa Kegiatan 

dari suatu Program sesuai dengan bidang tugasnya. | 

Bendahara Pengeluaran yang selanjutnya di singkat BP adalah pejabat yang 

ditunjuk menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan, dan 

mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan belanja daerah dalam 

rangka pelaksanaan APBD pada SKPD. | 

Bendahara Pengeluaran Pembantu yang selanjutnya ' -disingkat BPP adalah 

pejabat yang : ditunjuk menerima, menyimpan, . membayarkan, 

menatausahakan, ' dan mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan 

belanja daerah dalam rangka pelaksanaan APBD pada unit SKPD. 

Bank penerbit KKPD adalah Bank yang memfasilitasi penerbitan Alat 

Pembayaran berupa Kartu Kredit, yang dapat dilakukan sendiri atau melalui 

kerjasama dengan bank lain. 

Daftar Pembayaran Tagihan KKPD yang selanjutnya disingkat DPTKKPD 

adalah daftar hasil verifikasi PA yang memuat informasi nama pemegang 

kartu, nomor kartu, jenis belanja barang, rician pengeluaran, pembebanan 

anggaran, dan jumlah tagihan yang harus dibayar kepada Bank penerbit 

KKPD. : : 

Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat UP adalah uang muka kerja 

dalam jumlah tertentu yang diberikan kepada bendahara pengeluaran untuk 

membiayai Kegiatan operasional pada satuan kerja perangkat daerah/unit 

satuan kerja perangkat daerah dan/atau untuk membiayai pengeluaran yang 

menurut sifat dan : tujuannya tidak mungkin dilakukan melalui mekanisme 

pembayaran langsung. | 

UP Tunai adalah UP yang diberikan dalam bentuk uang tunai kepada BP 

melalui transfer RKUD ke rekening BP. 

UP KKPD adalah UP yang diberikan dalam bentuk batasan belanja (limit) 

kredit kepada BP atau BPP yang penggunaannya dilakukan dengan KKPD. 

Surat Permintaan Pembayaran Uang Persediaan yang selanjutnya di singkat 

SPP-UP adalah dokumen yang: digunakan untuk mengajukan permintaan 

pembayaran UP. | | 

Surat Perintah Membayar Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat SPM 

UP adalah dokumen yang digunakan untuk menerbitkan surat perintah 

pencairan dana atas beban pengeluaran DPA SKPD . yang dipergunakan 

sebagai UP untuk mendanai sub kegiatan. 

, 
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29 . S u r a t Per intah Membayar Gan t i Uang Persediaan yang se lan jutnya dis ingkat 

S P M G U ada lah dokumen yang d i gunakan u n t u k penerbitan su ra t per intah 

penca iran d a n a • a tas beban pengeluaran DPA S K P D yang dananya 

d ipergunakan u n t u k mengganti U P yang te lah d ibe lanjakan. 

30 . S u r a t Per intah Penca i ran D a n a U a n g Persediaan yang se lan jutnya dis ingkat 

S P 2 D ada lah dokumen yang d i gunakan sebagai dasar penca i ran d a n a yang 

diterbitkan oleh B U D berdasarkan S P M . 

3 1 . S u r a t Referensi ada lah dokumen yang di terbi tkan oleh PA yang d i tu jukan 

kepada B a n k Penerbit K K P D u n t u k menerbi tkan K K P D . 

32 . Personal Identification Number y ang se lan jutnya dis ingkat PIN ada lah nomor 

identi f ikasi pr ibadi bagi Pemegang K K P D yang menggunakan K a r t u Kredit , 

yang merupakan s u a t u kombinas i angka-angka yang ; d ibuat oleh komputer 

sebagai kode s a n d i k h u s u s u n t u k k e a m a n a n d a n k e m u d a h a n Pemegang K K P D 

da lam m e l a k u k a n t r ansaks i . 

3 3 . Nota Penca i ran D a n a K K P D yang se lan jutnya dis ingkat dengan NPD K K P D 

ada lah s u r a t persetu juan PA/KPA u n t u k pembayaran belanja menggunakan 

U P K K P D yang d ia jukan oleh PPTK. 

34 . Pembel ian secara E l ek t ron ik yang se lan jutnya disebut Epurchasing ada lah ta ta 

c a r a pembel ian barang/ jasa me la lu i s is tem katalogi e lektronik a t a u toko 

daring. 

35 . Toko D a l a m J a r i n g a n yang se lanjutnya disebut Toko. Dar ing ada lah s is tem 

informasi yang \ memfasi l i tas i Pengadaan B a r a n g / J a s a me la lu i 

penyeienggaraan perdagangan me la lu i s is tem elektronik dan ritel daring. 

36 . Katalog E l ek t ron ik ada lah s is tem informasi e lektronik yang memuat informasi 

berupa daftar, j en i s , spesi f ikasi teknis , T ingkat Komponen D a l a m Negeri 

(TKDN), produk da lam negeri, produk S tandar Nasional Indonesia (SNl), 

produk indus t r i h i j au , negara asa l , harga, Penyedia, dan informasi l a innya 

terkait barang/ jasa . 

37 . Pengadaan Langsung Seca ra E l ek t ron ik yang se lan jutya dis ingkat P L S E ada lah 

pengadaan langsung yang d i l a k s a n a k a n mela lu i S i s t em Pengadaan Seca ra 

E lek t ron ik ( S P S E ) . ! 

/ 
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A. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

Surat Perintah Membayar Ganti Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat 

SPM GU adalah dokumen yang digunakan untuk penerbitan surat perintah 

pencairan dana : atas beban pengeluaran DPA SKPD yang dananya 

dipergunakan untuk mengganti UP yang telah dibelanjakan. 

Surat Perintah Pencairan Dana Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat 

SP2D adalah dokumen yang digunakan sebagai dasar pencairan dana yang 

diterbitkan oleh BUD berdasarkan SPM. 

Surat Referensi adalah dokumen yang diterbitkan oleh PA yang ditujukan 

kepada Bank Penerbit KKPD untuk menerbitkan KKPD. 

Personal Identification Number yang selanjutnya disingkat PIN adalah nomor 

identifikasi pribadi bagi Pemegang KKPD yang menggunakan Kartu Kredit, 

yang merupakan suatu kombinasi angka-angka yang: dibuat oleh komputer 

sebagai kode sandi khusus untuk keamanan dan kemudahan Pemegang KKPD 

dalam melakukan transaksi. 

Nota Pencairan Dana KKPD yang selanjutnya disingkat dengan NPD KKPD 

adalah surat persetujuan PA/KPA untuk pembayaran! belanja menggunakan 

UP KKPD yang diajukan oleh PPTK. 

Pembelian secara Elektronik yang selanjutnya disebut Epurchasing adalah tata 

cara pembelian barang/jasa melalui sistem katalog: elektronik atau toko 

daring. : | 

Toko Dalam Jaringan yang selanjutnya disebut Toko: Daring adalah sistem 

informasi yang: memfasilitasi Pengadaan Barang/Jasa melalui 

penyeienggaraan perdagangan melalui sistem elektronik dan ritel daring. 

Katalog Elektronik adalah sistem informasi elektronik yang memuat informasi 

berupa daftar, jenis, spesifikasi teknis, Tingkat Komponen Dalam Negeri 

(TKDN), produk dalam negeri, produk Standar Nasional Indonesia (SNI), 

produk industri hijau, negara asal, harga, Penyedia, dan informasi lainnya 

terkait barang/j jasa. | 

Pengadaan Langsun g Secara Elektronik yang selanjutya disingkat PLSE adalah 

pengadaan langsung yang dilaksanakan melalui Sistem Pengadaan Secara 

Elektronik (SPSE). ' 
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B A B I I 

K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H D A E R A H 

Pasa l 2 

(1) K K P D d i gunakan i u n t u k penyelesaian tagihan kepada Pemerintah Daerah 

berupa penyelesaian tag ihan belanja barang dan j a s a ser ta belanja modal 

mela lu i mekanisme UP . 

(2) Penggunaan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan 

memperhat ikan : : 

a . k emudahan penggunaan a t a u f leksibi l i tas k a r t u dengan j a n g k a u a n 

pemaka ian yang lebih l u a s ; 

b. t r a n s a k s i dapat d i l a k u k a n d i s e lu ruh penyedia barang/ jasa yang mener ima 

pembayaran secara elektronik mela lu i mes in electronic data capture a t a u 

media da lam ja r ingan ; 

c. k e a m a n a n da lam ber t ransaks i d a n menghindar i ter jadinya penyimpangan 

atau. fraud; 

d. efektivitas da lam pengurangan U P yang menganggur a t a u idle cash; 

e. ef isiensi b iaya admin is t ras i t r a n s a k s i pemer intah daerah dar i penggunaan 

UP; dan 

f. akuntab i l i t as pembayaran tagihan daerah dan pembebanan b iaya 

penggunaan U P K K P D . 

B A B 111 

P E N G E L O L A K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H D A E R A H 

Bag ian Kesa tu 

P P K D 

Pasa l 3 

D a l a m penggunaan U P K K P D , P P K D s e l aku B U D mempunya i tugas d a n 

wewenang : 

a . menun juk 1 (satu) B a n k penerbit K K P D sesua i dengan ketentuan pera turan 

perundang-undangan; 

b. m e l a k u k a n pembahasan rancangan/draf t per janj ian ker ja s a m a Pemerintah 

Daerah dengan pejabat B a n k Penerbit K K P D ; 

c. menandatangani perjanj ian ker ja s a m a dengan pejabat B a n k Penerbit K K P D ; 

d. member ikan rekomendasi kepada Wal ikota u n t u k menetapkan Pemegang 

K K P D d a n Administrator K K P D berdasarkan u s u l a n PA; 

e. menyampa ikan s u r a t permohonan penerbitan K K P D kepada B a n k Penerbit 

K K P D ; 

f. menerbi tkan s u r a t perjanj ian penggunaan K K P D dengan Pemegang K K P D ; 

KE 
CABAN 

ANGAN 
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A. 

BAB II 
KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

: Pasal 2 

(1) KKPD gunakan untuk penyelesaian tagihan kepada Pemerintah Daerah 

berupa penyelesaian tagihan belanja barang dan jasa serta belanja modal 

melalui mekanisme UP, 

(2) Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dilakukan dengan 

memperhatikan : | : 

a. kemudahan penggunaan atau fleksibilitas kartu dengan jangkauan 

pemakaian yang lebih luas, : 

b. transaksi dapat dilakukan di seluruh penyedia barang/jasa yang menerima 

pembayaran secara elektronik melalui mesin electronic data capture atau 

media dalamj jaringan, : 

c. keamanan dalam bertransaksi dan menghindari terjadinya penyimpangan 

atau fraud, | 

d. efektivitas dalam pengurangan UP yang menganggur atau idle cash, 

e. efisiensi biaya administrasi transaksi pemerintah daerah dari penggunaan 

UP, dan : : 
f. akuntabilitas pembayaran tagihan daerah dan pembebanan biaya 

penggunaan UP KKPD. | 

| BAB III 0 

PENGELOLA KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 
Bagian Kesatu 

PPKD 

Pasal 3 

Dalam penggunaan UP KKPD, PPKD selaku BUD mempunyai tugas dan 

wewenang : | | 

a. menunjuk I (satu) Bank penerbit KKPD sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan: 

b. melakukan pembahasan rancangan/draft perjanjian kerja sama Pemerintah 

Daerah dengan pejabat Bank Penerbit KKPD, 

Cc. menandatangani perjanjian kerja sama dengan pejabat Bank Penerbit KKPD, 

d. memberikan rekomendasi kepada Walikota untuk menetapkan Pemegang 

KKPD dan Administrator KKPD berdasarkan usulan PA: 

e. menyampaikan surat permohonan penerbitan KKPD kepada Bank Penerbit 

KKPD:, | 

f. menerbitkan surat perjanjian penggunaan KKPD dengan Pemegang KKPD, 

ABAN KABAG 
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g. menyerahkan K K P D kepada Pemegang K K P D diserta i ber i ta a ca ra s e rah ter ima 

K K P D dan s u r a t per janj ian penggunaan K K P D ; 

h . menandatangani berita a c a r a serah ter ima K K P D dan sura t perjanjigin 

penggunaan K K P D setelah terlebih d a h u l u d i l a k u k a n penandatanganan oleh 

Pemegang K K P D ; • 

i . member ikan persetujuan a tas permintaan k e n a i k a n l imit belanja K K P D dar i 

Pemegang K K P D ; : 

j . m e l a k u k a n penar ikan K K P D k a r e n a penya lahgunaan a t a u keadaan tertentu; 

k . menerbi tkan su ra t peringatan kepada Pemegang K K P D da lam h a l terjadi 

penya lahgunaan K K P D ; 

1. member ikan rekomendasi kepada B u p a t i a tas permohonan perubahan 
i 

proporsi besaran U P K K P D ; 

m. member ikan persetujuan sebagian a tau s e l u r u h n y a permohonan d ispensas i 

pe rubahan besaran UP ; 

n . m e n y u s u n rekapi tu las i laporan h a s i l monitoring dan eva luas i pe laksanaan 

pembayaran dengan K K P D ; 

o. member ikan rekomendasi kepada B u p a t i u n t u k member ikan su ra t teguran 

dan/a tau pemotongan besaran U P K K P D ; 

p. menerbi tkan su ra t penar ikan K K P D ; 

q. menyampa ikan su ra t penar ikan K K P D kepada B a n k Penerbit P P K D dengan 

tembusan kepada Pemegang K K P D ; 

r . m e l a k u k a n pengawasan secara in terna l a tas kewaj iban pembayaran tagihan 

K K P D agar t idak melewati batas w a k t u / j a t u h tempo pembayaran; 

s. menetapkan s tandar operasional prosedur terkai t no rma w a k t u penggunaan, 

penyelesaian tag ihan, dan pertanggungjawaban K K P D dengan berpedoman 

pada ke tentuan pera turan perundang-undangan; 

t. m e l a k u k a n monitoring dan eva luas i pe l aksanaan ker jasama, su ra t 

persetu juan/perubahan persetujuan besaran U P K K P D ; s ta tus K K P D , j u m l a h 

dan total l imit K K P D yang disetujui oleh B a n k Penerbit K K P D , r ingkasan 

belanja dan pembayaran, ser ta hamba tan dan kenda la ; dan 

u . m e n y u s u n dan menyampa ikan laporan h a s i l monitoring dan eva luas i 

pe laksanaan pembayaran dengan K K P D secara t r iwu lanan kepada Bupa t i . 

\ Bag ian K e d u a 

K u a s a B U D 

P a s a l 4 ; 

Da l am penggunaan U P K K P D , K u a s a B U D mempunya i tugas dan wewenang : 

a . meny iapkan su ra t perjanj ian penggunaan K K P D dengan Pemegang K K P D ; 
KA£ 
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/f 

menyerahkan KKPD kepada Pemegang KKPD disertai berita acara serah terima 

KKPD dan surat perjanjian penggunaan KKPD, 

. menandatangani berita acara serah terima KKPD : dan surat perjanjian 

penggunaan KKPD setelah terlebih dahulu dilakukan penandatanganan oleh 

Pemegang KKPD: ' : 

memberikan persetujuan atas permintaan kenaikan limit belanja KKPD dari 

Pemegang KKPD, | | 

melakukan penarikan KKPD karena penyalahgunaan atau keadaan tertentu, 

menerbitkan surat peringatan kepada Pemegang KKPD dalam hal terjadi 

penyalahgunaan KKPD, | 

memberikan rekomendasi kepada Bupati atas permohonan perubahan 

proporsi besaran UP KKPD, | 

. memberikan persetujuan sebagian atau seluruhnya permohonan dispensasi 

perubahan besaran UP, | 

. menyusun rekapitulasi laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

pembayaran dengan KKPD, 

memberikan rekomendasi kepada Bupati untuk memberikan surat teguran 

dan/atau pemotongan besaran UP KKPD, 

menerbitkan surat penarikan KKPD, 

. menyampaikan surat penarikan KKPD kepada Bank Penerbit PPKD dengan 

tembusan kepada Pemegang KKPD, 

melakukan pengawasan secara internal atas kewajiban pembayaran tagihan 

KKPD agar tidak melewati batas waktu/jatuh tempo pembayaran, 

menetapkan standar operasional prosedur terkait norma waktu penggunaan, 

penyelesaian tagihan, dan pertanggungjawaban KKPD dengan berpedoman 

pada ketentuan peraturan perundang-undangan, 

melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama, surat 

persetujuan/ perubahan persetujuan besaran UP KKPD: status KKPD, jumlah 

dan total limit KKPD yang disetujui oleh Bank: Penerbit KKPD, ringkasan 

belanja dan pembayaran, serta hambatan dan kendala, dan 

. menyusun dan menyampaikan laporan hasil monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan pembayaran dengan KKPD secara triwulanan kepada Bupati. 

Bagian Kedua 

Kuasa BUD 

Pasal 4 

Dalam penggunaan UP KKPD, Kuasa BUD mempunyai tugas dan wewenang : 

a. menyiapkan surat perjanjian penggunaan KKPD dengan Pemegang KKPD, 

: KABAN KABAG 
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b. m e l a k u k a n penelit ian besaran/proporsi U P K K P D ; 

c. meny iapkan s u r a t persetujuan besaran U P K K P D S K P D ; 

d. m e l a k u k a n pencatatan pagu j e n i s belanja yang b i sa d ibayarkan mela lu i UP , 

pagu j e n i s belanja yang b i sa d ibayarkan mela lu i U P K K P D , d a n 

besaran/perubahEin besaran/perubahan proporsi U P K K P D ke da lam k a r t u 

pengawasan U P K K P D ; 

e. m e l a k u k a n ver i f ikasi a tas S P M G U K K P D yang d ia jukan oleh PA; 

f. mengembal ikan S P M G U K K P D kepada PA da lam h a l S P M G U K K P D t idak 

memenuh i persyaratan; 

g. menerbi tkan S P 2 b G U K K P D ; 

h . m e l a k u k a n koordinasi dengan S K P D , terkai t percepatan penyelesaian tag ihan 

K K P D yang be lum d ibayarkan; 

i . m e l a k u k a n eva luas i pembayaran dan penggunaan K K P D oleh PA/KPA; 

j . m e n y u s u n rekapi tu las i laporan h a s i l monitoring dan eva luas i pe laksanaan 

pembayaran menggunakan K K P D ; 

k. meminta S K P D u n t u k m e l a k u k a n percepatan penyampaian laporan da lam h a l 

B U D be lum mener ima laporan h a s i l monitoring d a n eva luas i pe laksanaan 

pembayaran dengan K K P D t ingkat S K P D ; 

1. meny iapkan d a n menyampa ikan rekap i tu las i laporan h a s i l monitoring d a n 

eva luas i pe laksanaan pembayaran dengan K K P D kepada P P K D s e l aku B U D ; 

m. meny iapkan su ra t teguran dan/a tau pemotongan besaran U P K K P D ; 

n . meny iapkan perubahan su ra t persetujuan besaran U P K K P D S K P D da lam h a l 

d i l a k u k a n pemotongan besaran U P K K P D ; d a n 

o. menyampa ikan perubahan su ra t persetujuan besaran U P K K P D S K P D kepada 

PA dan B a n k Penerbit K K P D dengan d i tembuskan ke P P K D se l aku B U D . 

Bag ian Ketiga 

PA 

Pasa l 5 

D a l a m penggunaan U P K K P D , PA mempunya i tugas dan wewenang : 

a . menyampa ikan ke t iu tuhan U P K K P D da lam sura t pemya taan U P ; 

b. menyampa ikan u s u l a n daftar Pemegang K K P D dan^ Administrator K K P D 

kepada B u p a t i me la lu i P P K D s e l aku B U D ; 

c. menerb i tkan s u r a t pemya taan U P u n t u k d ia jukan pada saat penyampaian 

S P M U P T u n a i ke K u a s a B U D ; 

K X B A N K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A W A B U P 

1 - I- - r 

melakukan penelitian besaran/proporsi UP KKPD, 

menyiapkan surat persetujuan besaran UP KKPD SKPD: 

melakukan pencatatan pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP, 

pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP KKPD, dan 

besaran/ perubahan besaran/perubahan proporsi UP KKPD ke dalam kartu 

pengawasan UP KKPD, 

melakukan verifi kasi atas SPM GU KKPD yang diajukan oleh PA: 

mengembalikan SPM GU KKPD kepada PA dalam hal SPM GU KKPD tidak 

memenuhi persyaratan, 

menerbitkan SP2D GU KKPD, 

melakukan koordinasi dengan SKPD, terkait percepatan penyelesaian tagihan 

KKPD yang belum dibayarkan: : 

melakukan evaluasi pembayaran dan penggunaan KKPD oleh PA/KPA, 

menyusun rekapitulasi laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

pembayaran menggunakan KKPD, 

meminta SKPD untuk melakukan percepatan penyampaian laporan dalam hal 

BUD belum menerima laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

pembayaran dengan KKPD tingkat SKPD: | | 

menyiapkan dan menyampaikan rekapitulasi laporan hasil monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan pembayaran dengan KKPD kepada PPKD selaku BUD, 

m. menyiapkan surat teguran dan/atau pemotongan besaran UP KKPD, 

menyiapkan perubahan surat persetujuan besaran UP KKPD SKPD dalam hal 

dilakukan pemotongan besaran UP KKPD: dan : 

menyampaikan perubahan surat persetujuan besaran UP KKPD SKPD kepada 

PA dan Bank Penerbit KKPD dengan ditembuskan ke PPKD selaku BUD. 

Bagian Ketiga 

PA 

Pasal 5 

Dalam penggunaan UP KKPD, PA mempunyai tugas dan wewenang : 

a. 

b. 

menyampaikan kebutuhan UP KKPD dalam surat pernyataan UP, 

menyampaikan usulan daftar Pemegang KKPD dan Administrator KKPD 

kepada Bupati melalui PPKD selaku BUD: : 

menerbitkan surat pernyataan UP untuk diajukan pada saat penyampaian 

SPM UP Tunai ke Kuasa BUD, 
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d. mengajukan s u r a t permohonan perubahan besaran U P K K P D kepada B u p a t i 

me la lu i P P K D s e l aku B U D ; 

e. m e l a k u k a n pengujian terbadap : 

1. kebenaran da ta p ihak yang berhak mener ima pembayaran a tas beban 

A P B D ; 

2. kebenaran mater i i l dan perhi tungan bukt i -bukt i pengeluaran; 

3 . kebenaran perhi tungan Tag ihan (e-billing)/Daftar Tag ihan Sementara ; 

4. kesesua ian perhi tungan a n t a r a b u k t i pengeluaran dengan Tag ihan 

(e-billing)/Daftar Tag ihan Sementara ; 

5. kesesua ian j e n i s belanja yang dapat d ibayarkan dengan K K P D ; dan 

6. kesesua ian spesi f ikasi t ekn is dan volume ; barang/ jasa da lam 

per janj ian/kontrak, dokumen serah ter ima barang/jasa, dan barang/ jasa 

yang d i s e rahkan oleh penyedia barang/ jasa . 

f. Mengesahkan sebag ian/se luruhnya bukt i -bukt i pengeluaran a tas tagihan 

yang d ibayarkan dengan K K P D ; 

g. menolak bukt i -buk t i pengeluaran a tas tagihan yang d ibayarkan dengan K K P D 

da lam h a l terdapat bukt i -bukt i pengeluaran yang t idak memenuhi ketentuan; 

h . menerbi tkan D P T K K P D a tas bukt i -buk t i pengeluaran yang memenuh i 

ketentuan; 

i . menyampa ikan su ra t pember i tahuan penolakan kepada pe laksana K u a s a 

Pengguna K K P D • a tas bukt i -buk t i pengeluaran yang t idak memenuh i 

ketentuan; 

j . menerb i tkan NPD K K P D ; 

k . menerb i tkan S P M - G U K K P D dan menyampa ikan kepada K u a s a B U D u n t u k 

penerbitan S P 2 D - G U K K P D ; dan 

1. melEikukan ver i f ikasi a tas ind ikas i penya lahgunaan K K P D . 

Bag ian Keempat 

KPA 

Pasa l 6 

D a l a m penggunaan U P K K P D , K P A mempunya i tugas d a n wewenang : 

a . menga jukan su ra t permohonan perubahan besaran U P K K P D kepada PA; 

b. m e l a k u k a n penguj ian terbadap : 

1. kebenaran da ta p ihak yang berhak mener ima pembayaran a tas beban 

A P B D ; 

2. kebenaran mater i i l d a n perhi tungan bukt i -bukt i pengeluaran; 

3 . kebenaran perhi tungan Tag ihan (e-billing)/Daftar Tag ihan Sementara ; 
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mengajukan surat permohonan perubahan besaran UP KKPD kepada Bupati 

melalui PPKD selaku BUD, | 

melakukan pengujian terbadap : 

1. kebenaran data pihak yang berhak menerima pembayaran atas beban 

APBD, : 

2. kebenaran materiil dan perhitungan bukti-bukti pengeluaran: 

3. kebenaran perhitungan Tagihan (e-billing)/Daftar Tagihan Sementara, 

4. kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran dengan Tagihan 

(e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara, : 

5. kesesuaian j jenis belanja yang dapat dibayarkan dengan KKPD, dan 

6. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume : barang/jasa dalam 

perjanjian/ kontrak, dokumen serah terima barang/jasa, dan barang/jasa 

yang diserahkan oleh penyedia barang/jasa. 

Mengesahkan sebagian/ seluruhnya bukti-bukti pengeluaran atas tagihan 

yang dibayarkan dengan KKPD, 

menolak bukti-bukti pengeluaran atas tagihan yang dibayarkan dengan KKPD 

dalam hal terdapat bukti-bukti pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan, 

menerbitkan DPT KKPD atas bukti-bukti pengeluaran yang memenuhi 

ketentuan, | 

menyampaikan vit pemberitahuan penolakan kepada pelaksana Kuasa 

Pengguna KKPD | atas bukti-bukti pengeluaran yang tidak memenuhi 

ketentuan, : 

menerbitkan NPD KKPDj 

menerbitkan SPM-GU KKPD dan menyampaikan kepada Kuasa BUD untuk 

penerbitan SP2D- GU KKPD, dan 

melakukan verifikasi atas indikasi penyalahgunaan KKPD. 

Bagian Keempat 

KPA 

Pasal 6 

Dalam penggunaan UP KKPD, KPA mempunyai tugas dan wewenang : 

a. mengajukan surat permohonan perubahan besaran UP KKPD kepada PA, 

b. melakukan pengujian terbadap : 

1. kebenaran data pihak yang berhak menerima pembayaran atas beban 

APBD, | : 

2. kebenaran materiil dan perhitungan bukti-bukti pengeluaran, 

3. kebenaran perhitungan Tagihan (e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara: 

: 
g 
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4. kesesua ian perhi tungan a n t a r a buk t i pengeluaran dengan Tag ihan 

(e-billing)/Daftar Tag ihan Sementara ; 

5. kesesua ian j e n i s belanja yang dapat d ibayarkan dengan K K P D ; d a n 

6. kesesua ian spesi f ikasi t ekn is d a n volume ^ barang/ jasa da lam 

per janj ian/kontrak, dokumen serah te r ima barang/jasa , d a n barang/ jasa 

yang d i se rahkan oleh penyedia barang/jasa . : 

c. mengesahkan sebag ian/se luruhnya bukt i -bukt i pengeluaran atas tag ihan 

yang d ibayarkan dengan K K P D ; 

d. menolak bukt i -buk t i pengeluaran a tas tagihan yang d ibayarkan dengan K K P D 

da lam h a l terdapat bukt i -bukt i pengeluaran yang t idak memenuhi ketentuan; 

e. menerb i tkan D P T K K P D a tas bukt i -bukt i pengeluaran yang memenuhi 

ketentuan; 

f. menyampa ikan s u r a t pember i tahuan penolakan kepada Pe l aksana K u a s a 

Pengguna K K P D \ a tas bukt i -buk t i pengeluaran yang t idak memenuh i 

ketentuan; dan 

g. menerb i tkan NPD K K P D d a n menyampa ikan kepada B P P . 

Bag ian Ke l ima 

P P T K 

P a s a l ? 

(1) Da l am penggunaan U P K K P D , P P T K mempunya i tugas dan wewenang : 

a . mener ima k u a s a penggunaan K K P D dar i PA/KPA se l aku Pemegang K K P D 

u n t u k m e l a k u k a n belanja menggunakan K K P D ; 

b. mengumpulkan dokumen belanja da l am rangka pe laksanaan anggaran 

a tas beban pengeluaran pe l aksanaan kegiatan/sub kegiatan yang 

menggunakan K K P D ; 

c. membuat daftar nominat i f be lanja menggunakan K K P D ; dan 

d. menyampa ikan 1 daftar nominat i f be lanja menggunakan K K P D di lampir i 

dokumen belanja kepada PA/KPA mela lu i P P K - S K P D / P P K - U n i t S K P D . 

e. D a l a m me l aksanakan tugas penggunaan K K P D sebagaimana d i m a k s u d 

pada ayat (1) h u r u f a , P P T K bertanggungjawab kepada pemegang K K P D . 
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4. kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran dengan Tagihan 

(e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara, | 

5. kesesuaian jenis belanja yang dapat dibayarkan dengan KKPD: dan 

6. kesesuaian spesifikasi teknis dan volume : barang/jasa dalam 

perjanjian/kontrak, dokumen serah terima barang/jasa, dan barang/jasa 

yang diserahkan oleh penyedia barang/jasa. 

C. mengesahkan sebagian/ seluruhnya bukti-bukti pengeluaran atas tagihan 

yang dibayarkan dengan KKPD, 

d. menolak bukti-bukti pengeluaran atas tagihan yang dibayarkan dengan KKPD 

dalam hal terdapat bukti-bukti pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan: 

e. menerbitkan DPT KKPD atas bukti-bukti pengeluaran yang memenuhi 

ketentuan, : 

f. menyampaikan surat pemberitahuan penolakan kepada Pelaksana Kuasa 

Pengguna KKPD : |atas bukti-bukti pengeluaran yang tidak memenuhi 

ketentuan: dan | 

g. menerbitkan NPD KKPD dan menyampaikan kepada BPP. 

Bagian Kelima 

PPTK 

| : Pasal 7 

(1) Dalam penggunaan UP KKPD, PPTK mempunyai tugas dan wewenang : 

a. menerima kuasa penggunaan KKPD dari PA/KPA selaku Pemegang KKPD 

untuk melakukan belanja menggunakan KKPD: : | 

b. mengumpulkan dokumen belanja dalam rangka pelaksanaan anggaran 

atas beban pengeluaran pelaksanaan kegiatan/ sub kegiatan yang 

menggunakan KKPD: 

Cc. membuat daftar nominatif belanja menggunakan KKPD, dan 

d. menyampaikan daftar nominatif belanja menggunakan KKPD dilampiri 

dokumen belanja kepada PA/KPA melalui PPK-SKPD / PPK-Unit SKPD. 

e. Dalam melaksanakan tugas penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a, PPTK bertanggungjawab kepada pemegang KKPD. 
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Bag ian Keenam 

P P K - S K P D / P P K Un i t S K P D 

; Pasa l 8 

(1) Da l am penggunaan U P K K P D , PPK S K P D mempunya i tugas dan wewenang : 

a . m e l a k u k a n ver i f ikasi daftar nominat i f belanja menggunakan K K P D beserta 

dokumen pendukung ; 

b. meny iapkan D P T K K P D ; : 

c. meny iapkan NPD K K P D ; 

d. m e l a k u k a n ver i f ikasi S P P G U K K P D beserta b u k t i ke lengkapannya yang 

d ia jukan oleh B P ; 

e. meny iapkan S P M G U K K P D ; 

f. meny iapkan draft su ra t p emya taan tanggung j a w a b mut l ak PA; 

g. menerbi tkan su ra t pemya taan ver i f ikasi PPK S K P D ; dan 

h . menyampa ikan NPD K K P D dan D P T K K P D yang te lah di tandatangani oleh 

PA kepada B P u n t u k penyiapan dan pengajuan S P P G U K K P D . 

(2) Da l am penggunaan U P K K P D , PPK Un i t S K P D mempunya i tugas d a n 

wewenang : 

a . m e l a k u k a n ver i f ikasi daftar nominat i f be lanja menggunakan K K P D beserta 

dokumen pendukung ; 

b. meny iapkan D P T K K P ; 

c. meny iapkan NPD K K P D ; dan 

d. menyampa ikan NPD K K P D dan D P T K K P D yang te lah di tandatangani oleh 

KPA kepada B P P u n t u k penyiapan d a n pengajuan S P P G U K K P D . 

Bag ian Ke tu juh 

B P / B P P 

Pasa l 9 

(1) Da l am penggunaan U P K K P D , B P mempunya i tugas dan wewenang : 

a . menyampa ikan kebutuhan U P K K P D S K P D kepada PA; 

b. me lampi rkan daftar r i nc i an yang menya takan j u m l a h U P T u n a i dan U P 

K K P D yang dikelola oleh mas ingmas ing B P P da lam pengajuan U P dan/a tau 

pengajuan pe rubahan besaran U P K K P D S K P D ke P P K D se l aku B U D ; 

c. m e l a k u k a n pengujian : 

1. NPD K K P D d a n D P T K K P D ; dan 

2. ketersediaan d a n a U P K K P D , 

3 . P e n y u s u n a n daftar pungutan/potongan pa j ak/bukan pajak a tas 

tag ihan da lam NPD K K P D . , ' 
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Bagian Keenam 

PPK-SKPD/ PPK Unit SKPD 

Pasal 8 

(1) Dalam penggunaan UP KKPD, PPK SKPD mempunyai tugas dan wewenang : 

a. 

» 
ag 

melakukan verifikasi daftar nominatif belanja menggunakan KKPD beserta 

dokumen pendukung, 

menyiapkan DPT KKPD, 

menyiapkan NPD KKPD: 

melakukan verifikasi SPP GU KKPD beserta bukti . kelengkapannya yang 

diajukan oleh BP: 

menyiapkan SPM GU KKPD: 

menyiapkan draft surat pernyataan tanggung jawab mutlak PA: 

menerbitkan surat pernyataan verifikasi PPK SKPD, dan 

menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD yang telah ditandatangani oleh 

PA kepada BP untuk penyiapan dan pengajuan SPP GU KKPD. 

(2) Dalam penggunaan UP KKPD, PPK Unit SKPD mempunyai tugas dan 

wewenang : 

a. melakukan verifikasi daftar nominatif belanja menggunakan KKPD beserta 

dokumen pendukung: 

menyiapkan DPT KKP, 

menyiapkan NPD KKPD, dan 

d. menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD yang telah ditandatangani oleh 

KPA kepada BPP untuk penyiapan dan pengajuan SPP GU KKPD. 

Bagian Ketujuh 

BP/BPP 

Pasal 9 

(1) Dalam penggunaan UP KKPD, BP mempunyai tugas dan wewenang : 

a. 

b. 

menyampaikan kebutuhan UP KKPD SKPD kepada PA, 

melampirkan daftar rincian yang menyatakan jumlah UP Tunai dan UP 

KKPD yang dikelola oleh masingmasing BPP dalam pengajuan UP dan/atau 

pengajuan perubahan besaran UP KKPD SKPD ke PPKD selaku BUD, 

melakukan pengujian : 

1. NPD KKPD dan DPT KKPD, dan 

2. ketersediaan dana UP KKPD. 

3. Penyusunan daftar pungutan/potongan paak/ bukan pajak atas 

tagihan dalam NPD KKPD. 
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d. menolak NPD K K P D dan D P T K K P D yang d ia jukan dan mengembal ikan 

kepada PA da lam h a l NPD K K P D dan D P T K K P D t idak memenuh i 

persyaratan u n t u k d ibayarkan; 

e. menga jukan permintaan penggantian U P K K P D mela lu i S P P - G U K K P D 

kepada PA dengan me lampi rkan NPD K K P D d a n D P T K K P D dar i PA dan 

NPD K K P D dar i D P T K K P D da r i KPA, beserta dokumen pendukung l a i n n y a 

mela lu i P P K - S K P D u n t u k d i l a k u k a n ver i f ikasi ; 

f. meny iapkan draft su ra t pemya taan tanggung j a w a b mut l ak PA; 

g. m e l a k u k a n pembayaran tagihan K K P D mela lu i pendebitan rekening B P ke 

rekening B a n k penerbit K K P D sete lah penca i ran ; d a n a S P 2 D diter ima/ 

m a s u k ke rekening B P ; dan 

h . m e l a k u k a n pemindahbukuan U P K K P D mela lu i pendebitan rekening B P ke 

rekening masing-masing B P P . 

(2) Da l am penggunaan U P K K P D , B P P mempunya i tugas dan wewenang : 

a . menyampa ikan kebu tuhan U P K K P D Un i t S K P D kepada B P ; 

b. m e l a k u k a n penguj ian : 

1. NPD K K P D dan D P T K K P D ; dan 

2. ketersediaan dana U P K K P D . 

c. menolak NPD K K P D d a n D P T K K P D yang d i a jukan d a n mengembal ikan 

kepada KPA da lam h a l NPD K K P D dan D P T K K P D t idak memenuhi 

persyaratan u n t u k d ibayarkan; 

d. menyampa ikan NPD K K P D d a n D P T K K P D yang te lah memenuh i 

persyaratan u n t u k d ibayarkan kepada B P ; d a n 

e. m e l a k u k a n perribayaran tag ihan K K P D melsdui pendebitan rekening B P P ke 

rekening B a n k Penerbit K K P D setelah d a n a U P K K P D d i te r ima/masuk ke 

rekening B P P yang ditransfer oleh B P . 

Bag ian Kedelapan 

Administrator K K P D 

Pasa l 10 

D a l a m penggunaan U P K K P D , Administrator K K P D mempunya i tugas d a n 

wewenang : 

a . m e l a k u k a n akt i vas i K K P D dan request/akt ivas i PIN K K P D mela lu i ca l l 

center/ layanan pesan s ingkat (Short Message Serv ice )/sarana la innya ; 

b. meminta kena ikan ' ba tasan be lanja (limit) K K P D secara sementara a tau 

permanen kepada B a n k Penerbit K K P D mela lu i s u r a t elektronik dan/a tau 

s a r a n a tercepat l a m n y a setelah mendapat persetu juan dar i PA/KPA; 
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d. menolak NPD KKPD dan DPT KKPD yang diajukan dan mengembalikan 

kepada PA dalam hal NPD KKPD dan DPT KKPD tidak memenuhi 

persyaratan untuk dibayarkan, | 

e. mengajukan permintaan penggantian UP KKPD melalui SPP-GU KKPD 

kepada PA dengan melampirkan NPD KKPD dan DPT KKPD dari PA dan 

NPD KKPD dan DPT KKPD dari KPA, beserta dokumen pendukung lainnya 

melalui PPK-SKPD untuk dilakukan verifikasi, 

f. menyiapkan draft surat pernyataan tanggung jawab mutlak PA, 

g. melakukan pembayaran tagihan KKPD melalui pendebitan rekening BP ke 

rekening Bank penerbit KKPD setelah pencairan : 'dana SP2D diterima/ 

masuk ke rekening BP, dan : 

h. melakukan pemindahbukuan UP KKPD melalui pendebitan rekening BP ke 

rekening masing-masing BPP. 

(2) Dalam penggunaan UP KKPD, BPP mempunyai tugas dan wewenang : 

a. menyampaikan kebutuhan UP KKPD Unit SKPD kepada BP, 

b. melakukan pengujian : | | 

1. NPD KKPD dan DPT KKPD, dan 

2. ketersediaan dana UP KKPD. 

c. menolak NPD KKPD dan DPT KKPD yang diajukan dan mengembalikan 

kepada KPA dalam hal NPD KKPD dan DPT KKPD tidak memenuhi 

persyaratan untuk dibayarkan, | 

d. menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD yang telah memenuhi 

persyaratan untuk dibayarkan kepada BP: dan : 

e. melakukan pembayaran tagihan KKPD melzdui pendebitan rekening BPP ke 

rekening Bank Penerbit KKPD setelah dana UP KKPD diterima/masuk ke 

rekening BPP yang ditransfer oleh BP. 

Bagian Kedelapan 

Administrator KKPD 

: Pasal 10 : 

Dalam penggunaan UP KKPD, Administrator KKPD mempunyai tugas dan 

wewenang : 1 

a. melakukan aktivasi KKPD dan reguest/aktivasi PIN KKPD melalui call 

center/layanan pesan singkat (Short Message Service)/sarana lainnya: 

. meminta kenaikan batasan belanja (limit) KKPD secara sementara atau 

permanen kepada Bank Penerbit KKPD melalui surat elektronik dan/atau 

sarana tercepat lamnya setelah mendapat persetujuan dari PA/KPA: 
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c. menginfonnasikan n i l a i k e n a i k a n ba tasan belanja ; (limit) K K P D , periode 

kena ikan ba tasan 'be lan ja (limit) K K P D , se r ta nomor dan n a m a K K P D kepada 

B a n k Penerbit K K P D da lam h a l permintaan k e n a i k a n ^batasan belanja (limit) 

K K P D secara sementara; 

d. menginfonnas ikan n i l a i k ena ikan ba tasan belanja ' (limit) K K P D , periode 

permanen, ser ta nomor dan n a m a K K P D kepada B a n k Penerbit K K P D da lam 

h a l permintaan k e n a i k a n ba tasan be lanja (limit) K K P D secara permanen; 

e. m e l a k u k a n monitoring pengembalian ba tasan belanja (limit) K K P D secara 

sementara ke ba tasan be lanja (limit) a w a l setelah periode k e n a i k a n ba tasan 

belanja (limit) sementara/masa ber laku penggunaan U p K K P D ; 

f. menga jukan permintaan pengembalian ba tasan belanja (limit) K K P D ke 

ba tasan belanja (limit) a w a l kepada B a n k Penerbit K K P D da lam h a l ba tasan 

belanja (limit) K K P D yang d i n a i k k a n secara sementara t idak kembal i 

kebatasan belanja (limit) a w a l setelah periode berakhir ; 

g. meminta penyetoran kembal i a tas keter lan juran pembayaran kepada B a n k 

Penerbit K K P D mela lu i su ra t e lektronik dan/a tau s a r a n a tercepat l a m n y a 

setelah mendapat persetujuan dar i PA/KPA; dan 

h . menginfonnasikan n i l a i ke ter lan juran pembayaran, nomor dan n a m a K K P D , 

bukt i -bukt i pembayaran/pemindahbukuan yang s a h ; dan nomor rekening 

B P / B P P u n t u k penyetoran kembal i kepada B a n k Penerbit K K P D da lam h a l 

penyetoran kembal i a tas ke ter lan juran pembayaran. 

[ B A B IV 

U P K K P D 

Bag ian Kesa tu 

Penentuan Proporsi U P 

Pasa l 11 

(1) U P sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (1) terdir i dar i U P T u n a i dan U P 

K K P D . 

(2) U P K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me rupakan bagian dar i U P 

yang dikelola B P dan B P P a tas pe l impahan dar i B P . 

(3) Proporsi U P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) m e l i p u t i : 

a . U P T u n a i sebesar 6 0 % (enam p u l u h persen) dar i besaran U P masing-

mas ing S K P D ; dan 

b. U P K K P D sebesar 4 0 % (empat p u l u h persen) dar i besaran U P mas ing-

mas ing S K P D . ; 

K A 
K E U / 

I A N 
U G A N 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A W A B U P 

f 

(1) 

(2) 

(3) 

menginformasikan nilai kenaikan batasan belanja imi KKPD, periode 

kenaikan batasan' -belanja (limit) KKPD, serta nomor dan nama KKPD kepada 

Bank Penerbit KKPD dalam hal permintaan kenaikan'batasan belanja (limit) 

KKPD secara sementara, ' 

menginformasikan nilai kenaikan batasan belanja : (limit) KKPD, periode 

permanen, serta nomor dan nama KKPD kepada Bank Penerbit KKPD dalam 

hal permintaan kenaikan batasan belanja (limit) KKPD secara permanen, 

melakukan monitoring pengembalian batasan belanja (limit) KKPD secara 

sementara ke batasan belanja (limit) awal setelah periode kenaikan batasan 

belanja (limit) sementara/ masa berlaku penggunaan UP KKPD, 

mengajukan permintaan pengembalian batasan belanja (limit) KKPD ke 

batasan belanja (limit) awal kepada Bank Penerbit KKPD dalam hal batasan 

belanja (limit) KKPD yang dinaikkan secara sementara tidak kembali 

kebatasan belanja (limit) awal setelah periode berakhir, 

meminta penyetoran kembali atas keterlanjuran pembayaran kepada Bank 

Penerbit KKPD melalui surat elektronik dan/atau sarana tercepat lainnya 

setelah mendapat persetujuan dari PA/KPA, dan | 

menginformasikan nilai keterlanjuran pembayaran, nomor dan nama KKPD, 

bukti-bukti pembayaran /pemindahbukuan yang sah, dan nomor rekening 

BP/BPP untuk penyetoran kembali kepada Bank Penerbit KKPD dalam hal 

penyetoran kembali atas keterlanjuran pembayaran. 

BAB IV 

UP KKPD 

Bagian Kesatu 

Penentuan Proporsi UP 

Pasal 11 

UP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) terdiri dari UP Tunai dan UP 

KKPD. 

UP KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian dari UP 

yang dikelola BP dan BPP atas pelimpahan dari BP. 

Proporsi UP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 

a. UP Tunai sebesar 60Y5 (enam puluh persen) dari | besaran UP masing- 

masing SKPD, dan 

b. UP KKPD sebesar 40Yo (empat puluh persen) dari besaran UP masing- 

masing SKPD. 
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(4) Proporsi U P sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i tetapkan da lam kepu tusan 

Bupa t i . I 

Pasa l 12 

(1) Proporsi U P K K P D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (3) h u r u f b 

dapat d i l a k u k a n perubahan sesua i dengan kebu tuhan penggunaan U P K K P D 

pada S K P D . 

(2) Perubahan proporsi U P K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

berupa k e n a i k a n a tau p e n u r u n a n proporsi U P K K P D . 

(3) K ena i kan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) t idak diperbolehkan lebih da r i 

7 0 % ( tu juh p u l u h persen). 

(4) P e n u r u n a n sebagaimana d imaksud pada ayat (2) t idak diperbolehkan k u r a n g 

dar i 3 0 % (tiga p u l u h persen). 

(5) PA mengajukan perubahan proporsi U P K K P D sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) kepada B u p a t i me la lu i P P K D se l aku B U D . 

(6) Pengajuan perubahan proporsi U P K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (5) 

d i l a k u k a n 1 k a l i da l am t a h u n anggaran berjalan. 

(7) P P K D se l aku B U D member ikan pert imbangan a tas u s u l a n perubahan proporsi 

U P K K P D kepada Bupa t i . 

(8) Be rdasa rkan pert imbangan sebagaimana d imaksud pada ayat (7), B u p a t i 

member ikan persetujuan pe rubahan proporsi U P K K P D . 

Pasa l 13 

Pert imbangan k e n a i k a n a t a u p e n u r u n a n sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 12 aya t (7) d i dasa rkan a tas : 

a . k ebu tuhan pengeluaran r i i l S K P D ; 

b. perubahan keb i jakan pe laksanaan belanja S K P D ; 

c. perubahan da lam I s is tem pembayaran dengan k a n a l pembayaran secara 

elektronik; a t a u 

d. k ebu tuhan l a i n n y a da lam rangka efektifitas penggunaan U P K K P D . 

Pasa l 14 

B e s a r a n U P K K P D d ih i tung dar i proporsi U P K K P D sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 11 ayat (3) a t a i i perubahan proporsi U P K K P D ya i i g te lah d isetujui oleh 

B u p a t i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (5). 
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(4) Proporsi UP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dalam keputusan 

Bupati. 

Pasal 12 : 

(1) Proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) huruf b 

dapat dilakukan perubahan sesuai dengan kebutuhan penggunaan UP KKPD 

pada SKPD. 

(2) Perubahan proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

berupa kenaikan atau penurunan proporsi UP KKPD. 

(3) Kenaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak diperbolehkan lebih dari 

7074 (tujuh puluh persen). 

(4) Penurunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak ' diperbolehkan kurang 

dari 30/46 (tiga puluh persen). 

(5) PA mengajukan perubahan proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) kepada Bupati melalui PPKD selaku BUD. 

(6) Pengajuan perubahan proporsi UP KKPD sebagaimana € dimaksud pada ayat (5) 

dilakukan 1 kali dalam tahun anggaran berjalan. | 

(7) PPKD selaku BUD memberikan pertimbangan atas usulan perubahan proporsi 

UP KKPD kepada Bupati. 

(8) Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (7), Bupati 

memberikan persetujuan perubahan proporsi UP KKPD. 

! Pasal 13 

Pertimbangan kenaikan atau penurunan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 12 ayat (7) didasarkan atas : 

a. kebutuhan pengeluaran riil SKPD, 

b. perubahan kebijakan pelaksanaan belanja SKPD, 

Cc. perubahan dalam sistem pembayaran dengan kanal pembayaran secara 

elektronik, atau 

d. kebutuhan lainnya dalam rangka efektifitas penggunaan UP KKPD. 

Pasal 14 | 

Besaran UP KKPD dihitung dari proporsi UP KKPD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 ayat (3) atau perubahan proporsi UP KKPD yang telah disetujui oleh 

Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (5). 

KABAN KABAG 
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Bag ian K e d u a 

Permintaan Uang Persediaan K K P D ' 

Pasa l 15 

(1) B P menyampa ikan kebu tuhan U P K K P D kepada PA. 

(2) PA mencan tumkan kebu tuhan U P K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

da lam s u r a t pemya taan U P yang te rcantum da lam Lamp i r an yang merupakan 

bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan B u p a t i i n i , dan d ia jukan pada saat 

penyampaian S P M U P T u n a i kepada K u a s a B U D . 

Pasa l 16 

(1) Da l am h a l terdapat perubahan besaran U P K K P D sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 11 ayat (3) a t a u perubahan proporsi U P K K P D sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (5) setelah adanya penyampaian S P M UP , PA 

mengajukan su ra t permohonan perubahan besaran U P K K P D kepada P P K D 

se l aku B U D mela lu i K u a s a B U D . 

(2) S u r a t permohonan perubahan persetu juan besaran U P K K P D sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) dengan me lampi rkan : 

a . su ra t pemya taan U P dar i PA; d a n 

b. k epu tusan B u p a t i mengenai perubahan besaran UP a t a u proporsi U P 

K K P D . 

(3) Ke tentuan mengenai format s u r a t pemya taan U P dar i PA sebagedmana 

d imaksud pada ayat (2) s esua i ke tentuan perundang-undangan. 

Pasa l 17 

(1) B e r d a s a r k a n su ra t pemya taan dan kepu tusan B u p a t i sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 16 ayat (2) K u a s a B U D m e l a k u k a n penelit ian besaran U P K K P D . 

(2) Da l am h a l besaran/proporsi U P K K P D telah memenuhi ke tentuan 

sebagaimana d imaksud da lam P a s a l 11 ayat (3) d a n Pasa l 15 ayat (5), P P K D 

se laku B U D menerb i tkan S u r a t Persetu juan B e s a r a n U P K K P D S K P D . 

(3) S u r a t persetujuan besaran U P K K P D S K P D diterbitkan pal ing lambat 1 (satu) 

h a r i ker ja s e t e l ah ;SPM U P dan/a tau permohonan perubahan besaran U P 

K K P D S K P D di ter ima oleh K u a s a B U D . 

(4) U n t u k B P yang d ibantu oleh beberapa B P P , pengajuan U P dan/a tau 

pengajuan perubahan besaran U P K K P D S K P D ke P P K D se laku B U D mela lu i 

K u a s a B U D h a r u s me lampi rkan daftar rincian yang menyatakan j u m l a h U P 

T u n a i d a n U P K K P D oleh masing-masing B P P . 
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(1) 

(2) 

(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

Bagian Kedua | 

Permintaan Uang Persediaan KKPD | 

| Pasal 15 

BP menyampaikan kebutuhan UP KKPD kepada PA.” 

PA mencantumkan kebutuhan UP KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dalam surat pernyataan UP yang tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini, dan diajukan pada saat 

penyampaian SPM UP Tunai kepada Kuasa BUD. 
L 

Pasal 16 | 

Dalam hal terdapat perubahan besaran UP KKPD sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 11 ayat (3) atau perubahan proporsi UP KKPD sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 12 ayat (5) setelah adanya penyampaian SPM UP, PA 

mengajukan surat permohonan perubahan besaran UP KKPD kepada PPKD 

selaku BUD melalui Kuasa BUD. 

Surat permohonan perubahan persetujuan besaran UP KKPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dengan melampirkan : 

a. surat pernyataan UP dari PA, dan 

b. keputusan Bupati mengenai perubahan besaran UP atau proporsi UP 

KKPD. : 

Ketentuan mengenai format surat pernyataan UP dari PA sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) sesuai ketentuan perundang-undangan. 

: Pasal 17 : 

Berdasarkan surat pernyataan dan keputusan Bupati sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 16 ayat (2) Kuasa BUD melakukan penelitian besaran UP KKPD. 

Dalam hal besaran/ proporsi UP KKPD telah memenuhi ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) dan Pasal 15 ayat (5), PPKD 

selaku BUD menerbitkan Surat Persetujuan Besaran UP KKPD SKPD. 

Surat persetujuan besaran UP KKPD SKPD diterbitkan paling lambat 1 (satu) 

hari kerja setelah . :SPM UP dan/atau permohonan perubahan besaran UP 

KKPD SKPD diterima oleh Kuasa BUD. : 

Untuk BP yang dibantu oleh beberapa BPP, pengajuan UP dan/atau 

pengajuan perubahan besaran UP KKPD SKPD ke PPKD selaku BUD melalui 

Kuasa BUD harus melampirkan daftar rincian yang menyatakan jumlah UP 

Tunai dan UP KKPD oleh masing-masing BPP. 

ASS III SEKDA WABUP 
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(5) Ketentuan mengenai format s u r a t persetu juan besaran U P K K P D S K P D 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) sesua i ke tentuan peraturan perundang-

undangan . 

Bag ian Ketiga 

Penggunaan K K P D dan B a t a s a n Be lan ja K K P D 

P a s a l 18 

(1) K K P D d igunakan u n t u k keper luan : 

a . belanja barang dan j a s a ser ta belanja modal; 

b. belanja per ja lanan d inas . 

(2) K a r t u Kredi t u n t u k keper luan belanja barang dan j a s a ser ta belanja modal 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , m e l i p u t i : 

a . belanja barang kebu tuhan sehar i -har i dan perkantoran; 

b. belanja pengadaan b a h a n m a k a n a n ; 

c. belanja barang u n t u k persediaan; 

d. belanja sewa; j 

e. belanja pemel iharaan; 

f. belanja b a h a n iaakar kendaraan d inas ; 

g. belanja modal ; dan 

h . belanja l a innya sesua i dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan. 

(3) Be lan ja barang d a n j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mengutamakan 

produk da lam negeri dan u s a h a mikro , kec i l dan koperasi . 

(4) K a r t u Kredi t u n t u k keper luan belanja per ja lanan d inas sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b mel iput i komponen pembayaran transport , 

penginapan, dan/a tau s ewa kendaraan . 

(5) U n t u k dasar pengenaan pajak, perhi tungan, pemotongan, penyetoran dan 

pelaporan d i l a k u k a n sesua i dengan pera turan perundang-undangan yang 

ber laku. 

Pasa l 19 

(1) Penggunaan K K P D | sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 ayat (2) d i l a k u k a n 

dengan n i l a i be lanja pal ing banyak sebesar Rp .200 .000 .000 ,00 (dua r a t u s j u t a 

rupiah) u n t u k 1 (satu) pener ima pembayaran. 

(2) Penggunaan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l a k u k a n 

mela lu i t r a n s a k s i katalog elektronik, toko daring, dan P L S E yang d ised iakan 

oleh lembaga yang menyelenggarakan tugas pemer intahan d i bidang keb i jakan 

pengadaan barang/ jasa pemer intah. 

K/j&AH K A B A G 
H U K U M 
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(5) 

(1) KKPD digunakan Satu keperluan : 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(1) 

(2) 

Ketentuan mengenai format surat persetujuan besaran UP KKPD SKPD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

Bagian Ketiga : 

Penggunaan KKPD dan Batasan Belanja I KKPD 

Pasal 18 

a. belanja barang dan jasa serta belanja modal, 

b. belanja perjalanan dinas. 

Kartu Kredit untuk keperluan belanja barang dan jasa serta belanja modal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi : 

a. belanja barang kebutuhan sehari-hari dan perkantoran, 

b. belanja pengadaan bahan makanan: 

c. belanja barang untuk persediaan, 

d. belanja sewa, : | 

e. belanja pemeliharaan, 

f. belanja bahan bakar kendaraan dinas, 

g. belanja modal, dan | 

h. belanja lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Belanja barang dan j jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mengutamakan 

produk dalam negeri dan usaha mikro, kecil dan koperasi. 

Kartu Kredit untuk keperluan belanja perjalanan dinas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi komponen pembayaran transport, 

penginapan, dan/ atau sewa kendaraan. 

Untuk dasar pengenaan pajak, perhitungan, pemotongan, penyetoran dan 

pelaporan dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. | 

Pasal 19 

Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) dilakukan 

dengan nilai belanja paling banyak sebesar Rp.200.000. 000, 00 (dua ratus juta 

rupiah) untuk 1 (satu) penerima pembayaran. : 

Penggunaan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan 

melalui transaksi katalog elektronik, toko daring, dan PLSE yang disediakan 

oleh lembaga yang menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang kebijakan 

pengadaan barang/j jasa pemerintah. 
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(3) Da l am h a l K K P D d i g u n a k a n u n t u k t r ansaks i d i l u a r s a r a n a sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), n i l a i belanja pal ing banyak u n t u k 1 (satu) pener ima 

pembayaran sebesar Rp,50 .000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rup iah ) . 

(4) L imi t belanja K K P D da lam rangka keper luan belanja barang dan j a s a ser ta 

belanja modal u n t u k per tama k a l i d iber ikan pal ing banyak sebesar 

Rp.50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rup iah ) . 

(5) L imi t belanja K K P D da lam rangka keper luan belanja per ja lanan d inas j a b a t a n 

u n t u k per tama k a l i d iber ikan pal ing banyak sebesar Rp.40.000.000,00 (empat 

p u l u h j u t a rup iah ) . 

(6) Tota l ba tasan l imi t belanja K K P D pada S K P D pal ing banyak sebesar U P K K P D 

yang telah d isetujui P P K D se l aku B U D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 

ayat (2). 

(7) Total besaran U P K K P D dan penggunaan U P K K P D da lam 1 (satu) t a h u n t idak 

melebihi pagu j e n i s belanja yang b i sa d ibayarkan me la lu i U P K K P D . 

(8) Pagu j e n i s belanja yang b i sa d ibayarkan mela lu i U P K K P D sebagaimana 
i 

d imaksud pada ayat (4) ada lah pal ing banyak 3 0 % (tiga p u l u h persen) dar i 

pagu j e n i s belanja yang b i s a d ibayarkan me la lu i UP . 

Bag ian Keempat 

Pemegang K K P D , Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D 

d a n Administrator K K P D 

Pasa l 20 

(1) Pemegang K K P D , Pe l aksana K u a s a Pengguna dan/a tau Administrator K K P D 

merupeikan pejabat/pegawai S K P D yang berstatus pegawai negeri s ip i l daerah. 

(2) Pemegang K K P D sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) me rupakan PA/KPA. 

(3) Pe laksana K u a s a Pengguna sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

pegawai negeri s ip i l daerah yang mendapat k u a s a u n t u k menggunakan K K P D 

dar i PA/KPA. 

[4] Administrator K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

B P / B P P . 

(5) Da l am h a l terdapat Pemegang K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

pe l aksana k u a s a pengguna sebagai d imaksud padat ayat (3) dan/a tau 

Administrator K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (4) berhalangan, 

pegawai yang d i tun juk me l aksanakan tugas PA/KPA dan/a tau me laksanakan 

tugas B P / B P P sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-undangan, 

sebagai pemegang K K P D d a n Administrator K K P D . 

KAI 
KEUA 

IAN 
NGAN 

KABAG 
HUKUM A t t l l l SEKDA WABUP 

• \ 

(3) Dalam hal KKPD' digunakan untuk transaksi di luar sarana sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2), nilai belanja paling banyak untuk 1 (satu) penerima 

pembayaran sebesar Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

(4) Limit belanja KKPD dalam rangka keperluan belanja barang dan jasa serta 

belanja modal untuk pertama kali diberikan paling banyak sebesar 

Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

(5) Limit belanja KKPD dalam rangka keperluan belanja perjalanan dinas jabatan 

untuk pertama kali diberikan paling banyak sebesar Rp. 40.000.000,00 (empat 

puluh juta rupiah): 

(6) Total batasan limit belanja KKPD pada SKPD paling banyak sebesar UP KKPD 

yang telah disetujui PPKD selaku BUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 

ayat (2). | 

(7) Total besaran UP KKPD dan penggunaan UP KKPD dalam 1 (satu) tahun tidak 

melebihi pagu j enis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP KKPD. 

(8) Pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP KKPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) adalah paling banyak 3056 (tiga puluh persen) dari 

pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP. 

Bagian Keempat 

Pemegang KKPD, Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

: dan Administrator KKPD 

: Pasal 20 | 

(1) Pemegang KKPD, Pelaksana Kuasa Pengguna dan/ atau Administrator KKPD 

merupakan pejabat / pegawai SKPD yang berstatus pegawai negeri sipil daerah. 

(2) Pemegang KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan PA/KPA, 

(3) Pelaksana Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

pegawai negeri do aah yang mendapat kuasa untuk menggunakan KKPD 

dari PA/KPA. : Ta 
(4) Administrator KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

BP/BPP. : 

(5) Dalam hal terdapat Pemegang KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

pelaksana kuasa pengguna sebagai dimaksud padat ayat (3) dan/atau 

Administrator KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berhalangan, 

pegawai yang ditunjuk melaksanakan tugas PA/KPA dan/atau melaksanakan 

tugas BP/BPP sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

sebagai pemegang KKPD dan Administrator KKPD. 

KEUANGAN | Hukum | ASIN | SEKDA | WABUP 



B A B V 

P E N G A J U A N , P E N E R B I T A N DAN PENGGUNAAN K K P D 

Bag ian Kesa tu 

i Per janj ian Ker ja S a m a 

Pasa l 2 1 

(1) P P K D se l aku B U D menun juk B a n k yang menjadi penempatan R K U D sebagai 

B a n k penerbit K K P D sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-

undangan. 

(2) P P K D se laku B U D membuat perjanj ian ker ja s a m a dengan Pejabat B a n k 

Penerbit K K P D . 

(3) Perjanj ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (2), pal ing sedikit 

m e m u a t : ' 

a . definisi; ; 

b. tu juan perjanj ian ker ja s ama ; 

c. ruang l ingkup perjanjian ker ja s ama ; 

d. pagu j e n i s belanja yang b i s a d ibayarkan me la lu i U P dan besaran fasi l i tas 

kredit {credit line] S K P D ; 

e. h a k d a n kewaj iban P P K D se l aku B U D d a n B a n k Penerbit K K P D ; 

f. ta ta c a r a penagihan d a n pembayaran tag ihan K K P D ; 

g. j en i s d a n besaran b iaya (/ee), pajak-pajak; 

h . penyelesaian perse l is ihan d a n h u k u m yang be r l aku ; • 

i . j a n g k a w a k t u perjanj ian; 

j . b e r a k h i m y a dan Eikibat pengakhiran perjanj ian; 

k . a lamat dan w a k i l p a r a p ihak ; 

1. S u r a t Referensi; 

m . keadaan k a h a r {force majeure); d a n 

n . k e rahas i aan informasi/data. 

(4) Per janj ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (2) di tandatangani 

oleh P P K D se l aku B U D d a n pejabat B a n k penerbit K K P D . 

\ Pasa l 22 

(1) Da l am h a l B a n k penempatan R K U D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 

ayat (1) be lum memi l ik i kewenangan menerb i tkan ; K a r t u Kredit , B a n k 

penempatan R K U D m e l a k u k a n ker ja s a m a da lam penerbitan K K P D dengan 

b a n k badan u m u m mi l ik negara yang te lah memperoleh i z in sebagai penerbit 

K a r t u Kredi t da r i otoritas yang berwenang. 

K A B 
K E U A I 

kH 
G A N 

K A B A G 
H U K U M 

A S S 111 S E K D A W A B U P 

I A^ 

BAB V : 

PENGAJ UAN, PENERBITAN DAN PENGGUNAAN KKPD 

: Bagian Kesatu 

i Perjanjian Kerja Sama 

Pasal 21 

(1 PPKD selaku BUD menunjuk Bank yang menjadi penempatan RKUD sebagai 

Bank penerbit KKPD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

(2) PPKD selaku BUD membuat perjanjian kerja sama dengan Pejabat Bank 

Penerbit KKPD. : 

(3) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paling sedikit 

memuat : : | | 

a. definisi, | 

b. tujuan perjanjian kerja sama, 

c. ruang lingkup perjanjian kerja sama, 

d. pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP dan besaran fasilitas 

kredit (credit ling SKPD: ! 

e. hak dan kewajiban PPKD selaku BUD dan Bank Penerbit KKPDj, 

fe tata cara penagihan dan pembayaran tagihan KKPD, 

g. jenis dan besaran biaya (fee), pajak-pajak, | 

h. penyelesaian perselisihan dan hukum yang berlaku, 

i. jangka waktu perjanjian: i 

j. berakhirnya dan akibat pengakhiran perjanjian, 

k. alamat dan wakil para pihak, 

“1. Surat Referensi: 

m. keadaan kahar (force majeure): dan 

n. kerahasiaan informasi/data. 

(4) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditandatangani 

oleh PPKD selaku BUD dan pejabat Bank penerbit KKPD. 

: 
t 

| 
Pasal 22 

(1) Dalam hal Bank penempatan RKUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 

ayat (1) belum memiliki kewenangan menerbitkan Kartu Kredit, Bank 

penempatan RKUD melakukan kerja sama dalam penerbitan KKPD dengan 

bank badan umum milik negara yang telah memperoleh izin sebagai penerbit 

Kartu Kredit dari otoritas yang berwenang. 

KABAN G ASS Ini SEKDA WABUP 
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(2) Da l am rangka ke r j asama dengan b a n k badan u m u m mi l ik negara da lam 

penyediaan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), B a n k penempatan 

R K U D membuat perjanj ian ker ja s a m a dengan b a n k badan u m u m mi l ik 

negara. 

(3) Per janj ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (2), pal ing sedikit 

m e m u a t : ! 

a . definisi; 

b. tu juan perjanj ian ker ja s ama ; 

c. ruang l ingkup perjanj ian ker ja s ama ; 

d. pagu j e n i s be lanja yang b i sa d ibayarkan mela lu i U P dan besaran fasi l i tas 

kredit {credit line) S K P D ; 

e. h a k dan kewaj iban B a n k Penempatan R K U D dan b a n k badan u m u m mi l ik 

negara Penerbit K K P D ; 

f. ta ta c a r a penagihan d a n pembayaran tag ihan K K P D ; 

g. j e n i s dan besaran b iaya (fee), pajak-pajak; 

h . penyelesaian perse l is ihan d a n h u k u m y a n g be r l aku ; 

i . j a n g k a w a k t u perjanj ian; 

j . b e r a k h i m y a d a n ak iba t pengakhiran perjanj ian; 

k . a lamat dan w a k i l pa ra p ihak; 

1. S u r a t Referensi; 

m . keadaan kahar {force majeure); 

n . ke rahas iaan informasi/data; dan 

o. ke tentuan peni i tup 

(4) Per janj ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (3) di tandatangani 

oleh Pejabat B a n k penempatan R K U D d a n pejabat bank badan u m u m mi l i k 

negara Penerbit K K P D . 

(5) Ker ja s a m a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n pal ing l ama 5 

(lima) t a h u n a t a u sesua i dengan kr i t e r ia y a n g di tetapkan oleh Lembaga yang 

berwenang menge luarkan i z in penerbitan K a r t u Kredit . ; 

Bag ian Kedua 

Penetapan Pemegang K K P D d a n Administrator K K P D 

Pasa l 23 

(1) B e r d a s a r k a n per janj ian ker ja s a m a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 

ayat (4), PA menyampa ikan Daftar U s u l a n Pemegang K K P D dan Daftar U s u l a n 

Administrator K K P D kepada P P K D se l aku B U D . 

KAB 
KEUAI CAM 
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AL -It 

(2) 

(3) 

(4) 

(S) 

(1) 

Dalam rangka kerjasama dengan bank badan umum milik negara dalam 

penyediaan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat &, Bank penempatan 

RKUD membuat perjanjian kerja sama dengan bank badan umum milik 

negara. : | 

Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (2), paling sedikit 

memuat : | 

a. definisi, | 

b. tujuan perjanjian kerja sama, 

c. ruang lingkup perjanjian kerja sama, 

d. pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP dan besaran fasilitas 

kredit (credit line) SKPD, | 

e. hak dan kewajiban Bank Penempatan RKUD dan bank badan umum milik 

negara Penerbit KKPD: 

f. tata cara penagihan dan pembayaran tagihan KKPD: 

g. jenis dan besaran biaya (fee), pajak-pajak, : 

h. penyelesaian perselisihan dan hukum yang berlaku: 

i. jangka waktu perjanjian, 

berakhirnya dan akibat pengakhiran perjanjian, 

alamat dan wakil para pihak, | 

Surat Referensi: 

. keadaan kahar (force majeure), 

kerahasiaan informasi/ data, dan 

O
p
 
B
K
I
 

ketentuan penutup 

Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditandatangani 

oleh Pejabat Bank penempatan RKUD dan pejabat bank badan umum milik 

negara Penerbit KKPD. 

Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atatutan paling lama 5 

(lima) tahun atau sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Lembaga yang 

berwenang mengeluarkan i izin penerbitan Kartu Kredit. : 

Bagian Kedua 

Penetapan Pemegang KKPD dan Administrator KKPD 

Pasal 23 : 

Berdasarkan perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 

ayat (4), PA menyampaikan Daftar Usulan Pemegang KKPD dan Daftar Usulan 

Administrator KKPD kepada PPKD selaku BUD. 

KABAN KABAG 
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(2) Daftar U s u l a n Pemegang K K P D dan Daftar U s u l a n Administrator K K P D , 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit m e m u a t : 

a . n a m a d a n NIP pemegang K K P D ; 

b. tempat dan tanggal l ah i r pemegang K K P D ; 

c. J j a b a t a n pemegang K K P D ; 

d. kewenangan pemegang K K P D ; 

e. ba tasan belanja (limit) K K P D u n t u k masing-masing pemegang K K P D ; 

f. a lamat su ra t e lektronik pemegang K K P D ; 

g. n a m a d a n NIP Administrator K K P D ; 

h . tempat dan tanggal l ah i r Administrator K K P D ; 

i . j aba t an Administrator K K P D ; d a n 

j . a l amat su ra t e lektronik Administrator K K P D . 

3 . U s u l a n Pemegang K K P D d a n Administrator K K P D d i sesua ikan dengan 

Kepu tusan B u p a t i tentang Penetapan PA, KPA, B P d a n B P P pada S K P D . 

4. P P K D se l aku B U D menjdapkan u s u l a n Daftar Pemegang K K P D d a n 

Administrator K K P D u n t u k d i sampa ikan kepada B u p a t i u n t u k di tetapkan 

dengan kepu tusan Bupa t i . 

Bag ian Ketiga 

Pengajuan K K P D 

Pasa l 24 

(1) B e r d a s a r k a n kepu tusan B u p a t i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat 

(4), P P K D se laku B U D mengajukan su ra t permohonan penerbitan K K P D 

kepada B a n k Penerbit K K P D . 

(2) S u r a t permohonan penerbitan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

dengan me lampi rkan : 

a . S u r a t Referensi dar i PA/KPA; 

b. formulir ap l ikas i K K P D dar i b a n k berkenaan; 

c. fotokopi K a r t u T a n d a P e n d u d u k y a n g m a s i h ber laku dar i PA/KPA; 

d. Fotokopi NPWP PA/KPA; 

e. S K PA/KPA; dan 

f. S u r a t k epu tusan B u p a t i tentang besaran U P S K P D . ; 

(3) Ke tentuan mengenai format S u r a t Permohonan Penerbitan K K P D sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), dan S u r a t Referensi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2), sesua i dengan ke tentuan perundang-undangan; 

KAB 
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(2) 

(1) 

(2) 

| : 

Daftar Usulan Pemegang KKPD dan Daftar Usulan Administrator KKPD, 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat : 

a. nama dan NIP pemegang KKPD, : 

b. tempat dan tanggal lahir pemegang KKPD, 

c. Jjabatan pemegang KKPD, 

d. kewenangan pemegang KKPD, | 

e. batasan belanja (limit) KKPD untuk masing-masing pemegang KKPD, 

f. alamat surat elektronik pemegang KKPD, 

g. nama dan NIP Administrator KKPDj 

h. tempat dan tanggal lahir Administrator KKPD, 

i. jabatan Administrator KKPD, dan 

J- alamat surat elektronik Administrator KKPD. 

Usulan Pemegang KKPD dan Administrator KKPD, | disesuaikan dengan 

Keputusan Bupati tentang Penetapan PA, KPA, BP dan BPP pada SKPD. 

PPKD selaku BUD menyiapkan usulan Daftar Pemegang KKPD dan 

Administrator KKPD untuk disampaikan kepada Bupati untuk ditetapkan 

dengan keputusan: Bupati. | 

Bagian Ketiga 

Pengajuan KKPD 

' Pasal 24 

Berdasarkan keputusan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat 

(4, PPKD selaku BUD mengajukan surat permohorian penerbitan KKPD 

kepada Bank Penerbit KKPD. | 

Surat permohonan penerbitan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dengan melampirkan : 

Surat Referensi dari PA/KPA, 

formulir aplikasi KKPD dari bank berkenaan, 

fotokopi Kartu Tanda Penduduk yang masih berlaku dari PA/KPA, 

Fotokopi NPWP. 'PA/ KPA, 

e. SK PA/KPAj, dan 

».
 

Pp 
£ 

» 

f. Surat keputusan Bupati tentang besaran UP SKPD. 

(3) Ketentuan mengenai format Surat Permohonan Penerbitan KKPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), dan Surat Referensi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2), sesuai dengan ketentuan perundang-undangan: 

KABAN | KABAG | cc | seKoa | wasup 
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Bag ian Keempat 

Penerbitan K K P D 

Pasa l 25 

(1) B a n k penerbit K K P D m e l a k u k a n ver i f ikasi S u r a t Permohonan yang d ia jukan 

oleh P P K D se l aku B U D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (2). 

(2) Veri f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rmasuk u n t u k persetu juan 

pemberian ba tasan belanja (limit) K K P D yang d i s esua ikan dengan keb i jakan 

B a n k penerbit K K P D dengan mempert imbangkan su ra t kepu tusan Bupa t i 

tentang besaran U P S K P D . 

(3) Ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d a n ayat (2) selesai 

d i l aksanakan pal ing lambat 6 (enam) h a r i ker ja setelah S u r a t Permohonan 

Penerbitan K K P D di ter ima oleh B a n k Penerbit K K P D . 

(4) D a l a m h a l h a s i l ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (3) terpenuhi , 

B a n k Penerbit K K P D menerb i tkan : 

a . K K P D ; 

b. rekap i tu las i penerbitan K K P D ; d a n 

c. t anda ter ima K K P D , u n t u k d i se rahkan kepada P P K D se l aku B U D . 

(5) Penerbitan K K P D , rekapi tu las i dan t anda te r ima K K P D sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) d i l a k u k a n pal ing lambat 6 (enam) h a r i ker ja sete lah h a s i l 

ver i f ikasi terpenuhi i : 

(6) B a n k Penerbit K K P D menyerahkan K K P D kepada P P K D se l aku B U D pal ing 

lambat 1 (satu) h a r i ker ja setelah K K P D di terbi tkan. 

Pasa l 26 

(1) Da l am h a l ver i f ikasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 25 ayat (1) dan 

ayat (2) t idak terpenuhi , B a n k Penerbit K K P D menolak sebagian a t a u s e lu ruh 

permohonan penerbitan K K P D dengan menyampa ikan su ra t pember i tahuan 

penolakan kepada P P K D se l aku B U D . 

(2) Penyampaian su ra t pember i tahuan penolakan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i sampa ikan pal ing lambat 1 (satu) h a r i ker ja setelah b e r a k h i m y a 

proses ver i f ikasi . \ 

(3) P P K D s e l aku B U D • memperbaiki dan melengkapi persyaratan permohonan 

penerbitan K K P D dan menyampa ikan kembal i kepada B a n k Penerbit K K P D 

u n t u k proses ver i f ikasi lebih lanjut . 

KABAN KABAG ASS III SEKDA WABUP 
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ASS III SEKDA 

1 

Bagian Keempat 

Penerbitan KKPD 
Pasal 25 

(1) Bank penerbit KKPD melakukan verifikasi Surat. Permohonan yang diajukan 

oleh PPKD selaku BUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2). 

(2) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk untuk persetujuan 

pemberian batasan belanja (limig KKPD yang disesuaikan dengan kebijakan 

Bank penerbit KKPD dengan mempertimbangkan surat keputusan Bupati 

tentang besaran UP SKPD. 

(3) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) selesai 

dilaksanakan paling lambat 6 (enam) hari kerja setelah Surat Permohonan 

Penerbitan KKPD diterima oleh Bank Penerbit KKPD. | 

(4 Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terpenuhi | 

Bank Penerbit KKPD menerbitkan : : | 

- KKPD, 3 

b. rekapitulasi penerbitan KKPD: dan 

Cc. tanda terima KKPD, untuk diserahkan kepada PPKD selaku BUD. 

(5) Penerbitan KKPD, rekapitulasi dan tanda terima KKPD sebagaimana dimaksud . 

pada ayat (4) dilakukan paling lambat 6 (enam) hari kerja setelah hasil 

verifikasi terpenuhi! 2 

(6) Bank Penerbit KKPD menyerahkan KKPD kepada PPKD selaku BUD paling 

lambat 1 (satu) hari kerja setelah KKPD diterbitkan. 

: Pasal 26 Kana: 

(1) Dalam hal verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dan 

ayat (2) tidak terpenuhi, Bank Penerbit KKPD menolak sebagian atau seluruh 

permohonan penerbitan KKPD dengan menyampaikan surat pemberitahuan 

penolakan kepada PPKD selaku BUD. . 

(2) Penyampaian surat pemberitahuan penolakan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) disampaikan paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya 

proses verifikasi. : 

(3) PPKD selaku BUD: | ' memperbaiki dan melengkapi persyaratan permohonan 

penerbitan KKPD dan menyampaikan kembali kepada | Bank Penerbit KKPD 

untuk proses verifikasi lebih lanjut. 
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Bag ian Ke l ima 

: Ak t i vas i dan Penggunaan K K P D 

\ Pasa l 27 ; 

(1) Pemegang K K P D menggunakan K K P D sesua i dengan kewenangannya setelah 

terlebih d a h u l u d i l a k u k a n ak t i vas i k a r t u d a n PIN K K P D u n t u k per tama ka l i . 

(2) Akt i vas i K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat ? (1) d i l akukan oleh 

Administrator K K P D a t a u masing-masing Pemegang K K P D mela lu i call 

center/layanan pesan s ingkat [Short Message Service]/sarana l a innya . 

(3) Request/aktivasi P IN K K P D d i l a k u k a n oleh Administrator K K P D a tau masing-

mas ing Pemegang K K P D mela lu i call cenfer/layanan > pesan s ingkat [Short 

Message Service)/sarana l a innya . 

; Pasa l 28 
I • ? 

(1) Sete lah ak t i vas i K a r t u dan PIN selesai d i l akukan , s ta tus K K P D secara otomatis 

ak t i f d a n s lap d igunakan. 

(2) Penggunaan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n u n t u k 

pembayaran be lanja barang d a n j a s a ser ta belanja modal sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 18. 

Pasa l 29 

(1) Pemegang K K P D membubuhkan tanda tangan pada ;ko l om tanda tangan 

[signature pane!) y ang terdapat pada bagian be lakang K K P D . 

(2) Pemegang K K P D wajib merahas i akan nomor k a r t u , PIN, Ca rd Verif ication 

Va lue (CVV) dan m a s a ber laku K K P D . 

(3) Secara periodik Pemegang K K P D akt i f memer iksa f kondis i d a n r inc ian 

t r a n s a k s i K K P D u n t u k memas t ikan tidak terdapat t r a n s a k s i yang sa lah/t idak 

d i aku i (dispute). 

(4) Da l am rangka pengamanan penggunaan K K P D , pemegang K K P D di larang 

member ikan informasi mengenai da ta dirt dan t r a n s a k s i K K P D kepada 

s iapapun. ; 

(5) D a l a m h a l K K P D d igunakan u n t u k t r ansaks i , Pemegang K K P D mengutamakan 

pembelian barang/ jasa yang me r up ak an produk da lam negeri. 

(6) Da l am h a l K K P D tidak d ipergunakan da lam j a n g k a w a k t u l ama , Pemegang 

K K P D dapat menga jukan permohonan penonakt i fkan 'kepada Administrator 

K K P D d a n meny impan K K P D ditempat yang a m a n . 
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(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

Bagian Kelima 

: Aktivasi dan Penggunaan KKPD 

: | “Pasal 27 : 

Pemegang KKPD menggunakan KKPD sesuai dengan kewenangannya setelah 

terlebih dahulu dilakukan aktivasi kartu dan PIN KKPD untuk pertama kali. 

Aktivasi KKPD sebagaimana dimaksud . pada ayat (1) dilakukan oleh 

Administrator KKPD atau masing-masing Pemegang. KKPD melalui call 

center/ layanan pesan singkat (Short Message Service)/ sarana lainnya. 

Reguest/aktivasi PIN KKPD dilakukan oleh Administrator KKPD atau masing- 

masing Pemegang : IKKPD melalui call center/ layanan : 'pesan singkat (Short 

Message Service) | sa sarana lainnya. 

Pasal 28 | | 

Setelah aktivasi Kartu dan PIN selesai dilakukan, status: KKPD secara otomatis 

aktif dan slap digunakan. : 

Penggunaan KKPD, sebagaimana dimaksud pada ayat ta dilakukan untuk 

pembayaran belanja barang dan jasa serta belanja modal sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 18. 

| Pasal 29 | 

Pemegang KKPD membubuhkan tanda tangan pada ' kolom tanda tangan 

(signature panel) yang terdapat pada bagian belakang KKPD. 

Pemegang KKPD wajib merahasiakan nomor kartu, PIN, Card Verification 

Value (CVV) dan masa berlaku KKPD. 

Secara periodik Pemegang KKPD aktif memeriksa : 'kondisi dan rincian 

transaksi KKPD untuk memastikan tidak terdapat transaksi yang salah/tidak 

diakui (dispute). : | 

Dalam rangka pengamanan penggunaan KKPD, pemegang KKPD dilarang 

memberikan informasi mengenai data diri dan transaksi KKPD kepada 

siapapun. | 

Dalam hal KKPD digunakan untuk transaksi, Pemegang KKPD mengutamakan 

pembelian barang/j jasa yang merupakan produk dalam negeri. 

Dalam hal KKPD tidak dipergunakan dalam jangka waktu lama, Pemegang 

KKPD dapat mengajukan permohonan penonaktifkan kepada Administrator 

KKPD dan menyimpan KKPD ditempat yang aman. 

ASS II SEKDA WABUP 
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B A B V I 

PELAKSANAAN P E M B A Y A R A N D E N G A N K K P D 

Bag ian Kesa tu 

Pena tausahaan B u k t i - B u k t i 

i P a sa l 30 

(1) Pe l aksana K u a s a i Pengguna mengumpulkan dokumen belanja yang 

menggunakan K K P D b e r u p a : 

a . Tag ihan (e-biZZmqj/Daftar Tag ihan Sementara ; ; 

b. S u r a t Tugas/Undangan Rapa t/Sura t Per ja lanan Dinas/Per jan j ian/ 

Kontrak; dan ] 

c. bukt i -bukt i pengeluaran. 

(2) Daftar Tag ihan Sementara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ihas i l kan 

dar i s is tem pe rbankan B a n k penerbit K K P D , memuat i n f o rmas i : 

a . n a m a pemegang K K P D ; 

b. nomor K K P D {account numbe?); 

c. tanggal cetak Daftar Tag ihan Sementara ; 

d. tainggal t r a n s a k s i (transaction date); 

e. tanggal p embukuan (posting date); 

f. keterangan (description); 

g. n i l a i t r a n s a k s i (amounts); dan 

h . sub total tagihan. 

(3) B u k t i - b u k t i pengeluaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c 

mel iput i b u k t i pembel ian/pembayaran sesua i dengan 'peraturan perundang-

undangan. I 

(4) B e r d a s a r k a n dokumen sebagaimana d imaksud pada ayat (1), P P T K se l aku 

pe laksana pengguna K K P D membuat daftar pengeluaran r i i l be lanja 

menggunakan K K P D . 

(5) Daftar pengeluaran riil be lanja menggunakan K K P D sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) s esua i dengan ketentuan perundang-undangan. 

! Bag ian K e d u a 

; Penagihan dan Penyelesaian Tag ihan 

: Pasa l 3 1 

(1) P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D menyampa ikan daftar 

pengeluaran riil be lanja menggunakan K K P D di lampir i dokumen belanja 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 1 ayat (1) kepada PA/KPA mela lu i 
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(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

| BAB VI 

PELAKSANAAN PEMBAYARAN DENGAN KKPD 
3. Bagian Kesatu 0 

| Penatausahaan Bukti-Bukti 

: | Pasal 30 | 

Pelaksana Kuasa: Pengguna mengumpulkan dokumen belanja yang 

menggunakan KKPD berupa : 

a. Tagihan (e-billing) /Daftar Tagihan Sementara, : 

b. Surat Tugas/ Undangan Rapat/Surat Perjalanan Dinas/ Perjanjian / 

Kontrak, dan | | 

c. bukti-bukti pengeluaran. 

Daftar Tagihan Sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihasilkan 

dari sistem perbankan Bank penerbit KKPD, memuat informasi : 

a. nama pemegang KKPD: 

b. nomor KKPD (account number): 

tanggal cetak Daftar Tagihan Sementara, 

tanggal transaksi (transaction date), 

tanggal pembukuan (posting date), 

Bb
 

0 
A
n
 

keterangan (de scription) , 

g. nilai transaksi (amounts): dan 

h. sub total tagihan. 

Bukti-bukti pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

meliputi bukti pembelian /pembayaran sesuai dengan 'peraturan perundang- 

undangan. e | | : | 

Berdasarkan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1), PPTK selaku 

pelaksana pengguna KKPD membuat daftar pengeluaran riil belanja 

menggunakan KKPD. 

Daftar pengeluaran riil belanja menggunakan KKPD sebagaimana dimaksud 

. pada ayat (4) sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

(1) 

. : Bagian Kedua 

| Penagihan dan Penyelesaian Tagihan 

: : Pasal 31 | 

PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD menyampaikan. daftar 

pengeluaran riil belanja menggunakan KKPD dilampiri dokumen belanja 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) kepada PA/ KPA melalui 

Li 0. KATAN KABAG | SAN Asst | SEKPA | WABUP KEUA) 7 KL L 



P P K - S K P D / P P K - U n i t S K P D pal ing lambat 2 (dua) h a r i ker ja setelah tagihan 

{e-billing)/Dattar Tag ihan Sementara d i ter ima dar i B a n k penerbit K K P D . 

(2) B e r d a s a r k a n daftar pengeluaran riil be lanja menggunakan K K P D beserta 

dokumen sebagaimana d imaksud pada ayat (1), P P K - S K P D / P P K - U n i t S K P D 

m e l a k u k a n Ver i f ikas i terbadap : 

a . kebenaran da ta p ihak yang berhak mener ima pembayaran a tas beban 

A P B D ; 

b. kebenaran mater i i l dan perhi tungan bukt i -bukt i pengeluaran; 

c. kebenaran perhi tungan Tag ihan {e-billing)/Daftar Tag ihan Sementara 

t e rmasuk memperh i tungkan kewaj iban penerima' pembayaran kepada 

pemerintah daerah; 

d. kesesua ian perhi tungan a n t a r a b u k t i pengeluaran dengan Tag ihan 

{e-billing) / Daftar Tag ihan Sementara ; 

e. kesesua ian j e n i s belanja yang dapat d ibayarkan dengan K K P D ; d a n 

f. kesesua ian spesi f ikasi t ekn is dan volume barang/jasa da lam 

perjanjian/kontTEik, dokumen se rah te r ima barang/jasa, dan barang/ jasa 

yang d i s e rahkan oleh penyedia barang/ jasa . 

(3) Be rdasa rkan h a s i l ver i f ikasi , P P K - S K P D / P P K Un i t S K P D meny iapkan NPD 

K K P D dengan di lampir i D P T K K P D serta bukt i -bukt i pengeluaran u n t u k 

se lan jutnya d i sampa ikan kepada PA/KPA u n t u k di tandatangani dan d i sahkan . 

(4) NPD K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) pal ing sedikit m e m u a t : 

a . tanggal dan nomor NPD K K P D ; 

b. j u m l a h tag ihan K K P D yang d ibayarkan; 

c. nomor rekening B a n k penerbit K K P D ; 

d. p e r u n t u k k a n pembayaran; 

e. dasar pembayaran; 

f. pembebanan anggaran; dan 

g. tanggal se tu ju/ lunas bayar se r ta penandatangan NPD K K P D . 

(5) PA/KPA mengesahkan sebag ian/se luruhnya bukt i -buk t i pengeluaran d a n D P T 

K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dan menandatangani NPD K K P D . 

(6) D P T K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) sesua i dengan ke tentuan 

perundang-undangan. 
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PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tagihan 

(e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara diterima dari Bank penerbit KKPD. 

(2) Berdasarkan daftar pengeluaran riil belanja menggunakan KKPD beserta 

dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1), PPK-SKPD/PPK-Unit SKPD 

melakukan Verifikasi terbadap : 

a. kebenaran data pihak yang berhak menerima pembayaran atas beban 

APBD: : 

kebenaran materiil dan perhitungan bukti-bukti pengeluaran: 

kebenaran perhitungan Tagihan (e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara 

termasuk memperhitungkan kewajiban penerima' pembayaran kepada 

pemerintah daerah, 

kesesuaian perhitungan antara bukti pengeluaran dengan Tagihan 

(e-billing)/ Daftar Tagihan Sementara, | 

kesesuaian j jenis belanja yang dapat dibayarkan dengan KKPD, dan 

kesesuaian spesifikasi teknis dan volume ' barang/jasa dalam 

perjanjian/kontrak, dokumen serah terima barang/jasa, dan barang/jasa 

yang diserahkan oleh penyedia barang/jasa. 

(3) Berdasarkan hasil verifikasi, PPK-SKPD/PPK Unit SKPD menyiapkan NPD 

KKPD dengan dilampiri DPT KKPD serta bukti-bukti pengeluaran untuk 

selanjutnya disampaikan kepada PA/KPA untuk ditandatangani dan disahkan. 

(4) NPD KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) paling sedikit memuat : 

a. tanggal dan nomor NPD KKPD, 

b. jumlah tagihan KKPD yang dibayarkan, 

c 

d. 

e. 

f. 

g. 

nomor rekening Bank penerbit KKPD, 

peruntukkan pembayaran, 

dasar pembayaran, 

pembebanan anggaran, dan 

tanggal setuju / lunas bayar serta penandatangan NPD KKPD. 

(5) PA/KPA mengesahkan sebagian/seluruhnya bukti-bukti pengeluaran dan DPT 

KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan menandatangani NPD KKPD. 

(6) DPT KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 
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Pasa l 32 

(1) Da l am h a l terdapat bukt i -bukt i pengeluaran yang t idak memenuhi ketentuan, 

P P K - S K P D / P P K Un i t S K P D menolak bukt i -buk t i pengeluaran d imaksud d a n 

d i sampa ikan kepada P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D me la lu i 

S u r a t Pember i tahuan Penolakan pal ing lambat 3 (tiga) h a r i ker ja setelah daftar 

pengeluaran r i i l be lanja menggunakan K K P D diter ima. 

(2) P P T K s e l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D memperbaik i d a n melengkapi 

bukt i -bukt i pengeluaran r i i l be lanja menggunakan K K P D dan menyampa ikan 

kembal i kepada PA/KPA me la lu i P P K - S K P D / P P K Un i t S K P D u n t u k proses 

veri f ikasi lebih lanjut . 

(3) Format S u r a t Pember i tahuan Penolakan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

sesuEii dengan ke tentuan perundang-undangan, 

Pasa l 33 

PA/KPA menyampa ikan NPD K K P D yang di lampir i D P T K K P D dan bukt i -bukt i 

pengeluaran belanja yang te lah d i s ahkan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 1 

ayat (4) kepada B P / B P P pal ing lambat 1 (satu) h a r i ke r ja setelah diterbitkan dan 

di lampir i dengan dokumen yang lengkap dan s a h . 

Bag ian Ketiga 

Penguj ian Nota Penca i ran D a n a 

Pasa l 34 

(1) Be rdasa rkan NPD^ K K P D yang d i lampir i D P T K K P D dan bukt i -bukt i 

pengeluaran belanja yang te lah d i s a h k a n sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

3 3 , B P / B P P m e l a k u k a n : 

a . pengujian a tas NPD K K P D dan D P T K K P D ; 

b. pengujian ketersediaan dana U P K K P D ; dan 

c. p enyusunan daftar pungutan/potongan pa jak/bukan pajak atas tagihan 

da lam NPD K K P D . 

(2) Penguj ian a tas NPD K K P D d a n D P T K K P D sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a , m e l i p u t i : 

a . penel i t ian kelengkapan per intah pembayaran yang di terbi tkan oleh 

PA/KPA; 

b. pemer iksaan kebenaran a tas h a k tagih, m e l i p u t i : 

1) p ihak yang d i tun juk u n t u k mener ima pembayaran; 

2) n i l a i tag ihan yang h a r u s dibayar; 

3) j adwa l w a k t u pembayaran; d a n 

KAE^AN KABAG 
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Pasal 32 

(1) Dalam hal terdapat bukti-bukti pengeluaran yang tidak memenuhi ketentuan, 

PPK-SKPD/PPK Unit SKPD menolak bukti-bukti pengeluaran dimaksud dan 

disampaikan kepada PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD melalui 

Surat Pemberitahuan Penolakan paling lambat 3 (tiga) hari kerja setelah daftar 

pengeluaran riil belanja menggunakan KKPD diterima. 

(2) PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD memperbaiki dan melengkapi 

bukti-bukti pengeluaran riil belanja menggunakan KKPD dan menyampaikan 

kembali kepada PA/KPA melalui PPK-SKPD/PPK Unit SKPD untuk proses 

verifikasi lebih lanjut. : 

(3) Format Surat Pemberitahuan Penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

Pasal 33 

PA/KPA menyampaikan NPD KKPD yang dilampiri DPT KKPD dan bukti-bukti 

pengeluaran belanja yang telah disahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 

ayat (4) kepada BP/ BPP paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah diterbitkan dan 

dilampiri dengan dokumen yang lengkap dan sah. 

Bagian Ketiga 

Pengujian Nota Pencairan Dana 

: Pasal 34 | 

(1) Berdasarkan NPD KKPD yang dilampiri DPT KKPD dan bukti-bukti 

pengeluaran belanja yang telah disahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

33, BP/BPP melakukan : 

a. pengujian atas NPD KKPD dan DPT KKPDj, 

b. pengujian ketersediaan dana UP KKPD, dan 

Cc. penyusunan daftar pungutan/potongan pajak/ bukan pajak atas tagihan 

dalam NPD KKPD. 

(2) Pengujian atas NPD KKPD dan DPT KKPD sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a, meliputi : 

a. penelitian kelengkapan perintah pembayaran yang diterbitkan oleh 

PA/KPA, 

b. pemeriksaan kebenaran atas hak tagih, meliputi: : 

1) pihak yang ditunjuk untuk menerima pembayaran, 

2) nilai tagihan yang harus dibayar, 

3) jadwal waktu pembayaran, dan 

ASS It SEKDA WABUP 
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4) ketersediaan d a n a yang bersangkutan . 

c. pemer iksaan kesesua ian pencapaian k e l u a r a n a n t a r a spesi f ikasi teknis 

yang d isebutkan da lam pener imaan barang/ jasa d a n spesi f ikasi teknis 

yang d isebutkan da lam dokumen per janj ian/kontrak; d a n 

d. pemer iksaan d a n penguj ian ketepatan penggunaan kode rekening 

anggaran a tas pengeluaran. 

(3) Da l am h a l penguj ian NPD K K P D d a n D P T K K P D te lah memenuhi persyaratan, 

B P P menyampa ikan NPD K K P D dan D P T K K P D yang diterbitkan oleh KPA 

kepada B P u n t u k pengajuan permintaan penggantian U P K K P D kepada PA. 

(4) B e r d a s a r k a n h a s i l ver i f ikasi NPD K K P D dan D P T K K P D yang diterbitkan PA 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan NPD K K P D , dan D P T K K P D yang 

di terbi tkan oleh KPA sebagaimana d imaksud pada ayat (3), B P mengajukan 

permintaan penggantian U P K K P D kepada PA. 

(5) Pengajuan permintaan penggantian U P K K P D sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) d i l a k u k a n pal ing lambat 2 (dua) h a r i ker ja sejak NPD K K P D dan D P T 

K K P D diter ima. \ 

(6) Da l am h a l be rdasarkan pengujian, NPD K K P D dan D P T K K P D t idak memenuhi 

persyaratan untuk ; d ibayarkan, B P / B P P menolak NPD K K P D dan D P T K K P D 

yang d i a jukan d a n mengembal ikan kepada P P T K pal ing lambat 2 (dua) h a r i 

ker ja se jak NPD K K P D dan D P T K K P D diter ima. 

Bag ian Keempat 

Mekanisme Penerbitan S P P - G U , S P M G U dan S P 2 D G U K K P D 

; Pasa l 35 

Permintaan penggantian U P K K P D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 35 ayat (4) 

d i l a k u k a n dengan mengajukan S P P G U K K P D kepada PA mela lu i P P K - S K P D yang 

d i l amp i r i : \ 

a . NPD K K P D ; \ ; 

b. D P T K K P D ; d a n 

c. beserta dokumen pendukung . 

\ Pasa l 36 

(1) P P K - S K P D m e l a k u k a n veri f ikasi dokumen S P P - G U K K P D yang d i sampa ikan 

B P sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-undangan. 

(2) B e r d a s a r k a n h a s i l | ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dokumen 

S P P - G U K K P D d inya takan lengkap dan s a h , P P K - S K P D meny iapkan S P M G U 

K K P D yging di lampir i Draft S u r a t Peryataan Tanggung J a w a b Mut lak PA dan 
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(4) 

(S) 

(6) 
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4) ketersediaan dana yang bersangkutan. 

Cc. pemeriksaan kesesuaian pencapaian keluaran antara spesifikasi teknis 

yang disebutkan dalam penerimaan barang/j jasa dan spesifikasi teknis 

yang disebutkan dalam dokumen perjanjian/ kontrak, dan 

d. pemeriksaan dan pengujian ketepatan penggunaan kode rekening 

anggaran atas pengeluaran. 

Dalam hal pengujian NPD KKPD dan DPT KKPD telah memenuhi persyaratan, 

BPP menyampaikan NPD KKPD dan DPT KKPD: yang 'diterbitkan oleh KPA 

kepada BP untuk pengaj uan permintaan penggantian UP KKPD kepada PA. 

Berdasarkan hasil verifikasi NPD KKPD dan DPT KKPD yang diterbitkan PA 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan NPD KKPD. dan DPT KKPD yang 

diterbitkan oleh KPA sebagaimana dimaksud pada ayat (3), BP mengajukan 

permintaan penggantian UP KKPD kepada PA. 

Pengajuan permintaan penggantian UP KKPD sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dilakukan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak NPD KKPD dan DPT 

KKPD diterima. 3 : 

Dalam hal berdasarkan pengujian, NPD KKPD dan DPT KKPD tidak memenuhi 

persyaratan untuk dibayarkan, BP/BPP menolak NPD KKPD dan DPT KKPD 

yang diajukan dan mengembalikan kepada PPTK paling lambat 2 (dua) hari 

kerja sejak NPD KKPD dan DPT KKPD diterima. 

. Bagian Keempat 

Mekanisme Penerbitan SPP-GU, SPM GU dan sp2D GU KKPD 

Pasal 35 

Permintaan penggantian UP KKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (4) 

dilakukan dengan mengajukan SPPGU KKPD kepada PA melalui PPK-SKPD yang 

dilampiri : 

a. 

(2) 

NPD KKPD: 

DPT KKPD: dan 

beserta dokumen pendukung. 

3 - . Pasal 36 

PPK-SKPD melakukan verifikasi dokumen SPP-GU KKPD yang disampaikan 

BP sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan hasil! verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dokumen 

SPP-GU KKPD dinyatakan lengkap dan sah, PPK-SKPD menyiapkan SPM GU 

KKPD yang dilampiri Draft Surat Peryataan Tanggung Jawab Mutlak PA dan 

, 
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S u r a t Peryataan Ver i f ikasi P P K - S K P D , d a n d i sampa ikan kepada PA u n t u k 

ditandatangani . \ 

(3) Da l am h a l be rdasarkan h a s i l ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dokumen S P P - G U K K P D d inya takan be lum lengkap, P P K - S K P D 

mengembal ikan kepada B P u n t u k dilengkapi pal ing lambat (1) h a r i ker ja 

setelah dokumen ! S P P - G U K K P D diter ima. 

Pasa l 37 

(1) PA menerb i tkan S P M G U K K P D dan menyampa ikan kepada K u a s a B U D u n t u k 

penerbitan S P 2 D G U K K P D pal ing lambat 2 (dua) h a r i ker ja sejak dokumen 

S P P - G U K K P D di ter ima secara lengkap. 

(2) S P M G U K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l a m p i r i : 

a . S u r a t Peryataan Tginggung J a w a b Mut lak PA; d a n 

b. S u r a t Peryataan Ver i f ikasi P P K - S K P D . 

Pasa l 38 

(1) K u a s a B U D m e l a k u k a n ver i f ikasi dokumen S P M G U K K P D sesua i dengan 

ketentuan pera turan perundangundangan. 

(2) B e r d a s a r k a n h a s i l i ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dokumen 

S P M G U K K P D d inya takan lengkap, K u a s a B U D menerb i tkan S P 2 D G U K K P D 

pal ing lambat 2 (dua) h a r i ker ja sejak dokumen S P M G U K K P D di ter ima secara 

lengkap. 

(3) Da l am h a l berdasarkan h a s i l ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dokumen S P M G U K K P D be lum d inya takan lengkap, K u a s a B U D 

mengembal ikan dokumen S P M G U K K P D kepada PA pal ing lambat 1 (satu) 

h a r i ker ja sejak diter ima dokumen S P M G U K K P D . 

Bag ian Ke l ima 

i Pembayaran Tag ihan K K P D 

Pasa l 39 
I : 

(1) B P m e l a k u k a n pembayaran tag ihan K K P D me la lu i pendebitan rekening B P ke 

rekening B a n k Penerbit K K P D paling lambat 2 (dua) h a r i ker ja setelah 

penca i ran d a n a S P 2 D d i t e r ima/masuk ke rekening B P . 

(2) Da l am h a l pada S K P D terdapat B P P , pendebitan rekening B P ke rekening B P P 

d i l a k u k a n B P pal ing lambat 1 (satu) h a r i ker ja setelah penca i ran d a n a S P 2 D -

U P K K P D d i t e r ima/masuk ke rekening B P . 

KA 
KEU>i 

AN 
JGAN 

KA8AG 
HUKUM 
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(3) 

(1) 

(2) 

(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

Surat Peryataan Verifikasi PPK-SKPD, dan disampaikan kepada PA untuk 

ditandatangani. | | 
Dalam hal berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dokumen SPP-GU KKPD dinyatakan belum lengkap, PPK-SKPD 
mengembalikan kepada BP untuk dilengkapi paling lambat (1) hari kerja 

setelah dokumen : . SPP-GU KKPD diterima. : 

Pasal 37 

PA menerbitkan SPM GU KKPD dan menyampaikan kepada Kuasa BUD untuk 

penerbitan SP2D GU KKPD paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak dokumen 

SPP-GU KKPD diterima secara lengkap. 

SPM GU KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilampiri : 

a. Surat Peryataan Tanggung Jawab Mutlak PA, dan 

b. Surat Peryataan Verifikasi PPK-SKPD. 

Pasal 38 

Kuasa BUD melakukan verifikasi dokumen SPM GU ' KKPD sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundangundangan. : 

Berdasarkan hasil : verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dokumen 

SPM GU KKPD dinyatakan lengkap, Kuasa BUD menerbitkan SP2D GU KKPD 

paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak dokumen SPM GU KKPD diterima secara 

lengkap. : : 

Dalam hal berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dokumen SPM GU KKPD belum dinyatakan lengkap, Kuasa BUD 
mengembalikan dokumen SPM GU KKPD kepada PA paling lambat 1 (satu) 

hari kerja sejak diterima dokumen SPM GU KKPD. 

Bagian Kelima 

| | Pembayaran Tagihan KKPD 

: Pasal 39 
BP melakukan pembayaran tagihan KKPD melalui pendebitan rekening BP ke 

rekening Bank Penerbit KKPD paling lambat 2 (Gua) hari kerja setelah 

pencairan dana SP2D diterima/masuk ke rekening BP. 

Dalam hal pada SKPD terdapat BPP, pendebitan rekening BP ke rekening BPP 

dilakukan BP paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah pencairan dana SP2D- 

UP KKPD diterima/ masuk ke rekening BP. 

KAFAN | KABAG | accu | sekoa | wasup 
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(3) B P P m e l a k u k a n pembayaran tagihan K K P D mela lu i pendebitan rekening B P P 

ke rekening B a n k : Penerbit K K P D pal ing lambat 1 (satu) h a r i ker ja setelah 

penca i ran d a n a S P 2 D d i t e r ima/masuk ke rekening B P P . j 

(4) Pendebitan rekening B P / B P P d i l a k u k a n se jumlah tag ihan yang h a r u s dibayar 

sebagaimana tercantum da lam D P T K K P D . 

(5) Pendebitan rekening B P / B P P menggunakan : 

a . L a y a n a n Perbankan Seca ra E lekt ron ik ; dan 

b. Cek/bilyet giro.| 

(6) L a y a n a n Perbankan Secara E l ek t ron ik sebagaimana d imaksud pada ayat (5) 

h u r u f a berupa : \ 

a . Internet Banking; a t au 

b. K a r t u Debit. i 

(7) B i a y a yang t imbu l ak ibat pendebitan rekening penggunaan L a y a n a n 

Perbankan Seca ra E l ek t ron ik da r i Rekening B P / B P P sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) d ibebankan pada DPA S K P D berkenaan. 

Pasa l 40 

(1) D a l a m h a l terdapat tagihan K K P D yang be lum d ibayarkan oleh S K P D pal ing 

s ingkat 1 (satu) bu l an sejak tanggal j a t u h tempo pembayaran, B a n k Penerbit 

K K P D menyampa ikan laporan tunggakan tagihan K K P D kepada S K P D yang 

bersangkutan d a n d i t embuskan ke P P K D s e l aku B U D . 

(2) B e r d a s a r k a n Laporan Tag ihan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

P P K D se l aku B U D m e l a k u k a n koordinasi dengan S K P D terkait . 

(3) Koordinas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l a k u k a n u n t u k 

mengklar i f ikasi , menghimbau d a n mendorong S K P D me l akukan percepatan 

penyelesaian tagihi in K K P D yang be lum d ibayarkan . 

(4) S K P D h a r u s menye lesa ikan tagihan K K P D sebagaimana d imaksud pada ayat 

(3) pal ing lambat 1 (satu) bu l an sejak koordinasi d i l a k u k a n dengan P P K D 

se laku B U D . 

Pasa l 4 1 

(1) Pembayaran a tas tag ihan K K P D kepada B a n k Penerbit K K P D yang melebihi 

t ag ihan/haknya merupakan keter lan juran pembayaran. ; 

(2) Keter lan juran pembayaran h a r u s d isetorkan kembal i oleh B a n k Penerbit K K P D 

ke rekening B P / B P P u n t u k penyetoran kembal i . 

KA^AN 
KEUANGAN 

KABAG 
HUKUM ASS 111 SEKDA WABUP 

q. 

(3) BPP melakukan pembayaran tagihan KKPD melalui pendebitan rekening BPP 

ke rekening Bank : Penerbit KKPD paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah 

pencairan dana SP2D diterima/masuk ke rekening BPP. 

(4) Pendebitan rekening BP/BPP dilakukan sejumlah tagihan yang harus dibayar | 

sebagaimana tercantum dalam DPT KKPD. 

(5) Pendebitan rekening BP/BPP menggunakan : 

— a. Layanan Perbankan Secara Elektronik, dan 

b. Cek/bilyet giro. 

(6). Layanan Perbankan Secara Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

huruf a berupa : 3 ' 

a. Internet Banking, atau 

— b. Kartu Debit. | 

(7) Biaya yang timbul akibat pendebitan rekening penggunaan Layanan 

Perbankan Secara Elektronik dari Rekening BP/BPP sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) dibebankan pada DPA SKPD berkenaan. | 

| . Pasal 40 Dah 

(1) Dalam hal terdapat tagihan KKPD yang belum dibayarkan oleh SKPD paling 

singkat 1 (satu) bulan sejak tanggal jatuh tempo pembayaran, Bank Penerbit 

KKPD menyampaikan laporan tunggakan tagihan KKPD kepada SKPD yang | 

bersangkutan dan ditembuskan ke PPKD selaku BUD. ' | 

(2) Berdasarkan Laporan Tagihan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

PPKD selaku BUD melakukan koordinasi dengan SKPD terkait. | 

(3) Koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat: 2 dilakukan untuk 

| mengklarifikasi, menghimbau dan mendorong SKPD melakukan percepatan 

penyelesaian tagihan KKPD yang belum dibayarkan. | 

(4) SKPD harus menyelesaikan tagihan KKPD sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) paling lambat : 1 (satu) bulan sejak koordinasi dilakukan dengan PPKD | 

selaku BUD. 

Pasal 41 : 

(1) Pembayaran atas tagihan KKPD kepada Bank Penerbit KKPD yang melebihi 

tagihan/haknya merupakan keterlanjuran pembayaran. 

(2) Keterlanjuran pembayaran harus disetorkan kembali oleh Bank Penerbit KKPD : 

ke rekening BP/ BPP untuk penyetoran kembali. 

ASS IN SEKDA WABUP 
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(3) Penyetoran kembal i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d im in takan oleh 

Administrator K K P D kepada B a n k Penerbit K K P D mela lu i su ra t e lektronik 

dan/a tau s a r a n a tercepat l a innya setelah mendapat persetujuan dar i PA/KPA. 

(4) U n t u k permintaan penyetoran kembal i sebagaimana d imaksud pada ayat (3), 

Administrator K K P D h a r u s mengin fonnas ikan : 

a . n i l a i ke ter lan juran pembayaran; 

b. nomor dan n a m a K K P D ; 

c. bukt i -bukt i pembayaran/pemindahbukuan yang s a h ; dan 

d. nomor rekening B P / B P P u n t u k penyetoran kembal i a tas ke leb ihan 

pembayaran tag ihan da r i B a n k penerbit K K P D . 

(5) Da l am h a l in formasi permintaan penyetoran kembal i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) d a n ayat (4) te lah terpenuhi , B a n k Penerbit K K P D m e l a k u k a n 

penyetoran kembal i ke rekening B P / B P P dan/a tau rekening yang d i tun juk 

pal ing lambat 5 (lima) h a r i ker ja setelah pengajuan permintaan penyetoran 

kembal i oleh Administrator K K P D . 

(6) Da l am h a l informasi permintaan penyetoran kembal i t idak terpenuhi , B a n k 

Penerbit K K P D member i tahukan kepada Administrator K K P D u n t u k 

memperbaiki permintaan penyetoran kembal i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) d a n informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (4). 

B A B V I I 

B IAYA PENGGUNAAN K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H D A E R A H 

Pasa l 42 

(1) B a n k Penerbit K K P D membebaskan S K P D dar i b iaya penggunaan K K P D , 

me l i pu t i : 

a . b iaya keanggotaan (membership/ee); 

b. b iaya pembayaran tag ihan mela lu i Teller, ATM, dan e-banking; 

c. b iaya permintaan kena ikan batasan belanja (limit); ; 

d. b iaya penggantian K a r t u Kredit k a r e n a h i lang/dicur i a t au r u s a k ; 

e. b iaya penggantian PIN; 

f. b iaya copy Billing Statement, 

g. b iaya pencetakan tambahan lembar tag ihan; 

h . b iaya keter lambatan pembayaran; 

i . b iaya bunga a tas tunggakan/tagihan yang ter lambat d ibayarkan; d a n 

j . b iaya penggunaan fasi l i tas airport lounge y ang beke i j asama dengan K K P D . 

(2) Da l am penggunaan K K P D , b iaya yang d ibebankan pada A P B D h a n y a b iaya 

materai . 
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(3) 

(4) 

(5) 

(o) 

(1) 

(2) 

Penyetoran kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dimintakan oleh 

Administrator KKPD kepada Bank Penerbit KKPD melalui surat elektronik 

dan/atau sarana tercepat lainnya setelah mendapat persetujuan dari PA/KPA. 

Untuk permintaan penyetoran kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

Administrator KKPD harus menginfortnasikan : 

a. nilai keterlanj uran pembayaran, 

b. nomor dan nama KKPD, : 

bukti-bukti pembayaran /pemindahbukuan yang sah, dan 

d. nomor rekening BP/BPP untuk penyetoran kembali atas kelebihan 

pembayaran tagihan dari Bank penerbit KKPD. 

Dalam hal informasi permintaan penyetoran kembali sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) dan ayat (4) telah terpenuhi, Bank Penerbit KKPD melakukan 

penyetoran kembali ke rekening BP/BPP dan/atau rekening yang ditunjuk 

paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pengajuan permintaan penyetoran 

kembali oleh Administrator KKPD. 

Dalam hal informasi permintaan penyetoran kembali tidak terpenuhi, Bank 

Penerbit KKPD memberitahukan kepada Administrator KKPD untuk 

memperbaiki permintaan penyetoran kembali sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4). 

BAB VII 

BIAYA PENGGUNAAN KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 42 

Bank Penerbit KKPD membebaskan SKPD dari biaya penggunaan KKPD, 

meliputi : 

a. biaya keanggotaan (membership fee): | 

b. biaya pembayaran tagihan melalui Teller, ATM, dan e-banking, 

c. biaya permintaan kenaikan batasan belanja (limit), | 

d. biaya penggantian Kartu Kredit karena hilang/ dicuri atau rusak, 

e. biaya penggantian PIN, 

f. “biaya copy Billing Statement, 

g. biaya pencetakan tambahan lembar tagihan, 

h. biaya keterlambatan pembayaran, | 

i. biaya bunga atas tunggakan/tagihan yang terlambat dibayarkan, dan 

j. biaya penggunaan fasilitas airport lounge yang bekerj jasama dengan KKPD. 

Dalam penggunaan KKPD, biaya yang dibebankan pada APBD hanya biaya 

materai. 

KAI ” KABAG 
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(3) Pengaturan b iaya i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

d i tuangkan da lam | perjanjian ker ja s a m a penggunaan K K P D an ta ra P P K D 

se laku B U D dengan'Pejabat B a n k Penerbit K K P D . 

j B A B V I I I 

I MONITORING DAN E V A L U A S I ' 

\ Pasa l 43 ; 

(1) D a l a m pe laksanaan pembayaran dan penggunaan K K P D Pemer intah Daerah 

mela lu i S K P K D m e l a k u k a n monitoring dan eva luas i a tas pe laksanaan 

pembayaran belanja daerah menggunakan K K P D secara berjenjang dan 

berkala . 

(2) Monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

u n t u k memas t ikan pe laksanaan pembayaran menggunakan K K P D sesua i 

dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan. 

(3) Monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k s a n a k a n 

dengan menyampa ikan Laporan Has i l Monitoring dan E v a l u a s i Pe laksanaan 

Pembayaran dengan K K P D . 

(4) Monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n oleh : 

a . PA; dan i 

b. P P K D . 

\ B A B I X 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 44 

(1) B a n k penempatan; R K U D berkoordinasi dengan lembaga yang berwenang 

menge luarkan i z in penerbitan K a r t u Kredit da l am rangka percepatan 

kemandi r ian da lam menerb i tkan K K P D . 

(2) Pemrosesan t r ansaks i dan penyeienggaraan K K P D d i l a k u k a n oleh b a n k 

dan/a tau p ihak terkait dengan memperhat ikan pengaturan k a r t u kredit 

sebagai a la t pembayaran sesua i dengan ke tentuan pera turan otoritas d i 

bidang s is tem pembayaran. 

j B A B X 

I K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 45 

Pera turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

K ; ^ B A N 
A N G A N 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A W A B U P 

A - X 
\ 

(3) Pengaturan biaya : sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

dituangkan dalam ! :perjanjian kerja sama penggunaan KKPD antara PPKD 

' selaku BUD dengan Pejabat Bank Penerbit KKPD. 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(1) 

(2) 

P0 BAB VIII 
| MONITORING DAN EVALUASI 
-. Pasal 43 Tag 

Dalam pelaksanaan pembayaran dan penggunaan KKPD Pemerintah Daerah 

melalui SKPKD melakukan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan 

pembayaran belanja daerah menggunakan KKPD secara berjenjang dan 

berkala. 3 

Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud sah ayat (1) dilakukan 

untuk memastikan :pelaksanaan pembayaran menggunakan KKPD sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

dengan menyampaikan Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Pembayaran dengan KKPD. : 

Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh : 

a. PA, dan | 

b. PPKD. : 

BAB IX 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

2 Pasal 44 

Bank penempatan RKUD berkoordinasi dengan lembaga yang berwenang 

ti 

mengeluarkan izin penerbitan Kartu Kredit dalam rangka percepatan 

kemandirian dalam menerbitkan KKPD. 

Pemrosesan transaksi dan penyeienggaraan KKPD dilakukan oleh bank 

dan/atau pihak terkait dengan memperhatikan pengaturan kartu kredit 

sebagai alat pembayaran sesuai dengan ketentuan peraturan otoritas di 

bidang sistem pembayaran. 

# 

t: 
BAB X 

KETENTUAN PENUTUP | 

Pasal 45 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
: : 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Be r i t a D a e r a h ' Kabupaten Gorontalo 

U ta ra . 

Di te tapkan di Kwandang 

pada tanggal, Xr̂  vuiUBueeit 2 0 2 3 

B U P A T I GORONTALO U T A R A 

I THAR IQ M O D A V G G U 

D iundangkan d i Kwandang 

pada tangg^, n Wj^vWC^ 2 0 2 3 

S E K R E T ^ S D A E R A W K A B U P A T E N GORONTALO UTARA, : 

MAN L A K O R O 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO U T A R A T A H U N 2 0 2 3 NOMOR 

KA 
KEU; 
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? A^ X 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah "Kabupaten Gorontalo 

Utara. | 

Ditetapkan di Kwandang 

pada tanggal, 29 WUEMEEL 2023 

BUPATI! GORONTALO UTARA p 

3 
1 THARIO MODANGGU 

Diundangkan di Kwandang | 

pada tanggal, 8 WIL 2023 | 

SEKRETARIS DAERA KABUPATEN GORONTALO UTARA, : 

UYEMAN LAKORO 

BERITA DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA TAHUN 2023 NOMOR .S4 

: 

kai KABAN KABAG : 
t : | KDA WABUP 
Pi KEUANGAN | HUKUM AS II 7



LAMPIRAN : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR : 1 «̂thA 

T A N G G A L : ^ } W\/m^^ 
T E N T A N G : TATA C A R A TATA CARA PENGGUNAAN DAN 

\ P E N Y E L E N G G A R A A N ; K A R T U K R E D I T 

\ P E M E R I N T A H D A E R A H U N T U K PELAKSANAAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A 

I D A E R A H ^ 

F O R M A T PERMOHONAN, S U R A T , D A F T A R DAN B E R I T A ACARA. 

F O R M A T 1 : PERMOHONAN P E R S E T U J U A N U P K K P D A T A U P E R U B A H A N 

B E S A R A N U P 

F O R M A T 2 ; S U R A T PERNYATAAN U P 

F O R M A T 3 : S U R A T P E R S E T U J U A N B E A R A N UANG P E R S E D I A A N K K P D 

S K P D / U N I T S K P D 

F O R M A T 4 S U R A T PERMOHONAN P E N E R B I T A N K K P D 

F O R M A T 5 S U R A T R E F E R E N S I 

F O R M A T 6 DAFTAR P E N G E L U A R A N R I I L PEMBAYARAN PENGADAAN 

B A R A N G DAN J A S A S E R T A B E L A N J A MODAL D E N G A N 

MENGGUNAKAN K K P D 

F O R M A T 7 D A F T A R P E N G E L U A R A N R I I L K E G I A T A N PERJAT-ANAN 

DINAS J A B A T A N D E N G A N MENGGUNAKAN K K P D 

F O R M A T 8 D A F T A R P E M B A Y A R A N TAGIHAN K K P D ; 

F O R M A T 9 S U R A T P E M B E R I T A H U A N PENOLAKAN i 

F O R M A T 10 B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A K K P D 

K 
KEL 

BAN 
NGAN 

KABAG 
HUKUM 
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A. T 

LAMPIRAN PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

— NOMOR 2 BI MAMUW 1083 

TANGGAL : 25 WWGWGER 2823 

TENTANG : TATA CARA TATA CARA PENGGUNAAN DAN 
3 PENYELENGGARAAN” : KARTU KREDIT 

| PEMERINTAH DAERAH UNTUK PELAKSANAAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
| DAERAH : | 

i 

FORMAT PERMOHONAN » SURAT, DAFTAR DAN BERITA A ACARA. 
i 

FORMAT 1 PERMOHONAN PERSETUJUAN UP KKPD ATAU PERUBAHAN 

BESARAN UP 

FORMAT 2 SURAT PERNYATAAN UP 

FORMAT 3 SURAT PERSETUJUAN BEARAN UANG PERSEDIAAN KKPD 

SKPD /UNIT SKPD | 

FORMAT 4 SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD 

FORMAT 5 SURAT REFERENSI 

FORMAT 6 DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN 

| BARANG DAN JASA SERTA BELANJA MODAL DENGAN 

MENGGUNAKAN KKPD 

FORMAT 7 DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN PERJALANAN 

DINAS JABATAN DENGAN MENGGUNAKAN KKPD 

FORMAT 8 DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN KKPD | 

FORMAT 9 SURAT PEMBERITAHUAN PENOLAKAN 

FORMAT 10 BERITA ACARA SERAH TERIMA KKPD 

SU SEKDA WABUP 
KELINGAN | HUKUM 



F O R M A T 1 : PERMOHONAN P E R S E T U J U A N U P K K P D ATAU P E R U B A H A N 
B E S A R A N U P 

I K O P S U R A T S K P D 

Nomor : ; (1) 

Lamp i ran : : (2) 

H a l : Permohonan Persetu juan U P K K P D / a t a u Perubahan B e s a r a n U P 

Y t h . Pejabat Pengelola Keuangan Daerah se laku B U D (3) 

Kota (4) ] 

Sehubungan dengan^ Pera turan B u p a t i Nomor (5) tanggal 

(6) tentang T a t a C a r a Penggunaan d a n Penyeienggaraan K a r t u 

Kredi t Pemer intah Dae rah da lam rangka Pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah , be r sama in i k a m i mengajukan permohonan persetujuan U P K a r t u 

Kredit Pemer intah Daerah sebagaiman r inc ian d ibawah i n i : 

No. B e s a r a n U P 
S K P D / P e r u b a h a n B e s a r a n 

U P S K P D 

J e n i s U P Proporsi U P T u n a i dan 
^UP K K P D 

No. B e s a r a n U P 
S K P D / P e r u b a h a n B e s a r a n 

U P S K P D 

J e n i s U P 

% Nilai U P 

(7) (8) T u n a i (9) (11) (7) (8) 
K K P D (10) (12) 

Se lan jutnya , sebagai b a h a n pert imbangan k a m i l amp i rkan Pemya taan Uang 

Persediaan PA sebagaimana lampi ran su ra t i n i . 

Demik ian permohonan in i k a m i sampa ikan , a tas perhat ian dan ker jasamanya k a m i 

u c a p k a n te r ima k a s i h . ; 

(13), : (14) 

i Pengguna Anggaran, 

(15)...: 

(16).... 

KABAN 
KEUANGAN 

KABAG ( 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

i ^ A^ 

FORMATI1 : PERMOHONAN PERSETUJUAN UP KKPD ATAU PERUBAHAN 

BESARAN UP 

| KOP SURAT SKPD 

Nomor penamaan! sranasunnann (1) 

Lampiran : penentuan! senesananatan (2) 

Hal : Permohonan Persetuj uan UP KKPD/atau Perubahan Besaran UP 

Yth. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah selaku BUD..........i...... (3) 

Kota ........... (4) 

Sehubungan dengan '. Peraturan Bupati Nomor ..... pancaran (5) tanggal 

Lengseknnatesanananan (6) tentang Tata Cara Penggunaan dan Penyeienggaraan Kartu 

Kredit Pemerintah Daerah dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah, bersama i ini kami mengajukan permohonan persetujuan UP Kartu 

Kredit Pemerintah Daerah sebagaiman rincian dibawah ini : 

No. Besaran UP Jenis UP Proporsi UP Tunai dan 

SKPD/Perubahan Besaran “UP KKPD 

UP SKPD | | 06 |: Nilai UP 

(7) (8) 1 Tunai “tg |: (11) 

KKPD “lag |: (12) 

Selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan kami lampirkan Pernyataan Uang 

Persediaan PA sebagaimana lampiran surat ini. 

Demikian permohonan i ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terima kasih. : 

KAN KABAG : : EKDA WABUP KEUANGAN | HUKUM ASS II $ K 



; P E T U N J U K PENGIS IAN 

S U R A T P E R M O H O N P E R S E T U J U A N U P K K P D 

NO TIP AT AM 

Dii<ii JfTTcmn nrMTirtT c n m t 
j - i u o i u c i i g c u i i i w i J J w i o u i d l . 

Dii^i Hf*ncmn inmlflVi hf>rl^fl^ InmniTcin c i imt 
I V l l O l V l V ^ l i g C U l J V 4 J 1 1 1 C U 1 U C l I x C l O I C U l l L / I l C U l O L l l C t L 

(31 D i i s i denffan a lamat kantor P P K D 

(4) Di i s i dencran n a m a Kahunaten 

(5) Dii<ii Jf*ni7an nnmnr ttpratiiran R i innt i 

(6) D i i s i dengan tanggal penetapain pera turan B u p a t i • 

(7) D i i s i dengan nomor u r u t ; 

(8) D i i s i dengan besaran U P sesua i dengan Kepu tusan B u p a t i 

(9) 
D i i s i dengan persentase besaran U P T u n a i ya i t i i 60%/Pe rubahan 

persentase besaran U P T u n a i s esua i dengan Kepu tusan B u p a t i 

(10) 
D i i s i dengan persentase besaran U P K K P D ya i tu 40%/Pe rubahan 

persentase besaran U P T u n a i s esua i dengan Kepu tusan B u p a t i 

(11) 
D i i s i dengan besaran U P T u n a i ya i tu persentase U P T u n a i d ika l i kan 

dengan besaran U P S K P D 

(12) 
D i i s i dengan besaran U P K K P D y a i t u persentase U P K K P D d ika l i kan 

dengan besaran U P K K P D 

(13) D i i s i dengan n a m a Kabupaten 

(14) D i i s i dengan tanggal, bu lan , d a n t a h u n 

(15) D i i s i dengan n a m a lengkap PA 

(16) D i i s i dengan NIP PA 

KAB 
KEUAI 

XU 
SAN 

KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

( 1 •A. 

P. PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT PERMOHON PERSETUJUAN UP KKPD 

NO TN URAIAN 

(1) | Diisi dengan nomor surat 

(2) | Diisi dengan jamlah berkas lampiran surat 

(3) | Diisi dengan alamat kantor PPKD 

(4) | Diisi dengan nama Kahupaten 

(S5) | Diisi dengan nomor peraturan Bupati 

(6) ! Diisi dengan tanggal penetapan peraturan Bupati 

(7) | Diisi dengan nomor urut 

(8) | Diisi dengan besaran UP sesuai dengan Keputusan Bupati 

O) Diisi dengan persentase besaran UP Tunai yaitu 60Y6/Perubahan 

persentase besaran UP Tunai sesuai dengan Keputusan Bupati 

20) Diisi dengan persentase besaran UP KKPD yaitu 4096/Perubahan 

persentase besaran UP Tunai sesuai dengan Keputusan Bupati 

Diisi dengan besaran UP Tunai yaitu persentase UP Tunai dikalikan 
11 
(1) dengan besaran UP SKPD 

Diisi dengan besaran UP KKPD yaitu persentase. UP KKPD dikalikan 
12 

(12) dengan besaran UP KKPD 

(13) | Diisi dengan nama Kabupaten 

(14) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun 

(15) | Diisi dengan nama lengkap PA : 

(16) | Diisi dengan NIP PA 

KABAN KABAG " SEKDA | WABUP 
kevaraan | rurum | AS$ yi 



F O R M A T 2 : S U R A T PERNYATAAN UANG P E R S E D I A A N 

I K O P S U R A T S K P D 

S U R A T PERNYATAAN UANG P E R S E D I A A N ' 

Nomor : X X X 

Sehubungan dengan pengajuan Uang Persediaan (UP), y ang bertandatangan d i 

bawah i n i : ; 

i ' 
1. Nama : (1) 

2. J a b a t a n : Pengguna Anggaran (PA) .... (2) 

3 . S K P D : : (3) 

dengan in i menya takan ;bahwa : 

1. B e s a r a n U P S K P D yang d ia jukan u n t u k T a h u n Anggaran ... (4) ... ada lah 

sebagai b e r i k u t : \ 

No. U r a i a n J u m l a h (Rp) 

1 rdgu LJrr\ oivrL/ 

2. Pagu J e n i s Be lan ja yang dapat 

d ibayarkan mela lu i U P da lam 1 T a h u n 

(6) 

3 . Pagu J e n i s Be lan ja yang dapat 

dibayarkan^ mela lu i U P T u n a i da lam 1 

T a h u n 

(7) 

4. Pagu J e n i s Be lan ja yang dapat 

d ibayarkan I mela lu i U P K K P D da lam 1 

T a h u n \ 

: (8) 

5. B e s a r a n U P S K P D i (9) 

6. B e s a r a n U P T u n a i a t au Perubahan 

B e s a r a n U P T u n a i (60%) /Perubahan 

Proporsi U P T u n a i 

: (10) 

7. K K P D a t a u Pe rubahan B e s a r a n U P 

K K P D (40%) /Perubahan Proporsi U P 

K K P D 

: (11) 

KAE 
KEUA 

AN 
iGAN 

KABAG 
HUKUM 

ASS 111 SEKDA WABUP 

1 A. 

FORMAT 2 : SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN 

KOP SURAT SKPD 

SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN ' 

Nomor : XXX | 

Sehubungan dengan p pengajuan Uang Persediaan (UP), yang bertandatangan di 

bawah ini : 

L.. 

1. Nama? nnaonnncenatanenannnanaanaanananana (1) 

2. Jabatan : Pengguna Anggaran (PA) .... (2) 

3. SKPD 

dengan ini menyatakan bahwa : : 

1. Besaran UP SKPD yang diajukan untuk Tahun Anggaran .. (4) ... adalah 

sebagai berikut : a. : | 

No. | Uraian : | Jumlah (Rp) 

1. | Pagu DPA SKPD | 2. (5) 

2. | Pagu Jenis : Belanja yang dapat “. 6) 

dibayarkan melalui UP dalam 1 Tahun | 

3. | Pagu Jenis Belanja yang dapat 7) 

dibayarkan melalui UP Tunai dalam 1 

Tahun | 

4. |Pagu Jenis Belanja yang dapat —.(8) 

dibayarkan melalui UP KKPD dalam 1 | 

5. | Besaran UP SKPD | ae) 

6. |Besaran UP Tunai atau Perubahan — 40) 

Besaran UP Tunai (6076) /Perubahan 

Proporsi UP Tunai 

7. 1 KKPD atau ' Perubahan Besaran UP (11) 

KKPD (4070) /Perubahan Proporsi UP | 

KKPD 

1 SEKDA WABUP 
KEUARGAN | HUKUM Ass 4 



2. U P tersebut a k a n d ipergunakan u n t u k keper luan membiayai kegiatan 

operasional sehar i -har i S K P D dan/a tau membiayai pengeluaran yang t idak 

dapat d i l a k u k a n mela lu i pembayaran L S . ! 

3 . Bersed ia u n t u k menyetorkan ke k a s daerah mela lu i B P , besaran/ jumlah 

potongan U P T u i i a i y ang te lah di tetapkan P P K D se l aku B U D a t a u me l akukan 

pemotongan a tas penggantian U P T u n a i yang d ia jukan sebesar j u m l a h 

potongan yang te lah di tetapkan P P K D se laku B U D ; sebagai ak ibat t idak 

m e l a k u k a n penggantian [revolving) U P T u n a i m in ima l 1 (satu) ka l i da lam 1 

(satu) b u l a n se jak S P 2 D - U P T u n a i d i terbi tkan. 

4. Bersed ia d i l a k u k a n pemotongan besaran U P K K P D sebesar 2 5 % (dua p u l u h 

l ima persen) da r i total besaran/proporsi U P K K P D yang te lah d isetujui oleh 

P P K D se l aku B U D sebagai ak ibat d i t emukannya ke t idaksesua ian 

pe l aksanaan pembayaran dan penggunaan K K P D dengan Laporan H a s i l 

Monitoring dan E v a l u a s i Pe l aksanaan Pembayaran dengan K K P D T ingkat 

S K P D . ^ 

5. Mematuhi besaran U P Tuna i/pe ru bahan besaran U P T u n a i ser ta besaran U P 

KKPD/pe rubahan besaran U P K K P D yang te lah d isetujui oleh P P K D se l aku 

B U D dan menggunakannya sesua i dengan ketentuan; pera turan yang te lah 

di tetapkan. 

Demik ian pemya taan i n i s aya buat dengan sebenar-benamya. 

(12) (13) 

Pengguna Anggaran, 

(14) - J 

(15)...;. 

(16) -.1 

KA 
KEU/ 

SAN 
NGAN 

KABAG : 
HUKUM ^ ASS III SEKDA WABUP 

JU A^ : £ 

2. UP tersebut akan dipergunakan untuk keperluan membiayai kegiatan 

— operasional sehari- hari SKPD dan/atau membiayai pengeluaran yang tidak 
t 

dapat dilakukan melalui pembayaran LS. 

3. Bersedia untuk menyetorkan ke kas daerah melalui BP, besaran/jumlah 

potongan UP Tunai yang telah ditetapkan PPKD selaku BUD atau melakukan 

pemotongan atas penggantian UP Tunai yang diajukan sebesar jumlah 

potongan yang telah ditetapkan PPKD selaku BUD: sebagai akibat tidak 

melakukan penggantian (revolving) UP Tunai minimal 1 (satu) kali dalam 1 

(satu) bulan sejak SP2D- UP Tunai diterbitkan. : 

4. Bersedia dilakukan pemotongan besaran UP KKPD sebesar 25Y46 (dua puluh 

lima persen) dari total besaran/proporsi UP KKPD yang telah disetujui oleh | 

PPKD selaku BUD sebagai akibat ditemukannya ketidaksesuaian 

pelaksanaan pembayaran dan penggunaan KKPD dengan Laporan Hasil 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pembayaran dengan KKPD Tingkat 

SKPD. | | 

5. Mematuhi besaran UP Tunai/perubahan besaran UP Tunai serta besaran UP 

KKPD / perubahan besaran UP KKPD yang telah disetujui oleh PPKD selaku 

BUD dan menggunakannya sesuai dengan ketentuan' peraturan yang telah 

ditetapkan. : 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

paman (2) ......., tendon (13) ae...» 

Pengguna Anggaran 

enkaganeameatan IT. NANUINNYAANNNNNN 

pranata (LS) eennnonnnonecememnananaan 

kenamananaamaanan (LG) sehnonnnnenannemenmemeeaen 

KABAN 1. KABAG : : sm | sekpa | wasup 
keuangan | Hukum | - A5 1 



P E T U N J U K PENGIS IAN 

S U R A T PERNYATAAN UANG P E R S E D I A A N 

NO URAIAN 

(1) D i i s i dengan riama Pengguna Anggaran (PA) 

(2) D i i s i dengan j a b a t a n Pengguna Anggaran 

(3) D i i s i dengan n a m a S K P D 

(4) D i i s i dengan t a h u n anggaran berjalan 

(5) D i i s i dengan total Pagu DPA S K P D (dalam Rupiah) 

(6) 
D i i s i dengan pagu j e n i s belanja yang dapat d ibayarkan mela lu i U P 

se lama l ( sa tu ) t a h u n (dalam Rupiah) 

(7) 

D i i s i dengan pagu j e n i s belanja yang dapat d ibayarkan mela lu i U P 

T u n a i se lama ;1 (satu) t a h u n ya i tu sebesar 6 0 % (enam p u l u h persen) 

dar i pagu j e n i s be lanja yang b i s a d ibayarkan mela lu i U P (dalam Rupiah) 

(8) 

D i i s i dengan pagu j e n i s be lanja yang dapat d ibayarkan mela lu i U P 

K K P D se lama 1 (satu) t a h u n ya i tu sebesar 4 0 % (empat p u l u h persen) 

dar i pagu j e n i s belanja yang b i sa d ibayarkan mela lu i U P (dalam Rupiah) 

(9) 
D i i s i dengan besaran U P S K P D sesua i dengan kepu tusan B u p a t i 

tentang B e s a r a n U P S K P D (dalam Rupiah) 

(10) 

D i i s i dengan: ; 

B e s a r a n U P T u n a i y a i t u 6 0 % dar i besaran U P S K P D a t a u 6 0 % dar i 

pe rubahan besaran U P melampaui besaran U P ' S K P D yang te lah 

disetujui B u p a t i (dalam Rupiah ) ; a t au Perubahan proporsi U P T u n a i 

ya i tu proporsi lebih keci l/lebih besar dar i 6 0 % ^ d ika l i kan dengan 

besaran U P S K P D per b u l a n a tau proporsi lebih keci l/ lebih besar da r i 

6 0 % d ika l i kan dengan perubahan besaran U P melampaui besaran U P 

S K P D (da lam; Rupiah ) . Penetapan perubahan proporsi U P T u n a i 

d iber ikan oleh Bupa t i . 

(11) 

D i i s i dengan : 

B e s a r a n U P K K P D ya i tu 4 0 % dar i besaran U P S K P D a t a u 4 0 % dar i 

perubahan besaran U P melampaui besaran U P S K P D yang te lah 

d isetujui B u p a t i (dalam Rupiah ) ; a t au Pe rubahan proporsi U P K K P D 

ya i tu proporsi lebih keci l/ lebih besar dar i 4 0 % ^dikal ikan dengan 

besaran U P S K P D per b u l a n a t a u proporsi lebih keci l/ lebih besar dar i 

4 0 % d ika l i kan dengan perubahan besaran U P melampaui besaran U P 

Kfil 
KEUJ tIGAN 

KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

? AL TT 

: PETUNJUK PENGISIAN : 
SURAT PERNYATAAN UANG PERSEDIAAN 

NO URAIAN 

(1) Diisi dengan nama Pengguna Anggaran (PA) 

2 Diisi dengan jabatan Pengguna Anggaran 

(3) Diisi dengan nama SKPD 

(4) Diisi dengan tahun anggaran berjalan 

(5) Diisi dengan total Pagu DPA SKPD (dalam Rupiah) . 

(6) 
Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP 

selama 1(satu) tahun (dalam Rupiah) 

(7) 

Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP 

Tunai selama '1 (satu) tahun yaitu sebesar 60Y6 (enam puluh persen) 

dari pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP (dalam Rupiah) 

Ig 
Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP 

KKPD selama 1 (satu) tahun yaitu sebesar 4076 (empat puluh persen) 

dari pagu jenis 'belanja yang bisa dibayarkan melalui UP (dalam Rupiah) 

(9) 
Diisi dengan besaran UP SKPD sesuai dengan keputusan Bupati 

tentang Besaran UP SKPD (dalam Rupiah) 

(10) 

Diisi dengan: 

Besaran UP Tunai yaitu 60”o dari besaran UP SKPD atau 6076 dari 

perubahan besaran UP melampaui besaran UP : 'SKPD yang telah 

disetujui Bupati (dalam Rupiah), atau Perubahan proporsi UP Tunai 

yaitu proporsi lebih kecil/lebih besar dari 60Y4 : dikalikan dengan | 

besaran UP SKPD per bulan atau proporsi lebih kecil/ lebih besar dari| 

6074 dikalikan dengan perubahan besaran UP melampaui besaran UP 

SKPD (dalam ' Rupiah). Penetapan perubahan proporsi UP Tunai 

(11) 

diberikan oleh Bupati. 

Diisi dengan : 

Besaran UP KKPD yaitu 40”6o dari besaran UP SKPD atau 4076 dari 

perubahan besaran UP melampaui besaran UP SKPD yang telah 

disetujui Bupati (dalam Rupiah): atau Perubahan proporsi UP KKPD | 

yaitu proporsi: lebih kecil/lebih besar dari 40Y6 ' 'dikalikan dengan 

besaran UP SKPD per bulan atau proporsi lebih kecil/ lebih besar dari 

4074 dikalikan dengan perubahan besaran UP melampaui besaran UP 

- N KABAG | Pi Ta ASS III SEKDA | WaBup 
- . KEUANGAN | HUKUM » 

(ta id



S K P D (dalam Rupiah ) . Penetapan pe rubahan proporsi U P K K P D yang 

di tetapkan oleh Bupa t i . 

(12) D i i s i dengan lokas i 

(13) 
D i i s i dengan 1 tanggal, bu lan , dan t a h u n penandatanganan S u r a t 

P emya taan U P 

(14) D i i s i dengan t anda tangan PA d a n d ibubuh i cap S K P D 
•1 : 

(15) D i i s i dengan n a m a lengkap PA 

(16) D i i s i dengan NIP PA 

F O R M A T 3 : S U R A T P E R S E T U J U A N B E S A R A N UANG P E R S E D I A A N K K P D S K P D 

K O P S U R A T S K P K D [ 

Nomor : ....(1) ; (Tanggal, B u l a n , Tahun ) 
Sifet : 
Lamp i r an : ....(2) ; 

i • 
H a l : ....(3) ] 

Y t h . Pengguna Anggaran S K P D ....(4) 

d i ....(5) . 

1. D a s a r : ; 

a . Pera turan B u p a t i Nomor ... (6 ) . . . tentang tentang T a t a C a r a Penggunaan 

dan Penyeienggaraan K a r t u Kredi t Pemer intah Daerah da lam rangka 

Pe l aksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah . 

b. Kepu tusan B u p a t i mengenai penetapan besaran U P S K P D ; 

c. S u r a t Per intah Membayar Uang Persediaan (SPMiUP) T u n a i Nomor ... 

(7)... tanggal ; . . . (8) .... ; 

d. S u r a t Permohonan Pe rubahan B e s a r a n U P dari^PA S K P D .... (9) .... 

Nomor .... (10) .... tanggal . . . . ( 11) ; dan/a tau • 

e. S u r a l P emya taan U P dar i PA S K P D .... ( 12) .... Nomor.... (13 ) . . . . tanggal 

. . . . (14) : 

2. Sehubungan dengan but i r 1 tersebut d i a tas , dengan i n i d iber ikan 

persetujuan besaran U P S K P D ada lah sebagai b e r i k u t : 

K A B U 4 
K E U A K ^ N 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I W A B U P 

J i X 

SKPD dalam Rupiah). Penetapan perubahan p proporsi UP KKPD yang 

ditetapkan oleh Bupati. 

(12) | Diisi dengan lokasi 

Diisi dengan: tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan Surat 
(13) 

Pernyataan UP 

(14) | Diisi dengan tanda tangan PA dan dibubuhi cap SKPD 

(15) | Diisi dengan nama lengkap PA 

(16) | Diisi dengan NIP PA 

FORMAT 3 : SURAT PERSETUJUAN BESARAN UANG PERSEDIAAN KKPD SKPD 

KOP SURAT SKPKD 

Nomor tan)... : (Tanggal, Bulan, Tahun) 

Sifat : 

Lampiran :....(2)..... : 

Hal PPPA (5) PENUPNN NN 

Yth. Pengguna Anggaran SKPD ....(4)........ 

di....(5)..... 

1. Dasar: 

a. Peraturan Bupati Nomor ... (6) ... tentang tentang Tata Cara Penggunaan 

dan Penyeienggaraan Kartu Kredit Pemerintah Daerah dalam rangka 

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

b. Keputusan Bupati mengenai penetapan besaran UP SKPD, 

c. Surat Perintah Membayar Uang Persediaan (SPM UP) Tunai Nomor . 

(7).. . tanggal .. . (B.., 

d. Surat Permohonan Perubahan Besaran UP dari ' IPA SKPD .... (9) ... 

Nomor .. . (10) .. tanggal .... (11) ..... : dan/atau | 

e. Surat Pernyataan UP dari PA SKPD..... ( 12).... Nomor ... (13) .... tanggal 

2. Sehubungan dengan butir 1 tersebut di atas, dengan ini diberikan 

persetujuan besaran UP SKPD adalah "sebagai berikut : 

ASS SEKDA- | WABUP 
KEUANGAN | HUKUM DA 



No. tlrnifin : .Tiimlab fRnl 
; \J \XlllxaAL l I v L / l 

1. Pagu DPA S K P D (15) 

2. T X T • T X 1 • * . 

Pagu J e m s Be lan ja yang dapat 

d ibayarkan mela lu i U P da lam 1 T a h u n 

(16) 

3. Pagu J e n i s belanj'a yang dapat 

d ibayarkan mela lu i U P K K P D da lam 1 

t a h u n 

(17) 

4. B e s a r a n U P S K P D (18) 

5. B e s a r a n U P K K P D a t a u Pe rubahan 

B e s a r a n U P K K P D (40%) /Perubahan 

Proporsi U P K K P D 

(19) 

3 . U P tersebut d ipergunakan u n t u k keper luan membiayai kegiatan 

operasional sehar i -har i S K P D .... (20) kode .... (21) a tas bebEin DPA 

TA . . . . (22) No (23) tanggal . . . . (24) dan t idak dapat d i gunakan 

u n t u k membiayai pengeluaran yang menuru t ke tentuan h a r u s d i l a k u k a n 

dengan Pembayaran Langsung (LS ) . 

4. Pembayaran dengan U P K K P D u n t u k per tama k a l i h a n y a dapat d i l a k u k a n 

kepada 1 (satu) penerima/penyedia barang/ jasa ser ta be lanja modal pal ing 

banyak sebesar Rp .50 .000.000 ( l ima p u l u h j u t a rupiah) kecua l i 

pembayaran u n t u k honorar ium dan per ja lanan d inas . 

5. Pembayaran dengan U P K K P D dengan n i l a i belanja pal ing banyak sebesar 

Rp.200.000,000,00 (dua r a tus j u t a rupiah) u n t u k 1 (satu) pener ima 

pembayaran d igunakan apabi la belanja barang dan j a s a ser ta belanja 

modal mela lu i t r ansaks i katalog elektronik, toko daring, d a n P L S E yang 

d ised iakan oleh Lembaga yang menyelenggarakan tugas pemer intahan d i 

bidang keb i jakan pengadaan barang dan j a s a pemerintah. 

6. U P K K P D merupakan u a n g m u k a ker ja yang d iber ikan da lam bentuk 

batasan belanja (limit) kredit kepada B P / B P P yang penggunaannya 

d i l a k u k a n dengan K K P D . 

7. Tota l ba tasan belanja (limit) K K P D u n t u k masing-masing S K P D ada lah 

pal ing banyak sebesar U P K K P D yang te lah disetujui.; 

8. Mematuhi besaran U P K K P D / p e r u b a h a n besaran U P K K P D yang te lah 

di tetapkan dan menggunakannya sesua i dengan ke tentuan pera turan yang 

te lah di tetapkan. 

1 
K A 

K E U A 
( A N 
I G A N 

K A B A G : 

H U K U M 
A S S lit S E K D A W A B U P 

1 : -T 

No. | | Uraian : Jumlah (Rp) 

1. | Pagu DPA SKPD (15) 

2. |Pagu Jeris Belanja yang dapat | (16) 

dibayarkan melalui UP dalam 1 Tahun |” 
3. | Pagu Jenis belanja yang dapat (17) 

dibayarkan melalui UP KKPD dalam 1 

4. | Besaran UP SKPD Po 18) 

5. |Besaran UP KKPD atau Perubahan (19) 

Besaran UP KKPD (40Y6) /Perubahan : 

Proporsi UP KKPD 

. UP tersebut dipergunakan untuk keperluan membiayai kegiatan 

Sean sehari-hari SKPD .... (20)..... kode .... (21) ca atas beban DPA 

.. (22) ..... No ...... (23) ..... tanggal .... (24)..... dan tidak dapat digunakan 
untuk membiayai pengeluaran yang menurut ketentuan harus dilakukan 

dengan Pembayaran Langsung (LS). 

. Pembayaran dengan UP KKPD untuk pertama kali hanya dapat dilakukan 

kepada 1 (satu) penerima/ penyedia barang/jasa serta belanja modal paling 

banyak sebesar Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah) kecuali 

pembayaran untuk honorarium dan perjalanan dinas. 

. Pembayaran dengan UP KKPD dengan nilai belanja paling banyak sebesar 

Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) untuk 1 (satu) penerima 

pembayaran digunakan apabila belanja barang dan jasa serta belanja 

modal melalui transaksi katalog elektronik, toko daring, dan PLSE yang 

disediakan oleh Lembaga yang menyelenggarakan tugas pemerintahan di 

bidang kebijakan pengadaan barang danjasa pemerintah. 

. UP KKPD merupakan uang muka kerja yang diberikan dalam bentuk 

batasan belanja (limit) kredit kepada BP/BPP yang penggunaannya 

dilakukan dengan KKPD. 

. Total batasan belanja (limit) KKPD untuk masing-masing SKPD adalah 

paling banyak sebesar UP KKPD yang telah disetujui: 

. Mematuhi besaran UP KKPD/perubahan besaran UP KKPD yang telah 

ditetapkan dan menggunakannya sesuai dengan ketentuan peraturan yang 

telah ditetapkan. 

P. KA KABAG : 
: KDA WABUP 

KEUAMGAN | HUKUM: Ass M SE A 
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9. T a t a c a r a penca i ran, pembayaran, penggunaan, pertanggungjawaban dan 

pelaporan dengan K K P D da lam rangka Penggunaan Uang Persediaan agar 

berpedoman pada Pera turan B u p a t i Nomor ... (25) tentang T a t a C a r a 

Penggunaan K K P D da lam Rangka Pe laksanaan A P B D . 

Demik ian u n t u k menjadi perhat ian. 

Kepa la P P K D se l aku B U D , 

(26) 

(27) 

(28) 

T embusan : 

1. B u p a t i ... (29) : 
2 (30) ; 

P E T U N J U K P E N G I S I A N 

S U R A T P E R S E T U J U A N B E S A R A N UANG P E R S E D I A A N S K P D 

NO URAIAN 

(1) D i i s i dengan nomor s u r a t 

(2) D i i s i dengan banyaknya lampi ran s u r a t . 

(3) D i i s i dengan n a m a S K P D 

(4) D i i s i dengan kode S K P D . 

(5) D i i s i dengan tempat / domisi l i / a lamat S K P D 

(6) D i i s i dengan nomor Pera turan B u p a t i . 

(7) 
D i i s i dengan nomor S P M U P T u n a i S K P D yang d i sampa ikan kepada 

K u a s a B U D . ; 

(8) 
D i i s i dengan tanggal S P M U P T u n a i S K P D yang d i sampa ikan kepada 

K u a s a B U D . 

(9) D i i s i dengan n a m a S K P D ' 

(10) 
D i i s i dengan : nomor s u r a t permohonan perubahan besaran U P dar i 

PA S K P D 

KABA 
KEUAN 

N KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

(I // 

9. Tata cara pencairan, pembayaran, penggunaan, pertanggungjawaban dan 

pelaporan dengan KKPD dalam rangka Penggunaan: Uang Persediaan agar 

berpedoman pada Peraturan Bupati Nomor ... (25) :.... tentang Tata Cara 

Penggunaan KKPD dalam Rangka Pelaksanaan APBD. 

Demikian untuk menjadi perhatian. 

Kepala PPKD selaku BUD, 

penaamemamatannan (26) aan nerenonoon.. 

Lnanamangananaaaam (LT) ananenarmnomennnan 

pennanentanennanaan (28) nenen non coacooam 

Tembusan: | 

1. Bupati ... (29J...... 
Dorman (30) 

PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT PERSETUJUAN BESARAN UANG PERSEDIAAN SKPD 

NO URAIAN 

(1) ' Diisi dengan nomor surat 

(2) | Diisi dengan banyaknya lampiran surat . 

(3) I Diisi dengan nama SKPD 

(4) Diisi dengan kode SKPD. 

(5) | Diisi dengan tempat / domisili / alamat SKPD 

(6) Diisi dengan nomor Peraturan Bupati. 

Diisi dengan 1 nomor SPM UP Tunai SKPD yang disampaikan kepada 
(7) 

Kuasa BUD .. 

Diisi dengan tanggal SPM UP Tunai SKPD yang disampaikan kepada 

Kuasa BUD. | 

(9) | Diisi dengan nama SKPD 

(8) 

Diisi dengan : nomor surat permohonan perubahan besaran UP dari 
(10) PA SKPD 

ASS III SEKDA WABUP 

| (tx 



(11) 
unti l uengan langgai su ra t pe i i i iononan peruDai ian besaran UP d a n 

PA QT^Pn 

t i l t d i rxf^r\ T t n m r\ G ' L ^ ' D T \ 

u i i s i aengan n a m a o i v rU . 

Lais i aengan nomor oura t Pemya taan a a n PA o K P D . 

M 41 u i i s i aengan tanggal ou ra t Pemya taan a a n PA b K P J J . 

(15) Di i s i dengan total pagu DPA S K P D (dalam Rupiah) . 

(16) 
Di is i dengan pagu j e n i s be lanja yang b i s a d ibayarkan mela lu i U P 

se lama 1 (satu) t a h u n (dalam Rupiah) . 

(17) 

Di i s i dengan pagu j e n i s be lanja yang dapat d ibayarkan mela lu i U P 

K K P D se lama a (satu) t a h u n ya i tu sebesar 4 0 % (empat p u l u h persen) 

dar i pagu j en i s be lanja yang b i s a d ibayarkan me la lu i U P (dalam 

Rupiah ) , 

(18) 
Di i s i dengan ;besaran U P S K P D sesua i dengan: ke tentuan da lam 

Kepu tusan B u p a t i tentang B e s a r a n U P S K P D (dalam Rup iah ) . 

(19) 

Di is i dengan perubahan besaran U P me lampaui besaran U P S K P D yang 

te lah disetujui B u p a t i (dalam Rupiah ) . 

a . Besaran^ U P K K P D ya i tu 4 0 % dar i besaran U P S K P D a t a u 4 0 % 

dar i p e m b a h a n besaran U P me lampau i besaran U P S K P D yang 

te lah d isetujui B u p a t i (dalam Rupiah) ; a t a u 

b. P e m b a h a n besaran U P K K P D ya i tu proporsi lebih kec i l / lebih 

besar dar i 4 0 % d ika l i kan dengan besaran U P S K P D a t a u proporsi 

lebih keci l/lebih besar dar i 4 0 % d i ka l i kan dengan p e m b a h a n 

besa ran ; U P me lampaui besaran U P S K P D (dalam Rupiah ) . 

Penetapan p e m b a h a n Proporsi besaran U P T u n a i d i l a k u k a n oleh 

hsupati. I 

(20) •f"X 11^1 n r . ^ - — Mk M _M M CT.d^TTr^ 

Dus i dengan n a m a S K P D . 

(21) •|~x * * ̂  • J _̂  MM - — 1 a-M M T j ^ n T ~ X 

Dus i aengan koae S K P D . 
mn\ 
(22) 

Dus i dengan t a h u n anggaran DPA S K P D 

(23) Dus i dengan Nomor DPA S K P D . 

in A \ 

(24) 
Di is i dengan tanggal pengesahan DPA S K P D . 

(25) u u s i aengan nomor r e r a t u r a n oupau. 

\4D) D i i s i denean t a n d a tanean Keosda P P K D s e l aku B U D dan d ibubuh i cap . 

(27) Di i s i dengan n a m a lengkap Kepa la P P K D se laku B U D . 

K E 

A B A N 

U N G A N 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A W A B U P 

4. 

k. 
1 : 

Diisi dengan tanggal surat permohonan perubaiitan besaran UP dari 
(11) 

PA SKPD 

(12) | Diisi dengan nama SKPD. 

(13) | Diisi dengan nomor Surat Peruyataan dari PA SKPD. 

(14) ! Diisi dengan tanggai Surat Peruyataan dari PA SKPD. 

(15) | Diisi dengan total pagu DPA SKPD (dalam Rupiah) . 

(16) Diisi dengan ' pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan melalui UP 

selama 1 (satu) tahun (dalam Rupiah) . 

Diisi dengan pagu jenis belanja yang dapat dibayarkan melalui UP 

7 KKPD selama: 1 (satu) tahun yaitu sebesar 4096 (empat puluh persen) 

dari pagu jenis belanja yang bisa dibayarkan r melalui UP (dalam 

Rupiah). | | 

us Diisi dengan | besaran UP SKPD sesuai aa ketentuan dalam 

Keputusan Bupati tentang Besaran UP SKPD (dalam Rupiah). 

Diisi dengan perubahan besaran UP melampaui besaran UP SKPD yang | 

telah disetujui Bupati (dalam Rupiah). 

a. Besaran UP KKPD yaitu 40Yo dari besaran UP SKPD atau 4096 

0 dari perubahan besaran UP melampaui besaran UP SKPD yang 

telah disetujui Bupati (dalam Rupiah) : atau : 

(19) b. Perubahan besaran UP KKPD yaitu proporsi lebih kecil/ lebih 

besar dari 4074 dikalikan dengan besaran UP SKPD atau proporsi 

lebih kecil/lebih besar dari 40”6 dikalikan dengan perubahan 

besaran : UP melampaui besaran UP SKPD (dalam Rupiah). 

Penetapan perubahan Proporsi besaran UP Tunai dilakukan oleh 

Bupati. | | : 

(20) | Diisi dengan nama SKPD. 

(21) | Diisi dengan kode SKPD. 

(22) | Diisi dengan tahun anggaran DPA SKPD 

(23) | Diisi dengan Nomor DPA SKPD. 

(24) | Diisi dengan tanggal pengesahan DPA SKPD. 

(25) | Diisi dengan nomor Peraturan Bupati. 

(26) | Diisi dengan tanda tangan Kepada PPKD selaku BUD dan dibubuhi cap. 

(27) | Diisi dengan nama lengkap Kepala PPKD selaku BUD. 

ABAN | KABAG | Accu | seroa | wasup 
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(28) D i i s i dengan NIP Kepa la P P K D se l aku B U D . 

(29) D i i s i dengan n a m a Kabupaten . 

(30) D i i s i dengan Pejabat B a n k Penerbit K K P D yang menjadi m i t r a ker janya. 

F O R M A T 4 : S U R A T PERMOHONAN P E N E R B I T A N K K P D 

K O P S U R A T S K P K D 

.. . ( ! ) . . . . ' (Tanggal, B u l a n , Tahun ) 

Y t h (3) ; 

d i ....(4) : 

Sehubungan dengan pe laksanaan Pe ra turan B u p a t i Nomor ....(5) Tentang 

T a t a C a r a Penggunaan dan Penyelenggairaan K a r t u Kredit Pemer intah Daerah 

da lam rangka Pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be l an ja Daerah , dengan 

in i k a m i menga jukan permohonan u n t u k menerb i tkan : K K P D da lam rangka 

penggunaan Uang ; Persediaan (UP) S K P D ....(6) (7) dengan total 

ba tasan belanja (limit) K K P D yang d ia jukan sebesar Rp . (8) (9) 

Adapun pagu DPA S K P D (10) TA (11) Nomor (12) sebesar 

Rp (13) (...-(H) ) dan B e s a r a n Uang Persediaan sebesar R p (15) 

( ( 16 ) . . . ). 

Sebagai b a h a n pert imbangan, be rsama i n i k a m i l amp i rkan : 

a . S u r a t referensi; 

b. Formul i r ap l ikas i K K P D ; 

c. Fotokopi K a r t u T a n d a Penduduk y a n g m a s i h ber laku ; : 

d. Fotokopi NPWP; ^ • 

e. Fotokopi su ra t persetujuan besaran U P dar i K K P D se l aku B U D ; dan 

f. Fotokopi su ra t k epu tusan penun jukkan PA. 

KAS 
KEUA r 

GAN 

KABAG 
HUKUM 

A s s m SEKDA WABUP 

q A . 

Nomo 
Si fat 
Lamp i r an 

H a l 

(28) | Diisi dengan NIP Kepala PPKD selaku BUD. 

(29) | Diisi dengan nama Kabupaten. 

(30) Diisi dengan Pejabat Bank Penerbit KKPD yang menjadi mitra kerjanya. 

FORMAT 4 : SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD 

KOP SURAT SKPKD 

Nomo Pal. (Tanggal, Bulan, Tahun) 
Sifat : 

Lampiran :...(2) 

Hal 

Yth... (Bp anna. 

di .n(hparananaan 

Sehubungan dengan pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor . ..5).....Tentang 

Tata Cara Penggunaan dan Penyelenggaraan Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dengan 

ini kami mengajukan permohonan untuk menerbitkan ' #KKPD dalam rangka 

penggunaan Uang: Persediaan (UP) SKPD ....(6)...... (7 senannana dengan total 

batasan belanja (limit) KKPD yang diajukan sebesar Rp . aro Bp anna (9)... 

Adapun pagu DPA SKPD ..... (10) ..... TA ..... (11) ..... Nomor ..... (12) ..... sebesar 

Rp .....(13).......il 19). san ) dan Besaran Uang Persediaan sebesar Rp Lc... (15) 

san anaa (on Mp). 

Sebagai bahan seriiangan bersama ini kami lampirkan : 

a. Surat referensi, | : 

b. Formulir aplikasi KKPD: 

c. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk yang masih berlaku, : 

d. Fotokopi NPWP, : | 

e. Fotokopi surat persetujuan besaran UP dari KKPD selaku BUD, dan 

fi Fotokopi surat keputusan penunjukkan PA. 

“ KABAN | KABAG KDA | wasup 
Keuagaan | muKum | ASI | SEKD: 



Demik ian k a m i sampa ikan , a tas perhat ian d a n ker jasamanya d iucapkan ter ima 

k a s i h . 

Hormat K a m i 

P P K D S e l a k u B U D 
) 

Materai 

(17). 
(18).; 

Tembusan : 

Bupat i . . . (19) ; 

P E T U N J U K PENGIS IAN 
S U R A T PERMOHONAN P E N E R B I T A N K K P D 

NO ITOATAM 
U K A I A I N 

U I Til 1 d 4^ O T l / T O T X f X F X T V X f\-W* til 1 4- O "LT̂ JT̂  
xjiioi uengdji nomor surEit o I y - tL/ . '-• 

u i i s i aengan oanyaKnya lampi ran sura t . 

(3) 
Di i^ i Hpncan ifiTr/rtfln n/^isifint" Rjinir PA-nprtiit kkPFE xrontr mAniaHi mi+ro ucii^cui jciLidLcxii ^c^dUdL udiirv r c i i c iu i L rvivi u ydi ig i i ic i l jdui I l i m d 

ker ja S K P D . 

(4) D i i s i dengan tempat/ domisi l i/ a l amat S K P D , 

(5) D i i s i dengan nomor Pera turan Bupa t i . 

(6) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

(7) D i i s i dengan kode S K P D . 

(8) 
D i i s i dengan total B a t a s a n belanja (limit) K K P D yang d ia jukan oleh 

S K P D kepada B a n k Penerbit K K P D (dalam angka) . ; 

(9) 
D i i s i dengan total ba tasan belanja (limit) K K P D yang d ia jukan oleh 

S K P D kepada B a n k Penerbit K K P D ( da lam huru I ) . • 

(10) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

(11) D i i s i dengan t a h u n anggaran berkenaan. . 

(12) D i i s i dengan nomor DPA S K P D . 

(13) D i i s i dengan besaran pagu DPA (dalam angka) . 

(14) D i i s i dengan besaran pagu DPA (dalam huruf) . 

Kt 
KEU 

BAN 
NGAN 

KABAG 
HUKUM 

ASS III SEKDA WASUP 

( ! J L 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima 

kasih. 

Hormat Kami 

: PPKD Selaku BUD 
| Materai | 

pewnnanaaatamn (17 psnenenanean 
prnaanananaan (18) ranacanann 

Tembusan: 

Bupati... (19) ..... : 

| PETUNJUK PENGISIAN | 
SURAT PERMOHONAN PENERBITAN KKPD 

NO URAIAN 

(1) | Diisi dengan nomor surat SKPD. 

(2) | Diisi dengan banyaknya jampiran surat. 

Diisi dengan jabatan pejabat Bank Penerbit KKPD y yang menjadi mitra 
(3) 

kerja SKPD. 

(4) | Diisi dengan tempat/ domisili/ alamat SKPD. 

(5) | Diisi dengan nomor Peraturan Bupati. 

(6) | Diisi dengan nama SKPD. 

(7) | Diisi dengan kode SKPD. 

Diisi dengan total Batasan belanja (limit) KKPD yang diajukan oleh 
8 

(8) SKPD kepada Bank Penerbit KKPD (dalam angka). : 

Diisi dengan total batasan belanja (limit) KKPD yang diajukan oleh 
9 
O) SKPD kepada Bank Penerbit KKPD ( dalam hurul). 

(10) | Diisi dengan nama SKPD. 

(11) | Diisi dengan tahun anggaran berkenaan. 

(12) | Diisi dengan nomor DPA SKPD. 

(13) | Diisi dengan besaran pagu DPA (dalam angka) . 

(14) | Diisi dengan besaran pagu DPA (dalam huruf . 

BAN 1 KABAG SEKDA | WAsuP aa Hurum | ASS NI 71 
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(15) 
D i i s i dengan besaran U P S K P D berdasarkan 

besaran U P dar i P P K D se l aku B U D (dalam angka) . 

su ra t persetujuan 

(16) 
D i i s i dengan besaran U P berdasarkan su ra t persetujuan besaran U P 

uctij 1 1 iVL/ £>ciciKu Duu ^udiaiii n u r u i j . 

(17) D i i s i dengan n a m a Kepa la P P K D s e l aku B U D . 

( lb ) D i i s i dengan NIP Kepa la P P K D se l aku B U D . 

(19) D i i s i dengan Bupa t i . 

F O R M A T 5 : S U R A T R E F E R E N S I 

K O P S U R A T 
S K P K D 

S U R A T R E F E R E N S I 

(1) , (2) 
Y t h : (3) 

H a l : Pengajuan K K P D 

Merujuk Perjanj ian; Ker ja S a m a a n t a r a (4) dengan 

(5) ; tentang (6) Nomor; 

(7) tanggal (8) , dengan i n i k a m i mengajukan 

permohonan u n t u k penerbitan K K P D u n t u k n a m a - n a m a sebagai b e r i k u t : 

N O N A M A \ T G L L A H I R J A B A T A N J E N I S • 
K A R T U ; 

B A T A S A N 
B E L A N J A 

(LIMIT) 

(9) (10) (11) (12) (13) ^ (14) 

Adapun pejabat/pegawai tersebut d ia tas k a m i rekomendas ikan u n t u k 

mendapatkan K K P D yang pembayarannya ditanggung sepenuhnya oleh S K P D 

sepanjang sesua i dengan ketentuan pembayaran belanja barang a t a s beban 

A P B D . 

Se lan jutnya u n t u k segala h a l yang terkait dengan penggunaan K K P D u n t u k 

S K P D (15) .. • , m a k a Administrator K K P D yang k a m i t u n j u k ada lah : 

Nama : ....(16) 

J a b a t a n : ....(17).... 

KEU 
3 A N 

GAN 
KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

X A. 

r 

Diisi dengan besaran UP SKPD berdasarkan surat persetujuan 
15 

(1s) besaran UP dari PPKD selaku BUD (dalam angka). ' 

Diisi dengan besaran UP berdasarkan surat persetujuan besaran UP 

dari PPKD selaku BUD (dalam hurui). 

(17) | Diisi dengan nama Kepala PPKD selaku BUD. 

(18) | Diisi dengan NIP Kepala PPKD selaku BUD. 

(16) 

(19) | Diisi dengan Bupati. 

FORMAT 5 : SURAT REFERENSI 

KOP SURAT 

SKPKD 

SURAT REFERENSI 

on... (Daan anagacannnn 2) 

Yth ? arc #"nonan (3) -onananocannnann | 

Hal : Pengajuan KKPD 

Merujuk Perjanjian: Kerja Sama antara... (Apaan... dengan 

panunanpananean (E) PNP HA tentang perenaranennenantanrnnisannaenannnanan Nomor: 

pewaoananan (Fs... tanggal .....ooiiB)..........., dengan ini kami mengajukan 

permohonan untuk penerbitan KKPD untuk nama-nama sebagai berikut : 

NO | NAMA |' TGLLAHIR JABATAN | JENIS BATASAN 
KARTU: BELANJA 

: (LIMIT) 
(9) (10) 200 (11) (12) (13) : (14) 

1 

Adapun pejabat/ pegawai tersebut diatas kami rekomendasikan untuk 

mendapatkan KKPD' yang pembayarannya ditanggung sepenuhnya oleh SKPD 

sepanjang sesuai dengan ketentuan pembayaran belanja barang atas beban 

APBD. ! 

Selanjutnya untuk segala hal yang terkait dengan penggunaan KKPD untuk 

SKPD soo... (15) ..:....., maka Administrator KKPD yang | kami tunjuk adalah : 

Nama 2.16)... 

Jabatan : apaan. / 

KA KABAG KDA | wasup 
KEukpaan | Hukum | ASIN | SEKO 



Telepon/Fax : ....(18).... 

E m a i l : ....(19).... 

Administrator K K P D tersebut d iber ikan h a k / k u a s a oleh Pengguna Anggaran 

(PA) u n t u k menyampa ikan k e n a i k a n ba tasan belanja (limit) K K P D secara 

sementara / permanen. 

Demik ian k a m i sampa ikan , a tas perhat ian d a n ke r jasamanya d iucapkan ter ima 

k a s i h . ! : 
f • • 

Hormat k a m i , 
Kepa la P P K D se l aku B U D 

I Materai 

: (20) 

(21) 

P E T U N J U K PENGIS IAN 
S U R A T R E F E R E N S I 

NO URAIAN 

(1) D i i s i dengan lokas i . 

(2) D i i s i dengan tanggal, bu lan , t a h u n penandatanganan Referensi. 

(3) 
D i i s i dengan j a b a t a n pejabat B a n k Penerbit K K P D yang menjadi m i t r a 

ker ja Pemer intah Daerah . 

(4) D i i s i dengan B a n k Penerbit K K P D . 

(5) D i i s i dengan n a m a organisas i P P K D . 

(6) D i i s i dengan u r a i a n Perjanj ian Ker ja S a m a . 

(7) D i i s i dengan nomor Perjanj ian Ker ja S a m a . 

(8) D i i s i dengan tanggal d i tandatanganinya Perjanj ian Ker ja S a m a . 

(9) D i i s i dengan nomor u r u t . 

(10) D i i s i dengan n a m a Pemegang K K P D . 

(11) D i i s i dengan tanggal l ah i r Pemegang K K P D . 

(12) D i i s i dengan j aba t an Pemegang K K P D . 

(13) D i i s i dengan j e n i s K K P D . 

(14) D i i s i dengan n i l a i l imit K K P D . 

1 
f 

KAB 
KEUAI] 

VN 
GAN 

KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

1) 

ti : 

Telepon/Fax :. ..118)... 

Email : s9)... 

Administrator KKPD tersebut diberikan hak/kuasa oleh Pengguna Anggaran 

(PA) untuk menyampaikan kenaikan batasan belanja (limit) KKPD secara 

sementara/ permanen. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerj asamanya diucapkan terima 

kasih. . 

Hormat kami, 

Kepala PPKD selaku BUD 

Materai 

PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT REFERENSI 

NO . URAIAN 

(1) | Diisi dengan lokasi. 

(2) | Diisi dengan tanggal, bulan, tahun penandatanganan Referensi. 

Diisi dengan jabatan pejabat Bank Penerbit KKPD yang menjadi mitra 
3 

(3) kerja Pemerintah Daerah. 

(4) Diisi dengan Bank Penerbit KKPD. 

(S) | Diisi dengan nama organisasi PPKD. 

(6) | Diisi dengan uraian Perjanjian Kerja Sama. 

(7) | Diisi dengan nomor Perjanjian Kerja Sama. 

(8) | Diisi dengan tanggal ditandatanganinya Perjanjian Kerja Sama. 

(9) | Diisi dengan nomor urut. 

(10) | Diisi dengan nama Pemegang KKPD. 

(11) | Diisi dengan tanggal lahir Pemegang KKPD. 

(12) | Diisi dengan jabatan Pemegang KKPD. 

(13) | Diisi dengan jenis KKPD. 

(14) | Diisi dengan nilai limit KKPD. 

r yi 

La 
| KABAN | KABAG 7 2 D Ass SEKDA | wagup KEvANGAN | Hukum |. ASN 

| | (x14



(15) Dus i dengan n a m a S K P D . 

(16) Dus i dengan n a m a Administrator K K P D . 

(17) Dus i dengan j a b a t a n Administrator K K P D . 

(18) D i i s i dengan nomor telepon/fax Administrator K K P D 

(19) Dus i dengan a lamat emai l Administrator K K P D . 

(2U) j j i i s i aengan n a m a r r K J J s e l aku d U U . 

(21) D i i s i dengan NIP P P K D se l aku B U D . 

f 

F O R M A T 6 : F O R M A T D A F T A R P E N G E L U A R A N R I I L P E M B A Y A R A N PENGADAAN 
B A R A N G DAN J A S A DAN B E L A N J A ; MODAL D E N G A N 
MENGGUNAKAN K K P D 

K O P S U R A T S K P D 

D A F T A R P E N G E L U A R A N R I I L P E M B A Y A R A N PENGADAAN B A R A N G DAN J A S A 
DAN B E L A N J A MODAL D E N G A N MENGGUNAKAN K K P D 

Y a n g bertandatangan d i bawah i n i : 

Nama : (1) 

NIP : { (2) 

Pangkat/Gol . R u a n g ;: : (3) 

J a b a t a n : (4) 

S K P D : (5) 
Nomor K K P D : ' (6) 

B e r d a s a r k a n pembayaran dengan K K P D da lam rangka penggunaan Uang 

Persediaan, dengan i n i k a m i menya takan dengan sesungguhnya b a h w a : 

1. R i n c i a n pengeluaran r i i l pembayaran pengadaan barang dan j a s a dan belanja 

modal dengan menggunakan K K P D sebagai b e r i k u t : 

A.U KABAG ASS 11) SEKDA WABUP 
KEuT HUKUM 

ASS 11) 

</ A 

(15) | Diisi dengan nama SKPD. 

(16) | Diisi dengan nama Administrator KKPD. 

(17) | Diisi dengan jabatan Administrator KKPD. 

(18) | Diisi dengan nomor telepon/fax Administrator KKPD 

(19) | Diisi dengan alamat email Administrator KKPD. 

(20) | Diisi dengan nama PPKD selaku BUD. 

(21) | Diisi dengan NIP PPKD selaku BUD. 

wi 
P. 

FORMAT 6 : FORMAT DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN 

BARANG . DAN JASA DAN BELANJA | MODAL DENGAN 

MENGGUNAKAN KKPD 

KOP SURAT SKPD 

DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN BARANG DAN JASA 
DAN BELANJA MODAL DENGAN MENGGUNAKAN KKPD 

Yang bertandatangan di bawah ini : : 

NIP | Pakan on man la @) 
Pangkat/Gol. Ruang (5? sec. ooooc ea sn banana (3) 

Jabatan $ erevooreet anna sentenen aman aa dana aa Kanenseann ML) 

SKPD PB keenam Mann an aan (5) 
Nomor KKPD ' H nanaaenn enakk nana .. Kan nana (6) 

Berdasarkan pembayaran dengan KKPD dalam rangka penggunaan Uang 

Persediaan, dengan ini kami menyatakan dengan sesungguhnya bahwa : 

1. Rincian pengeluaran riil pembayaran pengadaan barang. 'danj jasa dan belanja 

modal dengan menggunakan KKPD sebagai berikut : 

KABAN KABAG “| sexoa | wasup keukycan | murum | ASN D7 



No U r a i a 
n 
Peng 

J e n i s 
Be lan ja 
Ba rang 
dan 
J a s a / M 
odal 

' Pembebanan 
X V ^ X X X * h / ^ l^Cv%_L. .| .U.AJi 

Anggaran m l 
a h 

e luar 
a n 

J e n i s 
Be lan ja 
Ba rang 
dan 
J a s a / M 
odal 

Kode 
S u b 
l < A / T 4 O 

ivegia 
tan 

Kode 
A k u n 

Kode 
Kelom 
pok 

Kode 
J e n i s 

Kod 
e 
UDJ 

ek 

Kode 
R i n c i 
€XXX 

Objek 

Kode 
S u b 
Rtnf*! 
a n 
Obje 
k 

Ada T i d 
a k 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

Tota l (20) 

2 . J u m l a h uang tersebut pada angka 1 di a tas benar-benar d ike luarkan u n t u k 

pembayaran pengadaan barang j a s a dan belanja modal S K P D dengan 

menggunakan K K P D dan apab i la d i kemud ian h a r i terdapat ke leb ihan a tas 

pembayaran, k a m i bersedia u n t u k menyetorkan : ke lebihan tersebut 

ke Rekening K a s U m u m Daerah . 

Demik ian pemya taan i n i k a m i buat dengan s ebenamya , ; u n t u k d ipergunakan 

sebagaimana mest inya. 

(21)..., [22) , 

P P T K se l aku pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D 

" (23) 

(24) 

I (25) 

P E T U N J U K PENGIS IAN 

D A F T A R P E N G E L U A R A N R I I L PEMBAYARAN PENGADAAN B A R A N G DAN J A S A 

DAN B E L A N J A MODAL D E N G A N MENGGUNAKAN K K P D 

NO ; URAIAN I 

(1) D i i s i dengan n a m a P P T K s e l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(2) D i i s i dengan NIP P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(3) 
D i i s i dengan Pangkat/Gol . Ruang P P T K se l aku Pe laksana K u a s a 

Pengguna K K P D . 

KAB 
KEUAI GAN 

KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WABUP 

(/ A. 

I 

No jUraia (Jenis '... Pembebanan : Bukti Ju 
n Belanja 0 Anggaran “0 ml 
Peng |Barang 2 | ah 
eluar (dan Kode |Kode (Kode. |Kode | Kod (Kode (Kode | Ada | Tid 
an  asa/M sup |Akun (Kelom Wenis | e Rinci (Sub ak 

odal Kegia | : pok Obj jan Rinci 
tan pa ek (Objek |an 

| Obje 
3 ok 

() (8) 9) 10) (1) 2) (13) A4 (A5) Aa) A7 (9 (9) 

Total — R9 

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1 di atas benar-benar dikeluarkan untuk 

pembayaran pengadaan barang jasa dan belanja modal SKPD dengan 

menggunakan KKPD dan apabila di kemudian hari terdapat kelebihan atas 

pembayaran, kami bersedia untuk menyetorkan : kelebihan tersebut 

ke Rekening Kas Geum Daerah. : 

Demikian pernyataan ' ini kami buat dengan sebenarnya, 'untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

tam (PI HAN MANA 
: PPTK selaku pelaksana Kuasa Pengguna KKPD 

aaaamammaanh 1.23) 

MN anginannerannian :. (24) 

BA meamaatanantma (25) 

PETUNJUK PENGISIAN 

DAFTAR PENGELUARAN RIIL PEMBAYARAN PENGADAAN BARANG DAN JASA 

DAN BELANJA MODAL DENGAN MENGGUNAKAN KKPD 

NO| nN 2 URAIAN 

(1) | Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(2) | Diisi dengan NIP PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

Diisi dengan Pangkat/ Gol. Ruang PPTK selaku Pelaksana Kuasa 

(8) — | Pengguna KKPD. 

KABAN KABAG A keuarkean ! HUKUM ASS Ili SEKDA WABUP 

LN MK IKA 

M
M
 

M
L
 

ML 
B
M
A
 

AT



1 

(4) D i i s i dengan j aba t an P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(5) 
\ 1 

Di is i d engan ;nama S K P D P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna 

K K P D . 

(6) D i i s i dengan nomor K K P D . 

(7) D i i s i dengan nomor u ru t . 

(8) 
D i i s i dengan u r a i a n penge luaran/transaks i keper luan belanja barang 

d a n j a s a ser ta belanja modal yang d ibayarkan dengan K K P D , 

(9) D i i s i dengan j e n i s belanja barang dan j a s a ser ta belanja modal. 

(10) D i i s i dengan kode sub kegiatan. 

(11) D i i s i dengan kode a k u n . 

(12) D i i s i dengan kode kelompok. 

(13) D i i s i dengan kode j en i s . 

(14) D i i s i dengan kode objek. 

(15) D i i s i dengan kode r inc i an objek. 

(16) D i i s i dengan kode sub r inc ian objek. 

(17) D i i s i dengan t a n d a centang apabi la terdapat b u k t i pengeluaran. 

(18) D i i s i dengEin tanda centang apabi la t idak terdapat buk t i pengeluaran. 

(19) D i i s i dengan j u m l a h pembayaran dengan K K P D . 

(20) D i i s i dengan total pembayaran dengan K K P D . 

(21) D i i s i dengan lokas i . 

(22) D i i s i dengan tanggal, bu lan , d a n t a h u n . 

(23) 
\^"l 

Di i s i dengan tanda tangan PP i 'K se laku Pe l aksana K u a s a Pengguna 

K K P D . i 

(24) D i i s i dengan n a m a P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(25) D i i s i dengan NIP P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

KA8AN 
KEUANGAN 

KABAG • 
HUKUM ASS 1)1 SEKDA WABUP 

. — • 
A. 

pi 2 
ag 
i 

(4) Diisi dengan jabatan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(5) 
Diisi dengan nama SKPD PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 

KKPD. | | | 

(6) | Diisi dengan nomor KKPD. 

(7) | Diisi dengan nomor urut. 

Diisi dengan uraian pengeluaran/transaksi keperluan belanja barang 

(8) dan jasa serta belanja modal yang dibayarkan dengan KKPD, 

(9) | Diisi dengan jenis belanja barang dan jasa serta belanja modal. 

(10) | Diisi dengan kode sub kegiatan. ! 

(11) | Diisi dengan kode akun. 

(12) | Diisi dengan kode kelompok. 

(13) | Diisi dengan kode jenis. 

(14) | Diisi dengan kode objek. 

(15) | Diisi dengan kode rincian objek. 

(16) | Diisi dengan kode sub rincian objek. : 

(17) | Diisi dengan tanda centang apabila terdapat bukti pengeluaran. 

(18) | Diisi dengan tanda centang apabila tidak terdapat bukti pengeluaran. 

(19) | Diisi dengan jumlah pembayaran dengan KKPD. 

(20) | Diisi dengan total pembayaran dengan KKPD. 

(21) | Diisi dengan lokasi. 

(22) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun. 

Diisi dengan tanda tangan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 

(23) | kkpp. : | ag | | 

(24) | Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(25) ! Diisi dengan NIP PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

: 0 SEKDA WABUP 
KEUANGAN | HUKUM AS$ 4 — 

—
 

v
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F O R M A T ? : D A F T A R P E N G E L U A R A N R I I L K E G I A T A N ; PERJALANAN DINAS 

J A B A T A N D E N G A N MENGGUNAKAN K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H 

D A E R A H 

K O P S U R A T S K P D 

D A F T A R P E N G E L U A R A N R I I L K E G I A T A N P E R J A L A N A N DINAS J A B A T A N 

D E N G A N K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H 

Yang bertandatangan d i bawah i n i : 

Nama 

NIP 

Pangkat/Gol . R u a n g i 

J a b a t a n 

S K P D 

Nomor K K P D 1 

(1) 

: (2) 

^ (3) 

• (4) 

(5) 

: (6) 

berdasarkan S u r a t Per ja lanan D inas (SPD) Nomor (7) tanggal 

(8) 1..., dengan i n i k a m i menya takan dengan sesungguhnya 

b a h w a : i • 

1. R inc i an pengeluaran riil kegiatan per ja lanan d inas j aba t an dengan K a r t u Kredi t 

Pemer intah sebagai ber ikut : 

No R i n c i a n 
Pengeluaran 

Pembebanan Anggaran B u k t i J u m l a h 

(9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

Tota l (20) 

2. J u m l a h u a n g tersebut pada a n g k a 1 d i a tas benar-benar d ike luarkan u n t u k 

pembayaran per ja lanan d inas dan apabi la d i k emud ian h a r i terdapat ke leb ihan 

a tas pembayaran, k a m i bersedia u n t u k menyetorkan ke leb ihan tersebut k e 

R K U D . 

Kfij 
KEUi 

IAN 
JGAN 

KABAG 
HUKUM 

ASS ill SEKDA WABUP 

- . . . T J L 

FORMAT 7: DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN PERJALANAN DINAS . 

JABATAN DENGAN MENGGUNAKAN KARTU KREDIT PEMERINTAH 

DAERAH 

KOP SURAT SKPD 

| : 

DAFTAR PENGELUARAN RIIL KEGIATAN PERJALANAN DINAS JABATAN 

DENGAN KARTU KREDIT PEMERINTAH 

Yang bertandatangan 4 bawah ini: 

Nama h. B ananeeten ae ena Da aa) 

NIP 1 Pkn ana man am La 3) 
Pangkat/Gol. Ruang HP nnnentetan na nnnatan aa : panu nnan (3) 

Jabatan | Bekenan an nan maan an na nama (4). 

SKPD PB amati kana Kemana aan aman BI 

Nomor KKPD PA kanan Mana memesan bana ama (GI 

berdasarkan Surat Perjalanan Dinas (SPD) Nomor .............. (7) snnennanannanaan tanggal 

snnnnpnnnsanananan (3) senmertenlanng , dengan ini kami menyatakan dengan sesungguhnya 

bahwa 

1. Rincian pengeluaran 7 il kegiatan perjalanan dinas jabatan dengan Kartu Kredit 

Pemerintah sebagai berikut: 

No Rincian ' Pembebanan Anggaran Bukti Jumlah 

Pengeluaran 3 

(9) (10) (11)| (12)! (13)) (14) | (A5)| (16) (17) (18)) (19) 

Total : (20). 

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1 di atas benar-benar dikeluarkan untuk 

pembayaran perjalanan dinas dan apabila di kemudian hari terdapat kelebihan 

atas pembayaran, kami bersedia untuk menyetorkan kelebihan tersebut ke 

RKUD. 

AN | KABAG KDA | WABUP sa BuKum | ASM | SEKD 



Demik ian p e m y a t a a n ' i n i k a m i buat dengan sebenamya , u n t u k d ipergunakan 
sebagaimana mest inya. 

Menge tahu i : ; 

P P T K se laku Pelaksana! 

K u a s a Pengguna K K P • 

( 2 6 ) . . . 

( 2 7 ) . . . . ^ 
(28) . . . : 

(21) . (22) 

Pe l aksana S P D , 

(23) 

.(24) 
.(25) 

P E T U N J U K PENGIS IAN 

D A F T A R P E N G E L U A R A N K E G I A T A N P E R J A L A N A N DINAS J A B A T A N D E N G A N 

K K P D 

NO URAIAN 

(1) D i i s i dengan n a m a Pe l aksana S u r a t Per ja lanan D i n a s (SPD). 

(2) D i i s i dengan NIP Pe laksana S u r a t Per ja lanan D inas (SPD). 

D i i s i dengan Pangkat/ Gol . R u a n g Pe l aksana S u r a t Per ja lanan D inas 

(SPD). 

(4) D i i s i dengan j a b a t a n Pe l aksana S u r a t Per ja lanan D inas (SPD). 

(5) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

(6) D i i s i dengan nomor K K P D . 

(7) D i i s i dengan nomor S P D . 

(8) D i i s i dengan tanggal S P D 

(9) D i i s i dengan nomor u r u t 

(10) D i i s i dengan per inc ian pengeluaran. 

(11) D i i s i dengan kode a k u n belanja. 

(12) D i i s i dengan kode kelompok belanja. 

(13) D i i s i dengan kode j e n i s belanja barang d a n j a s a . 

(14) D i i s i dengan kode objek per ja lanan d inas . 

(15) D i i s i dengan kode r inc ian objek perjalEinan d inas . 

(16) D i i s i dengan kode sub r inc i an objek. 

(17) D i i s i dengan t anda centang apabi la terdapat bukt i pengeluaran. 

KEU 
BAN 
NGAN 

KABAG 
HUKUM '- ASS lit SEKDA WABUP 

t 7L 

Demikian pernyataan ' ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. | 

Mengetahui : 

PPTK selaku Pelaksana an BL Maman (22) 
Kuasa Pengguna KKP : Pelaksana SPD, 

Lannaa mann mana (26) Linn perantara RB) kenerenanannn 

Lanann anna tenan (27) Hanana pramenerannn2A) keran eennanann man Kama 
pnrnananaan Kanaan (28)... dna krnnanrnnnnnnnnnn 25) anoman. 

: PETUNJUK PENGISIAN : 

DAFTAR PENGELUARAN KEGIATAN PERJALANAN DINAS JABATAN DENGAN 

: KKPD 

NO URAIAN 

(1) | Diisi dengan nama Pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD). 

(2) ' Diisi dengan NIP Pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD). 

Diisi dengan Pangkat/ Gol. Ruang Pelaksana Surat Perjalanan Dinas 

(8) (SPD). 

(4) | Diisi dengan jabatan Pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD). 

(5) ( Diisi dengan nama SKPD. 

(6) | Diisi dengan nomor KKPD. 

(7) | Diisi dengan nomor SPD. 

(8) | Diisi dengan tanggal SPD 

(9) | Diisi dengan nomor urut 

(10) | Diisi dengan perincian pengeluaran. 

(11) | Diisi dengan kode akun belanja. 

(12) | Diisi dengan kode kelompok belanja. 

(13) | Diisi dengan kode jenis belanja barang dan jasa. 

(14) | Diisi dengan kode objek perjalanan dinas. 

(15) | Diisi dengan kode rincian objek perjalanan dinas. 

(16) | Diisi dengan kode sub rincian objek. 

(17) I Diisi dengan tanda centang apabila terdapat bukti pengeluaran. 

KABAN | KABAG |, xeulncan | muxum | Assut | sEkoa | wasup 

M v 
(NKRI



/ •* o t 

(18) 
T X j _ 1 j _ 4 * 4 i " 1 1 i 4 j l l i * 4 

Di i s i aengan t anda centang apabi la t idak terdapat buk t i pengeluaran. 

(19) Dus i dengan j u m l a h pembayaran dengan K K P D . 

(20) Dus i dengan total pembayaran dengan K K P D . 

(21) T - X t t • • 4 4 * 

Dus i dengan lokas i . 

(22) f - x • • ' J j _ 1 1 1 1 J 4 

Dus i dengan tanggal, bu lan , d a n t a h u n . 
irtn\ 

(23) 
* * ' _4 _ _ _ __ ^ A ^ _ _ _ 1 J T x 4 4 f X T ^ T ^ 

Dus i dengan tanda tangan Pe laksana S P D . 
lf'lA\ 

(24) D i i s i dengan n a m a Pe laksana S P D . 

(25) D i i s i dengan NIP Pe l aksana S P D . 

(26) 
D i i s i dengan tanda tangan P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna 

K K P D . 

(27) J~\l I J-^M nWX MM M M T T T Y T ^ T V ^ A A 1 A 1 n 1 T ~ ) M 1 M 1 . M M «A M T^-» . M A M " D M .H> M A X X WX A T ^ T . ' T ^ T ^ 

u u s i aengan n a m a r r l K , s e l aku F e l a k s a n a K u a s a Pengguna K K P D . 

(28) D i i s i dengan NIP P P T K se laku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

F O R M A T 8 : D A F T A R P E M B A Y A R A N TAGIHAN K K P D 

K O P S U R A T S K P D 

D A F T A R P E M B A Y A R A N TAGIHAN K K P D 
BANK (1) 

No Nam 
a 

No 
mo 
r 
K K 
PD 

J e n i s 
Be lanj 
a 

B a r a n 

g 

R inc i 
a n : 
Penge 
l u a r a 

" ' 

Pembebanan 
Anggaran 

J u m l a h 
Pembay 
a r a n 
(dalam 
Rupiah) 

No Nam 
a 

No 
mo 
r 
K K 
PD 

J e n i s 
Be lanj 
a 

B a r a n 

g 

R inc i 
a n : 
Penge 
l u a r a 

" ' 

Kode 
S u b 
Kegia 
ta n 

Kode 
A k u 
n 

^ode 
Kelo 
mpok 

Kode 
J e n i s 

Kode 
Objek 

Kode 
R i n c i a n 
Objek 

Kode 
S u b 

R inc i a 
n 

Objek 

J u m l a h 
Pembay 
a r a n 
(dalam 
Rupiah) 

(2) (3) (4) (5) (6) ' (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

B i a y a [ 
M a t e r a 

: Tota l (15) 

. ( 16 ) . . . . . . . . , (17) .... 
Pengguna Anggaran, 

(18) 
: (19) 

• (20) 

KAB UJ KABAG A$S 111 SEKDA WABUP 
KEUAI HUKUM 

A$S 111 SEKDA 

(18) Diisi dengan tanda centang apabila tidak terdapat bukti pengeluaran. 

(19) Diisi dengan jumlah pembayaran dengan KKPD. 

(20) Diisi dengan total pembayaran dengan KKPD. 

(21) Diisi dengan lokasi. 

(22) Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun. 

(23) Diisi dengan tanda tangan Pelaksana SPD. 

(24) Diisi dengan nama Pelaksana SPD. 

(25) Diisi dengan NIP Pelaksana SPD. 

(26) 
Diisi dengan tanda tangan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 

KKPD. 

(27) Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(28) Diisi dengan NIP PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

FORMAT 8: DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN KKPD 

KOP SURAT SKPD | 

DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN KKPD 
BANK ....(1)...... : | 

No (Nam |No | Jenis (Rinci Pembebanan Jumlah 

a mo jBelanj an : Anggaran | Pembay 

KR K a Penge Kode | Kode Kode | Kode Kode Kode Kode (dalam n 

Baran luara Sub |Aku Kelo (Jenis Objek (Rincian | Sub Rupiah) 
PD Ig n ' Kegia In mpok lObjek Rincia p 

' tan n 
: Objek 

2/39) )@W | (5) 6): |) 1 (8) | (9) | (10) | (d1) | (12) (13) | (14) 

Biaya 
Matera 

! Total (15) 

rara (16) anton ap (LT) senneaann 
Pengguna Anggaran, 

: kereameranienana (18) 
| prngetenennanannananaa (19) 

| rm (20) 

Gb D saban | Asst 7 WABUP 



P E T U N J U K P E N G I S I A N 
D A F T A R P E M B A Y A R A N TAGIHAN P E M E G A N G K K P D 

NO URAIAN 

(1) D i i s i dengan n a m a B a n k Penerbit K K P D . 

(2) D i i s i dengan nomor u r u t . 

(3) D i i s i dengan n a m a lengkap Pemegang K K P D . 
< 

(4) D i i s i dengan nomor K K P D . ' 

(5) D i i s i dengan j e n i s be lanja barang dan j a s a ser ta belanja modal 

I" ) 

D i i s i dengan rincian pengeluaran/ t r a n s a k s i yang d ibayarkan dengan 

KKPD. * ) U n t u k B i a y a Materai , apabi la m a s u k da lam Tag ihan 

(ebilling)/Daftar Tag ihan Sementara , agar d i m a s u k k a n da lam r inc i an 

pengeluaran u n t u k d ibayarkan kepada B a n k K K P D . 

(7) D i i s i dengan kode sub kegiatan. 

(8) D i i s i dengan kode a k u n . 

(9) D i i s i dengan kode kelompok belanja. 

(10) D i i s i dengan kode j e n i s belanja. 

(11) D i i s i dengan kode objek belanja. 

(12) D i i s i dengan kode r i n c i an objek belanja. 

(13) D i i s i dengan kode sub r inc i an objek belanja. 

(14) 
D i i s i dengan j u m l a h yang h a r u s d ibayarkan a tas beban A P B D u n t u k 

masing-masing Pemegang K K P D . 

(15) D i i s i deng£in total y ang h a r u s d ibayarkan a tas beban A P B D . 

(16) D i i s i dengan lokas i . 

(17) 
D i i s i dengan tanggal, bu lan , dan t a h u n penandatanganan Daftar 

Pembayaran Tag ihan Pemegang K K P D , 

(18) D i i s i dengan tanda tangan PA d a n d ibubuh i cap d inas 

(19) D i i s i dengan n a m a lengkap PA. 

(20) D i i s i dengan NIP PA. 

KABAN 
KEUANGAN 

KABAG 
HUKUU : AGS i l l SEKDA WABUP 

T 

PETUNJUK PENGISIAN : 

DAFTAR PEMBAYARAN TAGIHAN PEMEGANG KKPD 

NO 3 URAIAN . 

(1) | Diisi dengan nama Bank Penerbit KKPD. 

(2) | Diisi dengan nomor urut. 

(3) | Diisi dengan nama lengkap Pemegang KKPD. 

(4) | Diisi dengan nomor KKPD. : 

(S5) | Diisi denganjenis belanja barang dan jasa serta belanja modal 

Diisi dengan rincian pengeluaran/ transaksi yang dibayarkan dengan 

KKPD.") Untuk Biaya Materai, apabila masuk dalam Tagihan 

(6) (ebilling)/Daftar Tagihan Sementara, agar dimasukkan dalam rincian 

pengeluaran untuk dibayarkan kepada Bank KKPD. 

(7) | Diisi dengan kode sub kegiatan. 

(8) — 1 Diisi dengan kode akun. 

(9) | Diisi dengan kode kelompok belanja. 

(10) | Diisi dengan kodejenis belanja. 

(11) | Diisi dengan kode objek belanja. 

(12) | Diisi dengan kode rincian objek belanja. 

(13) | Diisi dengan kode sub rincian objek belanja. : 

Diisi dengan jumlah yang harus dibayarkan atas beban APBD untuk 

(14) masing-masing Pemegang KKPD. 

(15) | Diisi dengan total yang harus dibayarkan atas beban APBD. 

(16) | Diisi dengan lokasi. | 

Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan Daftar 

(17) Pembayaran Tagihan Pemegang KKPD. 

(18) | Diisi dengan tanda tangan PA dan dibubuhi cap dinas 

(19) | Diisi dengan nama lengkap PA. 

(20) | Diisi dengan N IP PA. 

D ASSIU skpa | wasup 



F O R M A T 9 : S U R A T : P E M B E R I T A H U A N 

P E N G E L U A R A N K K P D 

PENOLAKAN B U K T I - B U K T I 

K O P S U R A T S K P D 

Nomor : ...(1) \ (Tanggal, B u l a n , Tahun ) 
Si fat : Segera I 
Lamp i r an ; ....(2).... ; 
H a l : Pember i tahuan Peno lakan 

B u k t i - B u k t i Pengeluaran K K P D 

Y t h . , ....(3) 

....(4) ; 

.".(5) 

....(6) : ; 

1. Dasa r : 

a . Pera turan B u p a t i Gorontalo U t a r a Nomor .... (7) ..... tentang T a t a C a r a 

Penggunaan d a n Penyeienggaraan K K P D ; 

b. Daftar Pengeluaran R i i l Kegiatan Pengadaan B a r a n g J a s a D a n Be lan ja 

Modal Dengan K K P D a .n (8) dengan nonior K K P D (9).. ; 

c. Dsiftar Pengeluaran R i i l Kegiatan Per ja lanan D i n a s J a b a t a n Dengan K K P D 

a .n (10) dengan nomor K K P D ( 11) ; dan/a tau 

d. Tag ihan (e-billing)/ Daftar Tag ihan Sementara a . n . . . „ „ . . (12) dengan 

nomor K K P D L (13) 

2. Sehubungan dengari but i r 1 tersebut d i a tas d a n berdasarkan h a s i l pengujian 

oleh PPK S K P D , dengan i n i d i sampa ikan r inc ian pengeluaran r i i l kegiatan 

pengadaan barang da jasa dan belanja modal d a n / a t a u kegiatan per ja lanan 

d inas j aba t an dengan K K P D yang t idak dapat d i se tu ju i/d isahkan u n t u k 

d i l a k u k a n pembayaran a tas beban A P B D , m e l i p u t i : 

No Rin 
c i a 
n 
Pen 
gel 
u a r 
a n 

Pembebanan Anggaran B u k t i J u 
m 
l a h 

Ket A las 
a n 
Pen 
o lak 
a n 

No Rin 
c i a 
n 
Pen 
gel 
u a r 
a n 

Kod 
e 
S u b 
Keg 

Kod 
e 
A k u 
n 

Kode 
Kelom 
pok 

Kode 
J e n i 
s 

Kod 
e 
Obj 
ek 

Kode 
R inc i 
a n 
Obje 
k 

Kode 
S u b 
R inc i a 
n 
Objek 

A da T i d 
a k 

J u 
m 
l a h 

Ket A las 
a n 
Pen 
o lak 
a n 

(14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) 

Tota l I (28) 

\ 

- K / 
KEU 

BAN 
NGAN 

KABAG 
HUKUM A s s m SEKDA WABUP 

\ 

? 

Li 

FORMAT9: SURAT ' PEMBERITAHUAN  PENOLAKAN - BUKTI-BUKTI 
PENGELUARAN KKPD 

3 KOP SURAT SKPD . 

Nomor FAN DD PER | | | Ta (Tanggal, Bulan, Tahun) 
Sifat : Segera | | 
Lampiran :....(2)... 

Hal : Pemberitahuan Penolakan 

Bukti- Bukti Pengeluaran KKPD 

Ythay ann(3p ana... : 
Mpanaanaan | 

20 (Spaaaanaaan | | 

Di ...(6)..... 

1. Dasar: 

a. Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor .... (7) Lala tentang Tata Cara 

Penggunaan dan Penyeienggaraan KKPD: | 

b. Daftar Pengeluaran Riil Kegiatan Pengadaan Barang Jasa Dan Belanja 

Modal Dengan KKPD AIM. nanarann (BP kananaaan dengan nomor KKPD ....... (9).. 

c. Daftar Pengeluaran Riil Kegiatan Perjalanan Dinas Jabatan Dengan KKPD 

RN. agaanaa (10) .. sanam dengan nomor KKPD ....... ( 11). Envoanenn : dan/atau 

d. Tagihan (-biling)/ Daftar Tagihan Sementara a.n . peninana (12). sansatan dengan 

nomor KKPD ....... (13) ......... . : 

2. Sehubungan dengan butir 1 tersebut di atas dan berdasarkan hasil pengujian 

oleh PPK SKPD, dengan ini disampaikan rincian pengeluaran riil kegiatan 

pengadaan barang dajasa dan belanja modal dan/ atau kegiatan perjalanan 

dinas jabatan dengan KKPD yang tidak dapat disetujui/disahkan untuk . 

dilakukan pembayaran atas beban APBD, meliputi : 

No (Rin Pembebanan Anggaran Bukti — |Ju | Ket 

Total | “Tes 

Alas 

cia (Kod (Kod | Kode | Kode |Kod (Kode (Kode | Ada | Tid | M an 

n le le |kelom|Jeni |e | Rinci | Sub — lak (lah Pen 
Pen (Sub | Aku |pok |s Obj lan (Rincia ! : olak 
gel Keg in - ek |Obje In an 

uar |, 5 k Objek 
an : 

(14) 1 (15) 4(16) 1(17) ((18) (19) |(20) (21) |(22) (23) |(24) | (25) (26) | (27) 

: N KABAG 
saga HUKUM ASS Ill SEKDA WABUP 

| (141 



3. Se lan jutnya , terbadap rincian pengeluaran sebagaimana d imaksud pada 

angka 2, s esua i dengan ketentuan, menjadi tanggung j a w a b pribadi Pemegang 

K K P D dan h a r u s d ibayarkan kepada B a n k Penerbit K a r t u Kredi t Pemerintah 

sebelum tanggal j a t u h tempo pembayaran. 

Demik ian k a m i sampa ikan , a tas perhat ian dan ke r jasamanya d iucapkan ter ima 

k a s i h . : 

Pengguna Anggaran, 
^ OPD 
\ (29) 

(nama je las) 
i N I P . . . . . . (30) 

T e m b u s a n : 

1. K u a s a Pengguna Anggaran OPD ... (31) ; 

2. Bendaha ra Penge luaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu OPD (32) 

P E T U N J U K PENGIS IAN 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P E N O L A K A N B U K T I - B U K T I P E N G E L U A R A N K K P D 

NO : URAIAN 

(1) D i i s i dengan nomor sura t . 

(2) D i i s i dengan b a n y a k n y a lampi ran sura t . 

(3) D i i s i dengan n a m a P P T K s e l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(4) D i i s i dengan j a b a t a n PPTK se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(5) 
D i i s i dengan a lamat Kantor P P T K se l aku Pelaksana^ K u a s a Pengguna 

K K P D . 

(6) D i i s i dengan a lamat tempat/domisi l i/alamat S K P D . ; 

(7) D i i s i dengan nomor Pera turan Bupa t i . 

(8) D i i s i dengan n a m a P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(9) D i i s i dengan nomor K K P D . 

(10) D i i s i dengan n a m a P P T K se l aku Pe l aksana K u a s a Pengguna K K P D . 

(11) D i i s i dengan nomor K K P D . 

(12) D i i s i dengan n a m a Pemegang K K P D , 

(13) D i i s i dengan nomor K K P D . 

KEU 
|BAN 
UJGAN 

KABAG 
HUKUM I ASS III SEKDA WABUP 

i 

. | | : 
3. Selanjutnya, terbadap rincian pengeluaran sebagaimana dimaksud pada 

angka 2, sesuai dengan ketentuan, menjadi tanggung jawab pribadi Pemegang 

KKPD dan harus dibayarkan kepada Bank Penerbit Kartu Kredit Pemerintah 

sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran. | 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima 

kasih. 55 | 

Pengguna Anggaran, 

(29) 
(nama jelas) 

NIP. ..... (30) ....... . 

Tembusan : : 

1. Kuasa Pengguna Anggaran OPD ... (31)...... : : 

2. Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu OPD .....(32) ..... 

PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT PEMBERITAHUAN PENOLAKAN BUKTI-BUKTI PENGELUARAN KKPD 

NO | 3 URAIAN 

(1) | Diisi dengan nomor surat. 

(2) | Diisi dengan banyaknya lampiran surat. 

(3) | Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(4) | Diisi dengan jabatan PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

Diisi dengan alamat Kantor PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna 

5) KKPD. 

(6) | Diisi dengan alamat tempat/domisili/alamat SKPD. 

(7) | Diisi dengan nomor Peraturan Bupati. 

(8) | Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(9) | Diisi dengan nomor KKPD. 

(10) | Diisi dengan nama PPTK selaku Pelaksana Kuasa Pengguna KKPD. 

(11) | Diisi dengan nomor KKPD. 

(12) | Diisi dengan nama Pemegang KKPD. 

(13) | Diisi dengan nomor KKPD. 

BAN KABAG 
| Keol GAN | Hukum : ASS Iit SEKBA WABUP 



(14) D i i s i dengan nomor u r u t . 

(15) 

D i i s i dengan r inc ian penge luaran/transaks i keper luan belanja barang 

j a s a dan belanja modal dan/a tau be lanja per ja lanan d inas j aba t an 

yang d ibayarkan dengan K K P D . 

(16) D i i s i dengan kode kegiatan. 

(17) D i i s i dengan kode a k u n . 

(18) D i i s i dengan kode kelompok. 

(19) D i i s i dengan kode j en i s . 

(20) D i i s i dengan kode objek. 

(21) D i i s i dengan kode r inc i an objek. 

(22) D i i s i dengan kode s u b r inc i an objek. 

(23) D i i s i dengan t anda centang apabi la terdapat b u k t i pengeluaran 

(24) D i i s i dengan tanda centang apabi la t idak terdapat bukt i pengeluaran. 

(25) D i i s i dengan j u m l a h pembayaran dengan K K P D . 

(26) 

D i i s i dengan keterangan dengan penje lasan; a l a s a n rincian 

penge luaran/bukt i -bukt i pengeluaran ditolak/tidak disetujui oleh 

PA/KPA "T idak Dise tu ju i/T idak D i s a h k a n " . 

(27) D i i s i dengan a l a s a n penolakan. 

(28) D i i s i dengan total j u m l a h pengeluaran. 

(29) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

(30) D i i s i dengan NIP PA/KPA. 

(31) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

(32) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

KA 
KEU/ 

LAN 
IGAN 

KABAG 
HUKUM [ ASS III WABUP 

A. t t 

(14) Diisi dengan nomor urut. 

Diisi dengan rincian pengeluaran/transaksi keperluan belanja barang 

(15) |jasa dan belanja modal dan/atau belanja perjalanan dinas jabatan 

yang dibayarkan dengan KKPD. 

(16) | Diisi dengan kode kegiatan. 

(17) | Diisi dengan kode akun. 

(18) | Diisi dengan kode kelompok. 

(19) | Diisi dengan kode jenis. 

(20) | Diisi dengan kode objek. 

(21) | Diisi dengan Kode rincian objek. 

(22) | Diisi dengan kode sub rincian objek. i 

(23) | Diisi dengan tanda centang apabila terdapat bukti pengeluaran 

(24) | Diisi dengan tanda centang apabila tidak terdapat bukti pengeluaran. 

(25) | Diisi dengan jumlah pembayaran dengan KKPD. 

Diisi dengan “keterangan dengan penjelasan | . alasan rincian 

(26) | pengeluaran/ bukti-bukti pengeluaran ditolak/ tidak disetujui oleh 

PA/KPA "Tidak Disetujui/Tidak Disahkan". : 

(27) | Diisi dengan alasan penolakan. 

(28) | Diisi dengan total jumlah pengeluaran. 

(29) | Diisi dengan nama SKPD. 

(30) 1 Diisi dengan NIP PA/KPA. 

(31) | Diisi dengan nama SKPD. 

(32) | Diisi dengan nama SKPD. 

: Pa : WABUP 
: KEUAGGAN | HUKUM |: ASS MI SEKDA v 



F O R M A T 10 : B E R I T A ACARA S E R A H T E R I M A K K P D 

K O P S U R A T S K P D 

\ B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A . 

K A R T U K R E D I T P E M E R I N T A H D A E R A H 

Nomor: (1) 

Pada h a r i in i , . ; . (2) tanggal (3) t a h u n 

(4) bertempat d i (5) , K a m i yang ber tanda tangan 

d ibawah i n i : 

1. 

I I . 

.(6) 

(7) 

.(8) 

.(10). 

Nama : ' 

NIP : : 

Pangkat/Gol . R u a n g : 

J a b a t a n : 1 '.(9) 

D a l a m h a l i n i bert indak seleiku Pengguna Anggaran 

U n t u k se lan jutnya disebut sebagai P IHAK K E S A T U . 

Nama : I (11) 

N I P : I (12) 
Pangkat/Gol . R u a n g : (13) 

J a b a t a n : (14) 

Da l am h a l i n i bert indak se laku Pemegang K a r t u Kredit Pemer intah Daerah 

u n t u k se lanjutnya disebut sebagai P IHAK K E D U A . 

Te lah m e l a k u k a n se rah te r ima barang berupa K a r t u Kredi t Pemer intah Daerah 

dengan ketentuan sebagaimana d isebutkan da lam pasa l -pasa l d i bawah i n i : 

Pasa l 1 

P IHAK K E S A T U menyerahkan kepada P IHAK K E D U A mener ima h a k a tas B a r a n g 

b e r u p a : 

No. Nama B a r a n g Nama 
Pemegang 

K a r t u Kredi t 

Nomor 
K a r t u Kredi t 
Pemer intah 

Dae rah 

J u m l a h 

..(15).. (16)..:.. (17).... (18) (19).... 

KAE^N 
KEUA SAN 

KABAG 
HUKUM 

1 
' ASS III 

'U 
WABUP 

FORMAT 10 : BERITA ACARA SERAH TERIMA KKPD 

KOP SURAT SKPD | | 

| BERITA ACARA SERAH TERIMA - 
KARTU KREDIT PEMERINTAH DAERAH 

t - 

Nomor: kanaannannenanananaaanena san an aan aanananaan (1) 

Pada hari iNig hrs pen coranaan (2) ana. tanggal............... (3)... tahun.......... 

sam. (4)... bertempat di .............(S)........| Kami yang bertanda tangan 

dibawah ini : : | 

Lo NAMAH seen... Lonte (6) 
NIP 3 paranarananasa : penanaman nana an aan 7): 

Pangkat/Gol. Ruang : Lenennenenatnnananannan kanan sacennannaanana (8) 

AP Att NE NAANAAA @ 
Dalam hal ini bertindak selaku Pengguna Anggaran oncom. (10)....ooooo. 

Untuk selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU. 

IN. NAMA? o..oWoonet0 tenant (1 1 

NIP 5 pancencanonaann pnannan anna an naat (12) 

Pangkat/ Gol. Ruang : snunenennanananasanakann aan kanan ana aan ana enanenanenananan (13) 

Jabatan :....... TANPA YAN PANEN PANEN 14) 

Dalam hal ini bertindak selaku Pemegang Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

untuk selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA. : 

Telah melakukan serah terima barang berupa Kartu Kredit Pemerintah Daerah 

dengan ketentuan sebagaimana disebutkan dalam pasal-pasal di bawah ini: 

Pasal 1 

PIHAK KESATU menyerahkan kepada PIHAK KEDUA menerima hak atas Barang 

berupa : 

No. Nama Barang Nama Nomor Jumlah 
P. Pemegang Kartu Kredit 

Kartu Kredit | Pemerintah 
Daerah 

15). fanaaaeaan (16)... 0. SDananaan (17)aaaa Jaranan (18)... |... (19). 

: K An KABAG 
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Pasa l 2 

Dengan d i tandatanganinya Be r i t a Aca ra Se rah T e r ima i n i m a k a tanggung j awab 

penggunaan B a r a n g sebagaimana tersebut da l am Pasa l 1 bera l ih dar i P IHAK 

K E S A T U kepada P IHAK K E D U A . 

Pasa l 3 

Ber i t a Aca ra Se rah Te r ima i n i d ibuat sebagai b u k t i yang s a h da lam rangkap 2 (dua) 

bermaterai dan mempunya i k e k u a t a n h u k u m yang s a m a bagi P IHAK K E S A T U d a n 

P IHAK K E D U A . 

P IHAK K E D U A P IHAK P E R T A M A 

Materai 

(20) 

NIP (21), 

.......(22) 

NIP. (23). 

P E T U N J U K PENGIS IAN 

B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A K K P D 

NO URAIAN 

(1) D i i s i dengan nomor B A S T . 

(2) D i i s i dengan h a r i ter jadinya se rah ter ima. 

(3) D i i s i dengan tanggal ter jadinya se rah ter ima. 

(4) D i i s i dengan t a h u n terjadinya se rah ter ima. 

(5) D i i s i dengan tempat ter jadinya se rah ter ima. 

(6) D i i s i dengan n a m a P i h a k Kesa tu . 

(7) D i i s i dengan NIP P ihak Kesa tu . 

(8) D i i s i dengan Pangkat/Golongan P ihak Kesa tu . 

(9) D i i s i dengan J a b a t a n P ihak Kesa tu . 

(10) D i i s i dengan n a m a S K P D . 

(11) D i i s i dengan n a m a P ihak Kedua . 

(12) D i i s i dengan NIP P ihak Kedua . 

(13) D i i s i dengan Pangkat/Golongan P ihak Kedua . 

AN KABAG AN KABAG 
; ASS III SEKDA WABUP 
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4. 

Pasal 2 

Dengan ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima ini maka tanggung jawab 

penggunaan Barang sebagaimana tersebut dalam Pasal . 1 beralih dari PIHAK 

KESATU kepada PIHAK KEDUA. 

Pasal 3 

Berita Acara Serah Terima ini dibuat sebagai bukti yang sah dalam rangkap 2 (dua) 

bermaterai dan mempunyai kekuatan hukum yang sama bagi PIHAK KESATU dan 

PIHAK KEDUA. : 

PIHAK KEDUA | PIHAK PERTAMA 

Materai Materai 

Lana (20)... PAN 227 DARA 

NIP. asconane, (21)... NIP, seh annaconen (23)...... 

PETUNJUK PENGISIAN 

BERITA ACARA SERAH TERIMA KKPD : 

NO | URAIAN 

(1) | Diisi dengan nomor BAST. 

(2) | Diisi dengan hari terjadinya serah terima. 

(3) | Diisi dengan tanggal terjadinya serah terima. 

(4) | Diisi dengan tahun terjadinya serah terima. 

(5) Diisi dengan tempat terjadinya serah terima. 

(6) | Diisi dengan nama Pihak Kesatu. 

(7) | Diisi dengan NIP Pihak Kesatu. 

(8) | Diisi dengan Pangkat/Golongan Pihak Kesatu. 

(9) ' Diisi dengan Jabatan Pihak Kesatu. 

(10) | Diisi dengan nama SKPD. 

(11) | Diisi dengan nama Pihak Kedua. 

(12) | Diisi dengan NIP Pihak Kedua. 

(13) | Diisi dengan Pangkat/Golongan Pihak Kedua. 

KEUANGAN | HUKUM 
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(14) D i i s i dengan J a b a t a n P ihak Kedua 

(15) D i i s i dengan Nomor. 

(16) D i i s i dengan n a m a barang yang d iserahter imakan. : 

(17) D i i s i dengan n a m a pemegang k a r t u kredit pemer intah. 

(18) D i i s i dengan nomor k a r t u kredit pemer intah. 

(19) D i i s i dengan j u m l a h barang/kar tu kredi t y ang d iserahter imakan. 

(20) D i i s i dengan Nama P ihak K e d u a 

(21) D i i s i dengan NIP P ihak Kedua 

(22) D i i s i dengan Nama P ihak K e s a t u . 

(23) D i i s i dengan NIP P ihak Kesa tu . 
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| (14) Diisi dengan Jabatan Pihak Kedua 

(15) | Diisi dengan Nomor. | 

(16) | Diisi dengan nama barang yang diserahterimakan.. 

(17) | Diisi dengan nama pemegang kartu kredit pemerintah. 

(18) | Diisi dengan nomor kartu kredit pemerintah. e 

(19) | Diisi dengan jumlah barang/kartu kredit yang diserahterimakan. 

(20) | Diisi dengan Nama Pihak Kedua 

(21) | Diisi dengan NIP Pihak Kedua 

(22) | Diisi dengan Nama Pihak Kesatu. 

(23) | Diisi dengan NIP Pihak Kesatu. 

BUPATI GORONTALO UTARA L 

THARIO MODANGGU 
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